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DEAR SIR OR MADAM,

Welcome to the 2015 edition of Adaro Energy's 
Annual Report. The theme of this year's report is 
"Creating Value, Driving Growth, Building Indonesia." 
It is derived from an analysis of the facts of what 
happened in 2015, our business model and our 
future.

The main goal of our annual report is to build 
understanding of Adaro Energy by providing timely, 
balanced and relevant information so investors can 
make informed investment decisions. 

It is also the mission of this annual report to improve 
internal disclosure, internal networks, and learning 
within Adaro Energy and to act as a yearbook that 
helps build pride and unity among all of our people.

This 2015 Annual Report will be distributed to all of 
our shareholders either via flash disk or through our 
website, www.adaro.com.

Please do not hesitate to contact us at  
investor.relations@adaro.com should you have 
any questions or require additional information.

Yours sincerely,

BAPAK DAN IBU YANG TERHORMAT,

Dengan gembira kami sampaikan edisi tahun 2015 Laporan 
Tahunan Adaro Energy. Tema laporan tahunan ini adalah “          
Menciptakan Nilai, Mendorong Pertumbuhan, Membangun 
Indonesia.” Hal tersebut berasal dari analisa fakta yang 
terjadi di tahun 2015, model bisnis dan masa depan kami.

Tujuan utama dari Laporan Tahunan ini adalah untuk 
membangun pemahaman dan kepercayaan tentang 
Adaro Energy dengan menyediakan informasi yang tepat 
waktu, seimbang dan relevan sehingga para pelaku pasar 
modal dapat memperoleh informasi yang memadai untuk 
mengambil keputusan berinvestasi pada Adaro Energy. 

Laporan tahunan ini juga bertujuan untuk meningkatkan 
keterbukaan informasi dalam lingkup internal, hubungan 
internal, dan pembelajaran dalam organisasi Adaro Energy 
sendiri serta menjadi buku tahunan yang turut membangun 
rasa bangga dan solidaritas di antara para karyawan.

Laporan Tahunan 2015 ini akan didistribusikan kepada 
seluruh pemegang saham Adaro baik dalam flash disk  
atau dapat diunduh melalui situs kami di www.adaro.com. 
Jika ada pertanyaan dan permohonan informasi  
tambahan dapat menghubungi kami di alamat  
email investor.relations@adaro.com. 

Hormat kami,

Mahardika Putranto
Corporate Secretary and Investor Relations Division Head,
PT Adaro Energy Tbk

WELCOME
SALAM!

OUR ANNUAL  
REPORT MISSION

To produce a report that builds 
understanding of Adaro Energy  

with timely, balanced and  
relevant information.

 
MISI  

LAPORAN TAHUNAN
Menyajikan gambaran yang 

seimbang dan relevan 
tentang perusahaan agar 

para pemangku kepentingan 
dapat terinformasi.





FORWARD�LOOKING  
STATEMENTS: DISCLAIMER
This annual report contains “forward-looking” statements that relate 
to future events that are, by their nature, subject to significant risks 
and uncertainties. 

All statements other than statements of historical fact contained 
in this report, including, without limitation, those regarding Adaro’s 
future financial position and results of operations, strategy, 
plans, objectives, goals and targets, future developments in the 
markets where they participate or are seeking to participate, and 
any statements preceded by, followed by or that include the words 
“believe,” “expect,” “aim,” “intend,” “will,” “may,” “project,” 
“estimate,” “anticipate,” “predict,” “seek,” “should” or similar 
expressions, are forward-looking statements. 

The future events referred to in these forward-looking statements 
involve known and unknown risks, uncertainties and other factors, 
some of which are beyond the control of Adaro, which may cause 
the actual results, performance or achievements to be materially 
different from those expressed or implied by the forward-looking 
statements as a result, among other factors, of changes in general, 
national or regional economic and political conditions, changes in 
foreign exchange rates, changes in the prices and supply and demand 
on the commodity markets, changes in the size and nature of the 
company’s competition, changes in legislation or regulations and 
accounting principles, policies and guidelines and changes in the 
assumptions used in making such forward looking statements. 

When relying on forward-looking statements, you should carefully 
consider possible such risks, uncertainties and events, especially 
in light of the political, economic, social and legal environment in 
which Adaro and its subsidiaries and affiliates operate. Adaro makes 
no representation, warranty or prediction that the results anticipated 
by such forward-looking statements will be achieved, and such 
forward-looking statements represent, in each case, only one of 
many possible scenarios and should not be viewed as the most likely 
or standard scenario. 

Accordingly, you should not place undue reliance on any forward-
looking statements.

DISCLAIMER: PERNYATAAN MENGENAI  
RAMALAN KEJADIAN MASA DEPAN
Laporan ini berisi pernyataan-pernyataan yang dapat dianggap 
sebagai pandangan masa depan (forward looking statements), terkait 
sifatnya, subyek ketidakpastian dan risiko yang signifikan. 

Seluruh pernyataan selain pernyataan fakta historis yang ada dalam 
laporan ini, termasuk, tanpa pembatasan, terkait posisi masa depan 
keuangan Adaro dan hasil operasi, strategi, rencana, tujuan, sasaran 
dan target, pengembangan masa depan pasar dimana mereka 
berpartisipasi atau mencoba berpartisipasi, dan pernyataan lainnya 
yang diawali, diikuti dengan atau termasuk kata-kata “yakin,” 
“berharap,” “menargetkan,” “bermaksud,” “akan,” “bisa,” “proyeksi,” 
“estimasi,” “antisipasi,” “prediksi,” “mencari,” “seharusnya,” atau 
ekspresi serupa, termasuk pernyataan masa depan.

Peristiwa-peristiwa masa depan mengacu pada pernyataan masa depan 
yang melibatkan risiko yang dikenali maupun tidak, ketidakpastian 
dan faktor lainnya, beberapa diantaranya diluar kendali Adaro, yang 
kemungkinan dapat menyebabkan hasil nyata, kinerja atau pencapaian, 
menjadi perbedaan yang material dari yang dinyatakan atau 
diimplikasikan oleh hasil pernyataan masa depan. Diantara berbagai 
faktor, perubahan-perubahan secara umum, nasional atau ekonomi 
regional dan kondisi politik, perubahan nilai mata uang, perubahan 
harga dan permintaan dari pasar komoditas, perubahan dalam ukuran 
dan kompetisi perusahaan, perubahan undang-undang atau peraturan 
dan prinsip akuntansi, kebijakan dan panduan dan perubahan dalam 
asumsi yang digunakan termasuk pernyataan masa depan.

Ketika mengandalkan pernyataan masa depan, anda harus berhati-
hati terkait kemungkinan risiko, ketidakpastian dan kejadian-
kejadian, khususnya gonjang-ganjing politik, ekonomi, sosial, dan 
hukum lingkungan dimana Adaro, anak perusahan, dan perusahaan 
afiliasi beroperasi. Adaro tidak menjamin representasi, jaminan 
atau prediksi yang hasil-hasilnya terantisipasi, termasuk dalam 
pernyataan masa depan, dalam setiap kasus, hanya satu dari banyak 
kemungkinan skenario dan tidak seharusnya dilihat sebagai sebuah 
kemungkinan atau skenario standar. 

Karena itu, anda tidak semestinya berpegangan pada pernyataan 
masa depan.
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INTRODUCING ADARO
PROFIL PERUSAHAAN
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ADARO AT A GLANCE
MENGENAL ADARO

WHO ARE WE?
ADARO IS A VERTICALLY INTEGRATED ENERGY PRODUCER IN INDONESIA.  
WE ARE ALL ABOUT CREATING SUSTAINABLE VALUE FROM INDONESIAN COAL  
AND PROVIDING RELIABLE ENERGY TO HELP BUILD INDONESIA.

WE DEPLOY AN INTEGRATED PIT�TO�POWER BUSINESS MODEL WITH THREE ENGINES 
OF GROWTH: COAL MINING, MINING SERVICES AND LOGISTICS, AND POWER.

OUR MAIN LOCATION IS IN SOUTH KALIMANTAN, WHERE WE MINE  
ENVIROCOAL, A LOW� POLLUTANT THERMAL COAL, AND WE HAVE  
SUBSIDIARIES ALONG THE PIT�TO�POWER VALUE CHAIN, INCLUDING  
IN MINING, BARGING, SHIPLOADING, DREDGING, PORT 
SERVICES, MARKETING AND POWER GENERATION. 

MENGENAL ADARO
ADARO ADALAH PERUSAHAAN ENERGI YANG 
TERINTEGRASI SECARA VERTIKAL DI INDONESIA. ADARO 
BERTUJUAN UNTUK MENCIPTAKAN NILAI YANG BERKELANJUTAN  
DARI BATUBARA INDONESIA SERTA MENYEDIAKAN ENERGI YANG DAPAT 
DIANDALKAN UNTUK PEMBANGUNAN INDONESIA. 

ADARO MEMILIKI MODEL BISNIS TERINTEGRASI YANG DIKENAL DENGAN PIT�TO�
POWER DENGAN TIGA MOTOR UTAMA PERTUMBUHAN: PERTAMBANGAN BATUBARA, 
JASA PERTAMBANGAN DAN LOGISTIK, DAN KETENAGALISTRIKAN.

LOKASI UTAMA TAMBANG ADARO TERLETAK DI KALIMANTAN SELATAN, TEMPAT 
DITAMBANGNYA ENVIROCOAL, BATUBARA TERMAL DENGAN KADAR POLUTAN YANG 
RENDAH, DAN ADARO MEMILIKI ANAK�ANAK PERUSAHAAN DI SEPANJANG RANTAI PASOKAN 
BATUBARA, MULAI DARI PERTAMBANGAN, PENGANGKUTAN BATUBARA, PEMUATAN BATUBARA, 
PEMELIHARAAN ALUR SUNGAI, PELABUHAN, PEMASARAN, SAMPAI KETENAGALISTRIKAN.
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VISI ADARO
Menjadi grup perusahaan tambang dan  
energi Indonesia yang terkemuka.

MISI ADARO 
Adaro bergerak di bidang  
pertambangan dan energi untuk:
����0�H�P�X�D�V�N�D�Q���N�H�E�X�W�X�K�D�Q���S�H�O�D�Q�J�J�D�Q
����0�H�Q�J�H�P�E�D�Q�J�N�D�Q���N�D�U�\�D�Z�D�Q
����0�H�Q�M�D�O�L�Q���N�H�P�L�W�U�D�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���S�H�P�D�V�R�N
����0�H�Q�G�X�N�X�Q�J���S�H�P�E�D�Q�J�X�Q�D�Q�� 
   masyarakat dan negara
����0�H�Q�J�X�W�D�P�D�N�D�Q���N�H�V�H�O�D�P�D�W�D�Q�� 
�������G�D�Q���N�H�O�H�V�W�D�U�L�D�Q���O�L�Q�J�N�X�Q�J�D�Q
����0�H�P�D�N�V�L�P�D�O�N�D�Q���Q�L�O�D�L���E�D�J�L���S�H�P�H�J�D�Q�J���V�D�K�D�P

OUR VISION
To be a leading Indonesian mining and energy group.

OUR MISSION 
We are in the business of mining and energy to:
����6�D�W�L�V�I�\���W�K�H���Q�H�H�G�V���R�I���R�X�U���F�X�V�W�R�P�H�U�V��
����'�H�Y�H�O�R�S���R�X�U���S�H�R�S�O�H��
����3�D�U�W�Q�H�U���Z�L�W�K���R�X�U���V�X�S�S�O�L�H�U�V��
����6�X�S�S�R�U�W���F�R�P�P�X�Q�L�W�\���D�Q�G���Q�D�W�L�R�Q�D�O���G�H�Y�H�O�R�S�P�H�Q�W��
����3�U�R�P�R�W�H���D���V�D�I�H���D�Q�G���V�X�V�W�D�L�Q�D�E�O�H���H�Q�Y�L�U�R�Q�P�H�Q�W��
����0�D�[�L�P�L�]�H���V�K�D�U�H�K�R�O�G�H�U���Y�D�O�X�H��
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FINANCIAL HIGHLIGHTS 2015
RINGKASAN KEUANGAN 2015

US$ million unless stated  AS$ juta, kecuali dinyatakan lain 2011 2012 20131 20141 2015

FINANCIAL PERFORMANCE  |  KINERJA KEUANGAN

Net revenue  Pendapatan usaha bersih  3,987  3,722  3,285  3,325  2,684 

Cost of revenue  Beban pokok pendapatan  (2,559)  (2,680)  (2,541)  (2,605)  (2,141) 

Gross profit  Laba kotor  1,428  1,043  744  720  543 

Operational EBITDA  EBITDA operasional  1,472  1,111  860  888  730 

Operating income  Laba usaha  1,131  836  539 490  332 

Net income  Laba bersih  552  383  232  183  151 

Core Earnings  Laba inti  597  440  286  362  293 

Basic earnings per share (EPS) (US$)  Laba per saham dasar (AS$) 0.01721 0.01205 0.00731  0.00556 0.00477

Current assets  Aset lancar  1,298  1,414  1,371  1,272  1,093 

Total assets  Total aset  5,659  6,692  6,696  6,414 5,959

Current liabilities  Liabilitas jangka pendek  779  899  774  775 454

Total liabilities  Total liabilitas  3,217  3,697  3,522  3,154 2,606

Stockholders' equity  Ekuitas pemegang saham  2,442  2,995  3,174  3,259 3,353

Interest-bearing debt  Utang berbunga  2,105  2,445  2,221  1,896 1,567

Cash and cash equivalents  Kas dan setara kas  559  500  681  745 702

Net debt  Utang bersih  1,546  1,945  1,540  1,151 865

Capital expenditure 2  Belanja modal 2  651  541  185  165 98

Free cash flow 3  Arus kas bebas 3  307  206  566  702 458

CORE EARNINGS  |  LABA INTI OPERATIONAL EBITDA  |  EBITDA OPERASIONAL

2011 2012 2013 2014 2015 2011 2012 2013 2014 2015

293

597

35.8

440

286

362

29.2
22.6 21.6 20.2

730

1,472

1,111

860 888

37.0
28.3

26.2 26.7 27.2

Core earnings 
(US$m)
Laba inti  
(AS$ juta)

Gross profit
margin (%)
Marjin laba 
kotor (%)

Operational 
EBITDA (US$m)
EBITDA 
Operasional  
(AS$ juta)

Operational  
EBITDA margin (%)
Marjin EBITDA 
Operasional (%)

1) As restated due to implementation of PSAK 24 (Revised 2013), “Employee Benefits”     
    and reclassified due to implementation of PSAK 46 (Revised 2014), “Income Taxes”.
2) Includes acquisition of assets under finance leases 
3) Operational EBITDA - Income Tax - Changes in Working Capital - Capex  
    (excluding lease)

1) Disajikan kembali sehubungan dengan penerapan PSAK 24 (Revisi 2013), “Imbalan Kerja”,  
    dan direklasifikasi sehubungan dengan penerapan PSAK 46 (Revisi 2014), “Pajak Penghasilan”.
2) Termasuk perolehan aset dengan sewa pembiayaan
3) EBITDA Operasional - pajak penghasilan - perubahan modal kerja - belanja modal (tidak termasuk    
    sewa pembiayaan)
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702

DEBT  |  UTANG FREE CASH FLOW  |  ARUS KAS BEBAS

2011 2012 2013 2014 2015 2011 2012 2013 2014 2015

0.3

0.6 0.6

0.5

0.4

1.0

1.8 1.8

1.3 1.2

Net debt to equity (x)
Utang bersih 
terhadap ekuitas (x)

Net debt to 
Operational 
EBITDA (x)
Utang bersih 
terhadap EBITDA 
Operasional (x)

Free cash flow 
(US$m)
Arus kas  
bebas  
(AS$ juta)

Capex  
(US$m)
Belanja modal 
(AS$ juta)

458

307

206

566651

541

185

165
98

2011 2012 20131 20141 2015

FINANCIAL RATIOS  |  RASIO KEUANGAN

Gross profit margin (%)  Marjin laba kotor (%)  35.8 28.0  22.6  21.6  20.2 

Operational EBITDA margin (%)  Marjin EBITDA Operasional (%) 36.9 29.8 26.2  26.7  27.2 

Operating margin (%)  Marjin usaha (%)  28.4 16.4  16.4  14.7  12.4 

Return on equity (%)  22.6  12.8  7.3  5.6  4.5 

Return on assets (%)  9.8  5.7  3.5  2.9  2.5 

Net debt to equity (x)  Utang bersih terhadap ekuitas (x)  0.6  0.6  0.5  0.4  0.3 

Net debt to Operational EBITDA (x)  
Utang bersih terhadap EBITDA Operasional (x)

1.0 1.8 1.8  1.3  1.2 

Cash from operations to capex (x)  
Kas dari operasional terhadap belanja modal (x)

 1.1  0.9  4.4  6.0  5.2 

Current ratio (x)  Rasio lancar (x)  1.7  1.6  1.8  1.6  2.4 

OPERATING STATISTICS  |  KINERJA OPERASIONAL

Coal production volume (Mt)  Volume produksi (juta ton)  47.7  47.2  52.3  56.2 51.5

Sales volume (Mt)  Volume penjualan (juta ton)  50.8  48.6  53.5  57.0 53.1

Overburden removal (Mbcm)   
Pemindahan lapisan penutup (Mbcm)

 299.3  331.5  294.9  319.1 267.0

Planned strip ratio (x)  Nisbah kupas rata-rata aktual (x)  5.9  6.4  5.8  5.8 5.2

Coal cash cost, excluding royalty (US$/t)  
Biaya kas batubara tidak termasuk royalti (AS$/ton)

 35.8  38.9  34.8  33.2 28.0

1) As restated due to implementation of PSAK 24 (Revised 2013), “Employee Benefits”     
    and reclassified due to implementation of PSAK 46 (Revised 2014), “Income Taxes”.

1) Disajikan kembali sehubungan dengan penerapan PSAK 24 (Revisi 2013), “Imbalan Kerja”,  
    dan direklasifikasi sehubungan dengan penerapan PSAK 46 (Revisi 2014), “Pajak Penghasilan”.
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WHY INVEST IN ADARO?
MENGAPA MEMILIH ADARO?

OUR RESILIENT 
BUSINESS MODEL
The integration of our three engines of 
growth – coal mining, mining services 
and logistics and power, differentiate 
us from others and enable deepened 
co-operation, synergy and low-
cost operation. This business model 
provides a reliable coal production 
and supply chain as well as multiple 
opportunities across the value chain.

Control over the supply chain 
means we have been able to make 
continuous improvements in our quest 
for better efficiency and productivity. 
Our subsidiaries are also positioned 
as independent profit centers, 
continuously helping us towards our 
objective of creating long-term value.

Our integrated business model 
has been tested by the challenging 
market conditions and proved resilient, 
as our results demonstrate. Despite 
tremendous pressure on profitability, 
we recorded Operational EBITDA of 
US$730 million and Core Earnings 
of US$293 million, demonstrating 
the quality of our earnings and the 
resilient performance of our business 
model. Our Operational EBITDA margin 
of 27.2% is among the highest of 
Indonesian thermal coal producers.

MODEL BISNIS  
YANG KOKOH
Integrasi tiga motor pertumbuhan Adaro – 
pertambangan batubara, jasa pertambangan dan 
�O�R�J�L�V�W�L�N�����G�D�Q���N�H�W�H�Q�D�J�D�O�L�V�W�U�L�N�D�Q�����P�H�P�E�H�G�D�N�D�Q��
�$�G�D�U�R���G�D�U�L���S�H�U�X�V�D�K�D�D�Q���S�H�U�X�V�D�K�D�D�Q���O�D�L�Q�����V�H�U�W�D��
�P�H�Q�G�R�U�R�Q�J���N�H�U�M�D�V�D�P�D���\�D�Q�J���O�H�E�L�K���H�U�D�W�����E�H�U�V�L�Q�H�U�J�L����
�G�D�Q���P�D�P�S�X���P�H�Q�H�N�D�Q���E�L�D�\�D���R�S�H�U�D�V�L�����0�R�G�H�O���E�L�V�Q�L�V��
ini memungkinkan produksi batubara dan rantai 
�S�D�V�R�N�D�Q���\�D�Q�J���D�Q�G�D�O���V�H�U�W�D���P�H�P�E�X�N�D���S�H�O�X�D�Q�J���G�L��
�V�H�S�D�Q�M�D�Q�J���U�D�Q�W�D�L���Q�L�O�D�L��

�0�H�P�L�O�L�N�L���N�H�Q�G�D�O�L���D�W�D�V���U�D�Q�W�D�L���S�D�V�R�N�D�Q��
�P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q���$�G�D�U�R���N�H�V�H�P�S�D�W�D�Q���X�Q�W�X�N���P�H�O�D�N�X�N�D�Q��
�S�H�U�E�D�L�N�D�Q���\�D�Q�J���E�H�U�N�H�V�L�Q�D�P�E�X�Q�J�D�Q���G�D�O�D�P��
�K�D�O���H�I�L�V�L�H�Q�V�L���G�D�Q���S�U�R�G�X�N�W�L�Y�L�W�D�V�����$�Q�D�N���D�Q�D�N��
�S�H�U�X�V�D�K�D�D�Q���$�G�D�U�R���G�L�S�R�V�L�V�L�N�D�Q���V�H�E�D�J�D�L���S�X�V�D�W���O�D�E�D��
independen, yang terus membantu Adaro untuk 
�P�H�Q�F�D�S�D�L���W�X�M�X�D�Q�Q�\�D�����P�H�Q�F�L�S�W�D�N�D�Q���Q�L�O�D�L���M�D�Q�J�N�D��
panjang.

�0�R�G�H�O���E�L�V�Q�L�V���W�H�U�L�Q�W�H�J�U�D�V�L���P�L�O�L�N���$�G�D�U�R���W�H�O�D�K��
�W�H�U�X�M�L���G�D�O�D�P���N�R�Q�G�L�V�L���S�D�V�D�U���\�D�Q�J���V�X�O�L�W���G�D�Q���W�H�O�D�K��
�W�H�U�E�X�N�W�L���D�Q�G�D�O�����+�D�O���L�Q�L���W�H�U�F�H�U�P�L�Q���S�D�G�D���N�L�Q�H�U�M�D��
�$�G�D�U�R�����:�D�O�D�X�S�X�Q���O�D�E�D���E�H�U�V�L�K���P�H�Q�G�D�S�D�W���W�H�N�D�Q�D�Q��
�\�D�Q�J���V�D�Q�J�D�W���E�H�V�D�U�����$�G�D�U�R���E�H�U�K�D�V�L�O���P�H�Q�F�H�W�D�N��
�(�%�,�7�'�$���R�S�H�U�D�V�L�R�Q�D�O���V�H�E�H�V�D�U���$�6�����������M�X�W�D���G�D�Q���O�D�E�D��
�L�Q�W�L���V�H�E�H�V�D�U���$�6�����������M�X�W�D�����P�H�Q�X�Q�M�X�N�D�Q���N�X�D�O�L�W�D�V��
�S�H�Q�G�D�S�D�W�D�Q���\�D�Q�J���E�D�L�N�����V�H�U�W�D���N�L�Q�H�U�M�D���E�L�V�Q�L�V���P�R�G�H�O��
�$�G�D�U�R���\�D�Q�J���N�R�N�R�K�����0�D�U�J�L�Q���(�%�,�7�'�$���R�S�H�U�D�V�L�R�Q�D�O��
�$�G�D�U�R���V�H�E�H�V�D�U���������������P�H�U�X�S�D�N�D�Q���V�D�O�D�K���V�D�W�X���\�D�Q�J��
�W�H�U�W�L�Q�J�J�L���G�L�D�Q�W�D�U�D���S�U�R�G�X�V�H�Q���E�D�W�X�E�D�U�D���W�H�U�P�D�O���G�L��
Indonesia.
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FOKUS DALAM 
MENGEMBANGKAN BISNIS 
KETENAGALISTRIKAN
�$�G�D�U�R���E�H�U�D�G�D���G�L�M�D�O�X�U���\�D�Q�J���W�H�S�D�W���X�Q�W�X�N���P�H�P�E�D�Q�J�X�Q��
�E�L�V�Q�L�V���N�H�W�H�Q�D�J�D�O�L�V�W�U�L�N�D�Q���G�D�Q���P�H�Q�F�L�S�W�D�N�D�Q���V�L�Q�H�U�J�L��
dengan bisnis pertambangan batubaranya. Adaro 
�W�H�O�D�K���P�H�Q�J�R�S�H�U�D�V�L�N�D�Q���S�H�P�E�D�Q�J�N�L�W���O�L�V�W�U�L�N���E�H�U�W�H�Q�D�J�D��
�E�D�W�X�E�D�U�D�����[�����0�:���P�L�O�L�N���3�7���0�D�N�P�X�U���6�H�M�D�K�W�H�U�D��
�:�L�V�H�V�D�����0�6�:�����G�L���7�D�Q�M�X�Q�J�����.�D�O�L�P�D�Q�W�D�Q���6�H�O�D�W�D�Q���\�D�Q�J��
�P�H�Q�J�J�X�Q�D�N�D�Q���W�H�N�Q�R�O�R�J�L���F�L�U�F�X�O�D�W�L�Q�J���I�O�X�L�G�L�]�H�G���E�H�G��
���&�)�%�����G�H�Q�J�D�Q���W�L�Q�J�N�D�W���N�H�W�H�U�V�H�G�L�D�D�Q����������

�)�R�N�X�V���$�G�D�U�R���V�D�D�W���L�Q�L���D�G�D�O�D�K���P�H�Q�M�D�O�D�Q�N�D�Q��
�U�H�Q�F�D�Q�D���3�7���%�K�L�P�D�V�H�Q�D���3�R�Z�H�U���,�Q�G�R�Q�H�V�L�D�����%�3�,������
�Y�H�Q�W�X�U�D���E�H�U�V�D�P�D���G�H�Q�J�D�Q���-�D�S�D�Q���V���(�O�H�F�W�U�L�F��
�3�R�Z�H�U���'�H�Y�H�O�R�S�P�H�Q�W���&�R�����-���3�R�Z�H�U�����G�D�Q���,�W�R�F�K�X��
�&�R�U�S�R�U�D�W�L�R�Q�����X�Q�W�X�N���P�H�P�E�D�Q�J�X�Q���S�H�P�E�D�Q�J�N�L�W���O�L�V�W�U�L�N��
�E�H�U�N�D�S�D�V�L�W�D�V�����[���������0�:��

�6�D�D�W���L�Q�L���%�3�,���W�H�Q�J�D�K���P�H�O�D�N�X�N�D�Q���S�H�U�V�L�D�S�D�Q��
�S�H�P�E�D�Q�J�X�Q�D�Q���V�D�O�D�K���V�D�W�X���S�U�R�\�H�N���S�H�P�E�D�Q�J�N�L�W��
�O�L�V�W�U�L�N���W�H�U�G�H�S�D�Q���G�D�Q���W�H�U�E�H�V�D�U���G�L���$�V�L�D���7�H�Q�J�J�D�U�D��
�\�D�Q�J���P�H�Q�J�J�X�Q�D�N�D�Q���W�H�N�Q�R�O�R�J�L���X�O�W�U�D���V�X�S�H�U�F�U�L�W�L�F�D�O����
Pembangkit ini membutuhkan sekitar tujuh juta 
ton batubara per tahun, dan Adaro akan menjadi 
�S�H�Q�\�X�S�O�D�L���W�H�U�E�H�V�D�U

�$�G�D�U�R���M�X�J�D���W�H�U�X�V���P�H�Q�M�D�M�D�N�L���E�H�U�E�D�J�D�L���S�H�O�X�D�Q�J��
�X�V�D�K�D���G�H�Q�J�D�Q���P�L�W�U�D���S�R�W�H�Q�V�L�D�O�����3�H�U�W�X�P�E�X�K�D�Q��
�S�H�U�P�L�Q�W�D�D�Q���S�H�P�E�D�Q�J�N�L�W���O�L�V�W�U�L�N���E�H�U�W�H�Q�D�J�D���E�D�W�X�E�D�U�D��
�G�L���,�Q�G�R�Q�H�V�L�D���P�H�Q�M�D�G�L�N�D�Q���V�H�N�W�R�U���N�H�W�H�Q�D�J�D�O�L�V�W�U�L�N�D�Q��
sebagai sektor strategis bagi Adaro: Bisnis 
�N�H�W�H�Q�D�J�D�O�L�V�W�U�L�N�D�Q���D�N�D�Q���P�H�Q�G�L�Y�H�U�V�L�I�L�N�D�V�L���G�D�Q��
�P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q���S�H�Q�J�H�P�E�D�O�L�D�Q���\�D�Q�J���V�W�D�E�L�O���V�H�U�W�D��
menciptakan pasar untuk batubara Adaro.

FOCUS ON GROWING 
OUR POWER BUSINESS
We remain on track to build a power 
business fit for the future, creating 
synergies with our coal business. We 
already successfully operate PT Makmur 
Sejahtera Wisesa (MSW), a 2x30MW 
coal-fired power plant in Tanjung, South 
Kalimantan. MSW uses circulating 
fluidized bed (CFB) technology with 86% 
availability. 

We are now focused on executing 
the plans of PT Bhimasena Power 
Indonesia (BPI), a joint venture to 
build a 2x1,000MW power plant with 
Japan’s Electric Power Development Co 
(J-Power) and Itochu Corporation. BPI 
is now working towards construction of 
the plant, one of the first and largest 
power plant projects in Southeast Asia 
to employ ultra-supercritical boiler 
technology. It will use around 7Mt of 
coal every year, for which Adaro will be a 
major supplier.

We are also working on further 
opportunities with potential partners. 
With demand in Indonesia growing for 
new coal-fired power plants, the power 
sector is strategically important for 
Adaro: our power business will diversify 
and deliver stable returns while creating 
a market for our coal. 
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WHY INVEST IN ADARO?
MENGAPA MEMILIH ADARO?

EXPERIENCED 
MANAGEMENT  
TEAM & STRONG 
DECISION�MAKING
Strong management is a pillar of 
Adaro’s success. Our management 
has been consistent with its business 
strategy while also being nimble in 
reacting to business developments.

With extensive experience in the 
industry, our management team 
continuously nurtures shareholder value 
and focuses on both the short-term and 
long-term interests of shareholders and 
stakeholders.

Our resilient business model and 
financial performance demonstrates 
how our management has steered 
the Company during the coal market 
downturn. Despite challenges that the 
industry is facing, our management has 
motivated and co-ordinated the efforts 
of all stakeholders to accomplish 
objectives effectively.

TIM MANAJEMEN 
BERPENGALAMAN  
DAN PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN YANG KUAT
�7�L�P���0�D�Q�D�M�H�P�H�Q���\�D�Q�J���N�X�D�W���D�G�D�O�D�K���S�L�O�D�U��
kesuksesan Adaro. Manajemen Adaro terus 
konsisten dengan strategi bisnisnya namun 
di saat yang bersamaan juga tanggap pada 
perkembangan bisnis.

�'�H�Q�J�D�Q���S�H�Q�J�D�O�D�P�D�Q���\�D�Q�J���O�X�D�V���G�D�O�D�P���L�Q�G�X�V�W�U�L��
batubara, tim manajemen Adaro terus menjaga 
�Q�L�O�D�L���E�D�J�L���S�H�P�H�J�D�Q�J���V�D�K�D�P���V�H�U�W�D���P�H�O�L�Q�G�X�Q�J�L��
kepentingan pemegang saham dan para 
�S�H�P�D�Q�J�N�X���N�H�S�H�Q�W�L�Q�J�D�Q���E�D�L�N���G�D�O�D�P���M�D�Q�J�N�D���S�H�Q�G�H�N��
maupun jangka panjang.

�0�R�G�H�O���E�L�V�Q�L�V���G�D�Q���N�L�Q�H�U�M�D���N�H�X�D�Q�J�D�Q���\�D�Q�J���N�R�N�R�K��
�F�X�N�X�S���P�H�Q�M�H�O�D�V�N�D�Q���E�D�J�D�L�P�D�Q�D���W�L�P���P�D�Q�D�M�H�P�H�Q��
Adaro mengarahkan perusahaan ditengah kondisi 
�S�D�V�D�U���E�D�W�X�E�D�U�D���\�D�Q�J���V�X�O�L�W�����'�L���W�H�Q�J�D�K���W�D�Q�W�D�Q�J�D�Q��
�S�D�V�D�U�����W�L�P���P�D�Q�D�M�H�P�H�Q���E�H�U�K�D�V�L�O���P�H�P�R�W�L�Y�D�V�L���G�D�Q��
mengkoordinasikan usaha dari semua pemangku 
�N�H�S�H�Q�W�L�Q�J�D�Q���X�Q�W�X�N���P�H�Q�F�D�S�D�L���W�D�U�J�H�W���V�H�F�D�U�D���H�I�H�N�W�L�I��
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KINERJA KEUANGAN  
YANG SOLID
�'�L�W�H�Q�J�D�K���N�R�Q�G�L�V�L���L�Q�G�X�V�W�U�L���E�D�W�X�E�D�U�D���\�D�Q�J���V�X�O�L�W����
�$�G�D�U�R���P�H�Q�J�H�O�R�O�D���S�H�Q�G�D�S�D�W�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���P�H�Q�M�D�G�L��
�S�H�P�D�V�R�N���\�D�Q�J���D�Q�G�D�O���E�D�J�L���S�D�V�D�U���G�R�P�H�V�W�L�N����
�I�R�N�X�V���S�D�G�D���S�H�O�D�Q�J�J�D�Q���S�U�H�P�L�X�P�����V�H�U�W�D���P�H�Q�M�X�D�O��
�S�U�R�G�X�N���G�H�Q�J�D�Q���N�D�G�D�U���V�X�O�I�X�U�����D�E�X�����G�D�Q���Q�L�W�U�R�J�H�Q��
�\�D�Q�J���U�H�Q�G�D�K�����G�H�Q�J�D�Q���K�D�U�J�D���Z�D�M�D�U�����$�G�D�U�R��
�P�H�Q�J�R�S�W�L�P�D�O�N�D�Q���S�U�R�G�X�N�W�L�Y�L�W�D�V���G�D�Q���H�I�L�V�L�H�Q�V�L��
�S�D�G�D���M�D�V�D���S�H�U�W�D�P�E�D�Q�J�D�Q���G�D�Q���O�R�J�L�V�W�L�N�����V�H�U�W�D���W�H�U�X�V��
�P�H�P�E�D�Q�J�X�Q���E�L�V�Q�L�V���N�H�W�H�Q�D�J�D�O�L�V�W�U�L�N�D�Q��

�3�D�G�D���W�D�K�X�Q���������������$�G�D�U�R���P�D�P�S�X���P�H�Q�X�U�X�Q�N�D�Q��
�E�L�D�\�D���N�D�V���E�D�W�X�E�D�U�D���V�H�E�D�Q�\�D�N�����������P�H�Q�M�D�G�L���$�6��������
�S�H�U���W�R�Q�����W�L�G�D�N���W�H�U�P�D�V�X�N���U�R�\�D�O�W�L�������N�D�U�H�Q�D���S�H�Q�X�U�X�Q�D�Q��
nisbah kupas serta penurunan biaya pengangkutan 
dan penanganan dan biaya bahan bakar.

Adaro mampu menurunkan beban pokok 
�S�H�Q�G�D�S�D�W�D�Q���V�H�E�H�V�D�U���������P�H�Q�M�D�G�L���$�6���������������M�X�W�D��
untuk mengatasi penurunan pendapatan sebesar 
���������P�H�Q�M�D�G�L���$�6���������������M�X�W�D�����G�D�Q���P�H�Q�M�D�J�D���P�D�U�M�L�Q��
�(�%�,�7�'�$���2�S�H�U�D�V�L�R�Q�D�O���\�D�Q�J���N�R�N�R�K���G�L��������������

�$�G�D�U�R���W�H�O�D�K���P�H�Q�X�U�X�Q�N�D�Q���M�X�P�O�D�K���X�W�D�Q�J���E�H�U�V�L�K��
�V�H�E�H�V�D�U�������������P�H�P�S�H�U�W�D�K�D�Q�N�D�Q���Q�H�U�D�F�D���V�H�U�W�D��
�V�W�U�X�N�W�X�U���S�H�U�P�R�G�D�O�D�Q���\�D�Q�J���N�X�D�W�����G�D�Q���E�H�O�D�Q�M�D��
�P�R�G�D�O���V�H�E�H�V�D�U���$�6���������M�X�W�D���V�H�M�D�O�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���I�R�N�X�V��
untuk menjaga kas. Adaro juga mempertahankan 
�O�L�N�X�L�G�L�W�D�V���\�D�Q�J���N�X�D�W�����X�Q�W�X�N���P�H�P�E�D�Q�W�X���S�H�U�X�V�D�K�D�D�Q��
�G�D�O�D�P���P�H�Q�J�K�D�G�D�S�L���N�R�Q�G�L�V�L���V�X�O�L�W���V�H�S�H�U�W�L���V�H�N�D�U�D�Q�J��

�+�X�E�X�Q�J�D�Q���\�D�Q�J���E�D�L�N���G�H�Q�J�D�Q���E�D�Q�N���E�D�Q�N���U�H�O�D�V�L��
�$�G�D�U�R���P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q���D�N�V�H�V���W�H�U�K�D�G�D�S���O�L�N�X�L�G�L�W�D�V���G�D�Q��
�S�H�P�E�L�D�\�D�D�Q���\�D�Q�J���N�R�P�S�H�W�L�W�L�I�����$�G�D�U�R���M�X�J�D���W�H�U�X�V��
�P�H�Q�M�D�J�D���W�L�Q�J�N�D�W���S�H�Q�J�H�P�E�D�O�L�D�Q���\�D�Q�J���V�L�J�Q�L�I�L�N�D�Q��
kepada para pemegang saham.

SOLID FINANCIAL 
PERFORMANCE
Amid the current coal industry 
downturn, we manage our top line 
by being a leading supplier to the 
domestic market, focusing on premium 
customers, and selling our low sulphur, 
ash and nitrogen products at a fair price. 
We optimize productivity and efficiency 
in our mining services and logistics 
business, and are building our power 
business. We lowered our coal cash 
cost further by 16% to US$28 per tonne 
(excluding royalty) in 2015, mainly due 
to a lower strip ratio, lower freight and 
handling costs and lower fuel costs. 

As a result, we managed to lower 
our cost of revenue by 18% to US$2,141 
million to cope with a 19% drop in 
revenue to US$2,684 million, keeping 
our Operational EBITDA margin solid at 
27.2%.We have reduced net debt by 25% 
and maintained a strong balance sheet, 
solid capital structure and tight capital 
expenditure at US$98 million as we 
focus on capital preservation. We also 
maintain our strong liquidity, providing 
support in the current downturn.

Our strong banking relationships 
enable us to access liquidity and 
competitive financing, and we provide 
consistent returns to shareholders.
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MENGAPA MEMILIH ADARO?

THE CLEANEST SOLID 
FUEL AVAILABLE
All coal from our core concession area, 
trademarked as Envirocoal, is sub-
bituminous and has low-pollutant 
characteristics, including low ash, 
sulphur and nitrogen. This has earned 
it a reputation as among the most 
environmentally acceptable and cost 
effective solid fuels available. 

Envirocoal’s gas and airborne 
emissions are lower than any other solid 
fuel, and waste ash is less than other 
coals. Envirocoal provides excellent 
economic and technical benefits through 
lower maintenance and operating costs, 
improved combustion and ash disposal 
efficiencies. 

On the services side, we closely 
support our customers by offering 
technical expertise and services. The 
company is on hand to help them 
get the most value from our coals by 
adjusting furnace operations to minimize 
environmental emissions, raise heat 
efficiency or implement coal-blending 
strategies to get the lowest electricity 
production costs.

BAHAN BAKAR PADAT 
PALING BERSIH YANG 
TERSEDIA
�6�H�O�X�U�X�K���E�D�W�X�E�D�U�D���G�D�U�L���G�D�H�U�D�K���N�R�Q�V�H�V�L���X�W�D�P�D���$�G�D�U�R��
�P�H�P�L�O�L�N�L���P�H�U�N���G�D�J�D�Q�J���(�Q�Y�L�U�R�F�R�D�O�����%�D�W�X�E�D�U�D���L�Q�L��
�P�H�U�X�S�D�N�D�Q���E�D�W�X�E�D�U�D���V�X�E���E�L�W�X�P�L�Q�X�V���\�D�Q�J���P�H�P�L�O�L�N�L��
�N�D�G�D�U���S�R�O�X�W�D�Q���\�D�Q�J���U�H�Q�G�D�K�����W�H�U�P�D�V�X�N���N�D�G�D�U���D�E�X����
�V�X�O�I�X�U�����G�D�Q���Q�L�W�U�R�J�H�Q���\�D�Q�J���U�H�Q�G�D�K�����%�D�W�X�E�D�U�D���L�Q�L��
�P�H�P�L�O�L�N�L���U�H�S�X�W�D�V�L���V�H�E�D�J�D�L���V�D�O�D�K���V�D�W�X���E�D�W�X�E�D�U�D��
�S�D�O�L�Q�J���U�D�P�D�K���O�L�Q�J�N�X�Q�J�D�Q�����V�H�U�W�D���E�D�K�D�Q���E�D�N�D�U���S�D�G�D�W��
�G�H�Q�J�D�Q���E�L�D�\�D���S�D�O�L�Q�J���H�I�H�N�W�L�I��

�.�D�G�D�U���J�D�V���G�D�Q���H�P�L�V�L���S�D�G�D���(�Q�Y�L�U�R�F�R�D�O��
�P�H�U�X�S�D�N�D�Q���\�D�Q�J���S�D�O�L�Q�J���U�H�Q�G�D�K���G�L�E�D�Q�G�L�Q�J�N�D�Q��
�G�H�Q�J�D�Q���E�D�K�D�Q���E�D�N�D�U���S�D�G�D�W���O�D�L�Q�Q�\�D�����6�H�O�D�L�Q���L�W�X��
�N�D�G�D�U���D�E�X���M�X�J�D���U�H�Q�G�D�K���E�L�O�D���G�L�E�D�Q�G�L�Q�J�N�D�Q���E�D�W�X�E�D�U�D��
�O�D�L�Q�Q�\�D�����(�Q�Y�L�U�R�F�R�D�O���P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q���N�H�X�Q�W�X�Q�J�D�Q��
�H�N�R�Q�R�P�L�V���G�D�Q���W�H�N�Q�L�V���P�H�O�D�O�X�L���E�L�D�\�D���S�H�P�H�O�L�K�D�U�D�D�Q��
�G�D�Q���E�L�D�\�D���R�S�H�U�D�V�L�R�Q�D�O���\�D�Q�J���U�H�Q�G�D�K�����S�H�P�E�D�N�D�U�D�Q��
�\�D�Q�J���O�H�E�L�K���E�D�L�N���G�D�Q���H�I�L�V�L�H�Q�V�L���S�H�P�E�X�D�Q�J�D�Q���D�E�X��

�3�D�G�D���V�L�V�L���S�H�O�D�\�D�Q�D�Q�����$�G�D�U�R���P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q��
�E�D�Q�W�X�D�Q���N�H�S�D�G�D���S�H�O�D�Q�J�J�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���P�H�Q�D�Z�D�U�N�D�Q��
�N�H�P�D�P�S�X�D�Q���W�H�N�Q�L�V���G�D�Q���M�D�V�D���S�H�O�D�\�D�Q�D�Q�����$�G�D�U�R��
�V�L�D�S���P�H�P�E�D�Q�W�X���S�H�O�D�Q�J�J�D�Q���X�Q�W�X�N���P�H�Q�G�D�S�D�W�N�D�Q��
�Q�L�O�D�L���P�D�N�V�L�P�D�O���G�D�U�L���E�D�W�X�E�D�U�D���N�D�P�L���G�H�Q�J�D�Q��
�P�H�Q�\�H�V�X�D�L�N�D�Q���R�S�H�U�D�V�L�R�Q�D�O���W�X�Q�J�N�X���X�Q�W�X�N��
�P�H�P�L�Q�L�P�D�O�N�D�Q���N�D�G�D�U���H�P�L�V�L���O�L�Q�J�N�X�Q�J�D�Q����
�P�H�Q�L�Q�J�N�D�W�N�D�Q���H�I�L�V�L�H�Q�V�L���W�L�Q�J�N�D�W���S�D�Q�D�V���D�W�D�X��
menerapkan strategi percampuran batubara untuk 
�P�H�Q�G�D�S�D�W�N�D�Q���E�L�D�\�D���S�U�R�G�X�N�V�L���O�L�V�W�U�L�N���W�H�U�H�Q�G�D�K��
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PEMASOK BATUBARA YANG 
ANDAL DENGAN CADANGAN 
YANG BESAR
�'�H�Q�J�D�Q���F�D�W�D�W�D�Q���S�H�U�W�X�P�E�X�K�D�Q���O�H�E�L�K���G�D�U�L���G�X�D��
�G�H�N�D�G�H�����$�G�D�U�R���W�H�O�D�K���P�H�Q�J�K�D�V�L�O�N�D�Q���G�D�Q���P�H�Q�J�L�U�L�P��
�O�H�E�L�K���G�D�U�L�����������M�X�W�D���W�R�Q���E�D�W�X�E�D�U�D���N�H�S�D�G�D���S�H�O�D�Q�J�J�D�Q��
�G�L���������Q�H�J�D�U�D���G�L���V�H�O�X�U�X�K���G�X�Q�L�D��

�$�G�D�U�R���P�D�V�L�K���P�H�P�L�O�L�N�L���M�X�P�O�D�K���F�D�G�D�Q�J�D�Q���G�D�Q��
sumber daya yang cukup untuk tahun-tahun 
�N�H�G�H�S�D�Q���G�D�U�L���N�R�Q�V�H�V�L���X�W�D�P�D���$�G�D�U�R���G�L���.�D�O�L�P�D�Q�W�D�Q��
�6�H�O�D�W�D�Q���V�H�U�W�D���N�R�Q�V�H�V�L���O�D�L�Q�Q�\�D���G�L���.�D�O�L�P�D�Q�W�D�Q��
�7�H�Q�J�D�K�����.�D�O�L�P�D�Q�W�D�Q���7�L�P�X�U�����G�D�Q���6�X�P�D�W�H�U�D���6�H�O�D�W�D�Q����
�&�D�G�D�Q�J�D�Q���$�G�D�U�R���V�H�V�X�D�L���V�W�D�Q�G�D�U���-�2�5�&���V�H�E�H�V�D�U����������
�P�L�O�L�D�U���W�R�Q���S�H�U���D�N�K�L�U���W�D�K�X�Q������������

�'�L���S�D�V�D�U���\�D�Q�J���N�R�P�S�H�W�L�W�L�I�����H�I�L�V�L�H�Q�V�L�����N�H�D�Q�G�D�O�D�Q����
�G�D�Q���S�H�Q�J�H�O�R�O�D�D�Q���P�H�U�X�S�D�N�D�Q���N�R�P�S�R�Q�H�Q���S�H�Q�W�L�Q�J��
�X�Q�W�X�N���P�H�Q�M�D�J�D���N�H�S�H�U�F�D�\�D�D�Q���S�H�O�D�Q�J�J�D�Q�����$�G�D�U�R��
�P�H�P�L�O�L�N�L���D�Q�D�N���S�H�U�X�V�D�K�D�D�Q���G�L���V�H�W�L�D�S���E�D�J�L�D�Q���U�D�Q�W�D�L��
pasokan batubara, sehingga mengurangi resiko 
�S�L�K�D�N���N�H�W�L�J�D���G�D�Q���M�X�J�D���J�D�Q�J�J�X�D�Q���S�D�G�D���R�S�H�U�D�V�L�R�Q�D�O��
�N�D�P�L�����G�D�Q���P�H�Q�M�D�J�D���N�H�D�Q�G�D�O�D�Q���S�D�V�R�N�D�Q���\�D�Q�J���E�D�J�L��
�S�H�O�D�Q�J�J�D�Q�����.�H�P�D�P�S�X�D�Q���$�G�D�U�R���G�D�O�D�P���P�H�O�D�\�D�Q�L��
�N�H�E�X�W�X�K�D�Q���S�H�O�D�Q�J�J�D�Q�����V�H�L�U�L�Q�J���G�H�Q�J�D�Q���S�H�Q�J�H�O�R�O�D�D�Q��
�E�L�D�\�D���\�D�Q�J���I�O�H�N�V�L�E�H�O�����P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q���E�X�N�W�L���\�D�Q�J���N�X�D�W��
�E�D�J�L���S�D�U�D���S�H�O�D�Q�J�J�D�Q���\�D�Q�J���P�H�Q�J�K�D�U�J�D�L���N�R�P�L�W�P�H�Q��
jangka panjang kami.

Cadangan yang besar juga membuat Adaro 
�P�H�Q�M�D�G�L���V�D�O�D�K���V�D�W�X���S�H�P�D�L�Q���N�X�Q�F�L���G�L���S�D�V�D�U��
�E�D�W�X�E�D�U�D���W�H�U�P�D�O���X�Q�W�X�N���S�H�P�E�D�Q�J�N�L�W���O�L�V�W�U�L�N���G�L�P�D�V�D��
depan.

RELIABLE COAL 
SUPPLIER WITH 
LARGE RESERVES
Over more than two decades of growth, 
we have delivered over 620Mt of coal to 
our customers in 14 countries around 
the world. 

We still have reserves and resources 
sufficient for many years of operation 
from our core concession in South 
Kalimantan and others in Central 
Kalimantan, East Kalimantan, and South 
Sumatra. Our reserves (JORC-compliant) 
were 1.3Bt as of the end of 2015. 

In a competitive market, efficiency, 
reliability and cost management are 
imperative to securing customers’ 
ongoing trust. By having one of our 
subsidiaries involved in each segment 
of our coal supply chain, we reduce 
counterparty risk and the likelihood 
of disruptions to our operations, 
meaning thorough reliability of supply 
to our customers. Our proven ability to 
service their needs along with cost-
management flexibility presents a solid 
case for our customers, who value our 
commitment to the long term. 

Our large reserves also make us  
a key player in the thermal coal  
power-generation market for the 
foreseeable future.
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WHY INVEST IN ADARO?
MENGAPA MEMILIH ADARO?

EXEMPLARY 
ENVIRONMENTAL  
& SAFETY RECORD
Adaro is committed to achieving the 
highest standards of health and safety 
of its workforce by minimizing the 
risk of accidents and injuries. How 
our contractors manage safety is of 
equal importance to Adaro, and we 
ensure that they comply with all of our 
standards and procedures. 

We use lost-time injury frequency 
rate (LTIFR) and severity rate (SR) as 
measures of safety performance. Our 
LTIFR dropped from 0.18 in 2014 to 
0.09 in 2015. Our SR also dropped from 
122.8 to 120.84. 

We work continually to minimize 
the impact of our operations, and an 
environmental management plan is in 
place. Reclamation of mining-affected 
land is carried out in a number of 
phases before, during and after 
mining ceases. We have so far planted 
117,335 trees and reclaimed 1,170 
hectares of land.

CATATAN KESELAMATAN DAN 
LINGKUNGAN YANG BAGUS
Adaro berkomitmen untuk mencapai standar 
�N�H�V�H�K�D�W�D�Q���G�D�Q���N�H�V�H�O�D�P�D�W�D�Q���\�D�Q�J���S�D�O�L�Q�J���W�L�Q�J�J�L��
�E�D�J�L���S�D�U�D���S�H�N�H�U�M�D�Q�\�D���G�H�Q�J�D�Q���P�H�P�L�Q�L�P�D�O�L�V�D�V�L��
�U�H�V�L�N�R���N�H�F�H�O�D�N�D�D�Q���G�D�Q���F�H�G�H�U�D�����&�D�U�D���N�R�Q�W�U�D�N�W�R�U��
�$�G�D�U�R���P�H�Q�J�H�O�R�O�D���N�H�V�H�O�D�P�D�W�D�Q���V�D�P�D���S�H�Q�W�L�Q�J�Q�\�D��
�E�D�J�L���$�G�D�U�R�����G�D�Q���N�D�P�L���P�H�P�D�V�W�L�N�D�Q���E�D�K�Z�D���S�D�U�D��
�N�R�Q�W�U�D�N�W�R�U���P�H�P�D�W�X�K�L���V�H�O�X�U�X�K���V�W�D�Q�G�D�U���G�D�Q��
prosedur di Adaro.

�$�G�D�U�R���P�H�Q�J�J�X�Q�D�N�D�Q���O�R�V�W���W�L�P�H���L�Q�M�X�U�\���I�U�H�T�X�H�Q�F�\��
�U�D�W�H�����/�7�,�)�5�����G�D�Q���V�H�Y�H�U�L�W�\���U�D�W�H�����6�5�����V�H�E�D�J�D�L��
�L�Q�G�L�N�D�W�R�U���W�L�Q�J�N�D�W���N�H�V�H�O�D�P�D�W�D�Q�����/�7�,�)�5���$�G�D�U�R���W�X�U�X�Q��
�G�D�U�L�������������S�D�G�D���W�D�K�X�Q�������������P�H�Q�M�D�G�L�������������S�D�G�D���W�D�K�X�Q��
�������������6�5���$�G�D�U�R���M�X�J�D���W�X�U�X�Q���G�D�U�L���������������S�D�G�D���W�D�K�X�Q��
�����������P�H�Q�M�D�G�L�����������������S�D�G�D���W�D�K�X�Q������������

�$�G�D�U�R���W�H�U�X�V���E�H�N�H�U�M�D���X�Q�W�X�N���P�H�P�L�Q�L�P�D�O�L�V�D�V�L��
�G�D�P�S�D�N���R�S�H�U�D�V�L�R�Q�D�O�����G�D�Q���U�H�Q�F�D�Q�D���P�D�Q�D�M�H�P�H�Q��
�O�L�Q�J�N�X�Q�J�D�Q���W�H�O�D�K���G�L�M�D�O�D�Q�N�D�Q�����5�H�N�O�D�P�D�V�L���W�H�U�K�D�G�D�S��
�G�D�H�U�D�K���\�D�Q�J���W�H�U�G�D�P�S�D�N���V�X�G�D�K���G�L�O�D�N�X�N�D�Q���G�D�O�D�P��
�E�H�E�H�U�D�S�D���W�D�K�D�S�����V�H�O�D�P�D���G�D�Q���V�H�W�H�O�D�K���D�N�W�L�Y�L�W�D�V��
�S�H�U�W�D�P�E�D�Q�J�D�Q���E�H�U�K�H�Q�W�L�����$�G�D�U�R���W�H�O�D�K���P�H�Q�D�Q�D�P��
�����������������S�R�K�R�Q���G�D�Q���P�H�U�H�N�O�D�P�D�V�L���������������K�H�N�W�D�U��
�O�D�K�D�Q��
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SUPPORTIVE KEY 
SHAREHOLDERS 
COMMITTED TO  
GOOD GOVERNANCE
We are controlled by five Indonesian 
families, highly respected and with a long 
track record in business. The families 
collectively hold approximately 65% of 
Adaro, and none has outright control. 

Two of the five Commissioners are 
independent, we have seven Directors 
who meet regularly, and our Audit 
Committee consists of one independent 
commissioner as the chairman and two 
expert members who are not Adaro 
employees. 

This creates a system of check 
and balances to ensure decisions 
are made in the best interests of the 
company and its stakeholders. Good 
corporate governance is integral 
to our success, and we continue to 
improve and systematize relationships 
between management, our workforce, 
shareholders and other stakeholders. 

We also continue to strengthen the 
structures and processes by which the 
company’s objectives are set, attained 
and monitored. We regularly update and 
review our corporate governance systems.

PEMEGANG SAHAM UTAMA 
YANG MENDUKUNG DENGAN 
KOMITMEN YANG KUAT PADA 
TATA KELOLA PERUSAHAAN 
YANG BAIK
�0�D�\�R�U�L�W�D�V���V�D�K�D�P���$�G�D�U�R���G�L�P�L�O�L�N�L���R�O�H�K���O�L�P�D���N�H�O�X�D�U�J�D��
�,�Q�G�R�Q�H�V�L�D�����\�D�Q�J���V�D�Q�J�D�W���G�L�K�R�U�P�D�W�L�����G�D�Q���P�H�P�L�O�L�N�L��
�U�H�N�D�P���M�H�M�D�N���\�D�Q�J���S�D�Q�M�D�Q�J���G�D�O�D�P���G�X�Q�L�D���X�V�D�K�D����
�.�H�O�L�P�D���N�H�O�X�D�U�J�D���L�Q�L���V�H�F�D�U�D���N�R�O�H�N�W�L�I���P�H�P�L�O�L�N�L��
�V�H�N�L�W�D�U�����������G�D�U�L���$�G�D�U�R�����G�D�Q���W�L�G�D�N���V�D�W�X���S�X�Q��
�P�H�P�L�O�L�N�L���N�H�Q�G�D�O�L���O�D�Q�J�V�X�Q�J��

�'�X�D���G�D�U�L���O�L�P�D���D�Q�J�J�R�W�D���'�H�Z�D�Q���.�R�P�L�V�D�U�L�V��
merupakan komisaris independen. Direksi terdiri 
�G�D�U�L���W�X�M�X�K���D�Q�J�J�R�W�D���\�D�Q�J���E�H�U�W�H�P�X���V�H�F�D�U�D���U�H�J�X�O�H�U����
dan Komite Audit terdiri dari satu komisaris 
independen sebagai ketua dan dua anggota yang 
�E�X�N�D�Q���N�D�U�\�D�Z�D�Q���$�G�D�U�R��

�+�D�O���L�Q�L���P�H�Q�F�L�S�W�D�N�D�Q���V�L�V�W�H�P���F�K�H�F�N���D�Q�G���E�D�O�D�Q�F�H�V��
�X�Q�W�X�N���P�H�P�D�V�W�L�N�D�Q���S�H�Q�J�D�P�E�L�O�D�Q���N�H�S�X�W�X�V�D�Q���\�D�Q�J��
terbaik bagi perusahaan serta para pemangku 
�N�H�S�H�Q�W�L�Q�J�D�Q�����7�D�W�D���.�H�O�R�O�D���3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q���\�D�Q�J���E�D�L�N��
merupakan bagian terintegrasi dari kesuksesan 
�N�D�P�L���G�L���P�D�V�D���O�D�O�X���G�D�Q���P�D�V�D���G�H�S�D�Q�����.�D�P�L���W�H�U�X�V��
meningkatkan dan mensistematisasi hubungan 
�D�Q�W�D�U�D���P�D�Q�D�M�H�P�H�Q�����N�D�U�\�D�Z�D�Q�����S�H�P�H�J�D�Q�J���V�D�K�D�P��
�G�D�Q���S�H�P�D�Q�J�N�X���N�H�S�H�Q�W�L�Q�J�D�Q���O�D�L�Q�Q�\�D��

Kami juga terus memperkuat struktur 
�G�D�Q���S�U�R�V�H�V�����G�L�P�D�Q�D���W�X�M�X�D�Q���S�H�U�X�V�D�K�D�D�Q���W�H�O�D�K��
�G�L�W�H�W�D�S�N�D�Q�����G�L�F�D�S�D�L���G�D�Q���G�L�X�O�D�V�����$�G�D�U�R���V�H�F�D�U�D��
teratur memperbarui dan meninjau sistem Tata 
�.�H�O�R�O�D���3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q���N�D�P�L��
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CORPORATE IDENTITY
IDENTITAS PERUSAHAAN

PT ADARO  
ENERGY TBK
Kantor Pusat: �-�O�����+���5�����5�D�V�X�Q�D���6�D�L�G�����%�O�R�N���;���������.�D�Y��������������
�-�D�N�D�U�W�D�����������������,�Q�G�R�Q�H�V�L�D�����7�H�O������������������������������������

Tanggal Pendirian: �������-�X�O�L����������

Lini Usaha: Tambang batubara, jasa pertambangan  
�G�D�Q���O�R�J�L�V�W�L�N���G�D�Q���N�H�W�H�Q�D�J�D�O�L�V�W�U�L�N�D�Q���\�D�Q�J���W�H�U�L�Q�W�H�J�U�D�V�L�� 
�P�H�O�D�O�X�L���D�Q�D�N���D�Q�D�N���S�H�U�X�V�D�K�D�D�Q����

Modal Dasar: �5�S���������������P�L�O�L�D�U�� �� ��

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:  
�5�S���������������������P�L�O�L�D�U

Kepemilikan:  �3�7���$�G�D�U�R���6�W�U�D�W�H�J�L�F���,�Q�Y�H�V�W�P�H�Q�W�V ......������������ 
�� �*�D�U�L�E�D�O�G�L���7�K�R�K�L�U ...............................���������� 
�� �3�H�P�H�J�D�Q�J���V�D�K�D�P���X�W�D�P�D���O�D�L�Q�Q�\�D .....������������ 
�� �3�X�E�O�L�N ...........................................������������

Bursa Saham: Saham PT Adaro Energy Tbk (Kode  
�V�D�K�D�P���$�'�5�2�����W�H�U�G�D�I�W�D�U���G�L���%�X�U�V�D���(�I�H�N���,�Q�G�R�Q�H�V�L�D�����%�(�,��

Akuntan Publik: Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan  
���I�L�U�P�D���D�Q�J�J�R�W�D���M�D�U�L�Q�J�D�Q���J�O�R�E�D�O���3�Z�&���G�L���,�Q�G�R�Q�H�V�L�D������ 
�-�O�����+���5�����5�D�V�X�Q�D���6�D�L�G���.�D�Y�����;�������1�R�������-�D�N�D�U�W�D���������������� 
�,�Q�G�R�Q�H�V�L�D���7�H�O���������������������������������������)�D�[����������������������������������

Biro Administrasi Efek: PT Ficomindo Buana Registar, 
�0�D�\�D�S�D�G�D���7�R�Z�H�U���/�W�����������6�X�L�W�H�����E�����-�O�����-�H�Q�G�H�U�D�O���6�X�G�L�U�P�D�Q���.�D�Y���������� 
�-�D�N�D�U�W�D�����������������,�Q�G�R�Q�H�V�L�D�����7�H�O���������������������������������������� 
�)�D�[����������������������������������

Untuk Informasi Lebih Lanjut: Hubungi Mahardika Putranto, 
�+�H�D�G���R�I���&�R�U�S�R�U�D�W�H���6�H�F�U�H�W�D�U�\���	���,�Q�Y�H�V�W�R�U���5�H�O�D�W�L�R�Q�V���'�L�Y�L�V�L�R�Q�� 
�7�H�O���������������������������������������)�D�[������������������������������������ 
�(�P�D�L�O�����F�R�U�V�H�F�#�D�G�D�U�R���F�R�P��

Hubungi Kami: �.�D�P�L���E�H�U�N�H�L�Q�J�L�Q�D�Q���X�Q�W�X�N���P�H�P�X�O�D�L���G�L�D�O�R�J���\�D�Q�J��
�E�H�U�N�H�O�D�Q�M�X�W�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���D�Q�G�D�����8�Q�W�X�N���L�Q�I�R�U�P�D�V�L���O�H�E�L�K���O�H�Q�J�N�D�S��
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Adaro's Jakarta 
office on Jl. H.R. 
Rasuna Said,  
South Jakarta.
Kantor Adaro di  
Jl. H.R. Rasuna Said, 
Jakarta Selatan.
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EVENTS
AWARDS

EVENTS & AWARDS IN 2015
KALEIDOSKOP & PENGHARGAAN TAHUN 2015

MINISTRY OF ENVIRONMENT  
AND FORESTRY 
PT Adaro Indonesia received a Green 
PROPER Award – the seventh year in a 
row it has won green or above.

WARTA EKONOMI
Adaro President Director & CEO, Garibaldi 
Thohir, received the Indonesia Most 
Admired CEO Award 2015.

CORPORATE FORUM  
FOR COMMUNITY  
DEVELOPMENT (CFCD)
The forum, in collaboration with the 
Coordinating Ministry for Human 
Development and Cultural Affairs, 
presented the Cultural-Based Community 
Empowerment Award 2015. PT Adaro 
Indonesia received the following awards: 
Platinum: Maternal Health and Birthing 
(for “Kibbla Village – Paminggir 
Program”); Education at all Levels (for 
“Sekolah Adiwiyata Educational Program 
Focused on Improving Environmental 
Awareness”); Creating New Jobs (for 
“House of Product Packaging”)
Gold: Micro-Enterprise Development 
Program Category (for “Gerakan Ekonomi 
Masyarakat (GEMA), Santri Village”); 
Supporting Food Security for Poor 
Households (for “Integrated Farming 
Development – Lembu Sejati”)

Silver: Education at All levels for “High-
School Education support program at Bina 
Ilmu High School in Rangga Ilung Village 
in the Jenamas District”)

Yayasan Adaro Bangun Negeri (YABN) also 
received the following awards: 
Platinum: Increasing Access to Clean 
Water and Improving Sanitation (for 
“Community-Led Total Sanitation”)
Gold: Education at All Levels Category 
(for “Adaro Community-based Education 
(ACBE) Community Based Education 
Program”)

TEMPO MAGAZINE  
AND GML CONSULTING
Adaro received a SPEx2 (Strategy into 
Performance Execution Excellence) Award 
for Best Corporate Sustainability Strategy

SR ASIA INTERNATIONAL 
CONFERENCE 
Adaro won Best Call For Paper in the 
4th SR Asia International Conference for 
the paper “The Power of Community-
Led Total Sanitation: A collaborative 
Sustainable Movement for Healthier 
Communities.”

MERCOMM
Adaro won a gold rank award in the 
annual report competition.

LEAGUE OF AMERICAN 
COMMUNICATIONS 
PROFESSIONALS LLC (LACP)
Adaro received the following gold rank 
LACP Awards for its annual report 2014: 
Top 100 worldwide (No. 74), Top 50 in 
Asia-Pacific (No. 16); Top 10 in Indonesia 
(No. 3); Runner-up in category Energy – 
Oil, Gas & Consumable Fuels;

REPORT WATCH
Adaro received the following awards 
for its annual report 2014: Top 100 
Worldwide (#98); Best in Indonesia and 
Best in Coal Mining Sector

MINISTRY OF HEALTH 
PT Adaro Indonesia received a Mitra 
Bakti Husada Award for services 
in supporting community health 
development.

MINISTRY OF ENERGY AND 
MINERAL RESOURCES
PT Saptaindra Sejati received Utama 
Award for 2014 for work at Sambarata 
PT Berau Coal

EAST KALIMANTAN  
GOVERNOR
PT Saptaindra Sejati received Zero 
Accidents Award (for work at Sambarata 
PT Berau Coal)

APRIL 23 Adaro held its AGMS, at which 
the use of US$75.5 million (or 42.37% of the 
Company’s net profit), was approved for final cash 
dividend payment. This included an interim cash 
dividend amounting to US$30 million paid on Jan 
15, 2015. 

MAY 27 Adaro distributes the remaining cash 
dividend for 2014 for US$45.4 million.

AUGUST 28 President Joko Widodo 
inaugurated construction kick off of BPI’s 
2x1,000MW Coal-Fired Power Plant Project in 
Batang, Central Java. 

SEPTEMBER 11 Adaro signed a 
strategic alliance agreement for fuel supply 
and optimization of fuel infrastructure with PT 
Pertamina (Persero), in line with government 
initiatives to enhance national energy security.

OCTOBER 6 BPI signed a PPA amendment 
with PT PLN (Persero). The amendment extended 
the required financing date to Apr 6, 2016. 

DECEMBER 21 SIS and MBP signed  
loan facility agreements for refinancing for  
US$200 million and US$120 million, respectively.
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN  
HIDUP DAN KEHUTANAN
Adaro Indonesia menerima penghargaan 
PROPER tingkat hijau untuk tujuh tahun 
berturut-turut.

WARTA EKONOMI
Presiden Direktur & CEO Adaro, Garibaldi 
Thohir, menerima penghargaan Indonesia 
Most Admired CEO 2015.

CORPORATE FORUM FOR 
COMMUNITY DEVELOPMENT (CFCD) 
Forum ini, bekersama dengan Kementerian 
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia 
dan Kebudayaan, memberikan penghargaan 
the Cultural-Based Community Empowerment 
Award 2015. PT Adaro Indonesia menerima 
penghargaan untuk kategori sebagai berikut:
Peringkat Platinum: Kategori Kesehatan 
Ibu dan Kelahiran (“Program Kampung Kibbla 
– Paminggir”); Kategori pendidikan di semua 
tingkatan (“Program Pendidikan Sekolah 
Adiwiyata”); Kategori Partisipasi Penciptaan 
Lapangan Kerja Baru (“Rumah Kemasan”)
Peringkat Emas: Kategori pemberdayaan 
usaha mikro rumah tangga miskin (“Gerakan 
Ekonomi Masyarakat (GEMA), desa santri”); 
Program peningkatan ketahanan pangan 
rumah tangga miskin (“Pengembangan 
Peternakan Integratif – Lembu Sejati)
Peringkat Perak: Program pendidikan di 
semua tingkatan (“Pembangunan Infrastruktur 

Support Pendidikan di SMA Bina Ilmu di Desa 
Rangga Ilung, Kecamatan Jenamas”)
Yayasan Adaro Bangun Negeri (YABN) juga 
menerima penghargaan untuk kategori 
sebagai berikut: 
Peringkat Platinum: Kategori Program 
Partisipasi Penciptaan Akses Terhadap Air 
Minum/Bersih dan Sanitasi Lingkungan 
(“Sanitasi Total Berbasis Masyarakat”) 
Peringkat Emas: Kategori Pendidikan di 
Semua Tingkatan (“Adaro Community-Based 
Education (ACBE) Program Pendidikan 
Berbasis Masyarakat”)

MAJALAH TEMPO DAN GML 
CONSULTING
Adaro menerima penghargaan SPEx2 
(Strategy-into-Performance Execution 
Excellence) untuk kategori Perusahaan 
dengan Strategi Berkelanjutan terbaik.

SR ASIA INTERNATIONAL 
CONFERENCE 
Adaro menerima penghargaan Best Call 
For Paper in SR 4th Asia International 
Conference, dengan judul tulisan “The 
Power of Community Led Total Sanitation: 
A collaborative Sustainable Movement for 
Healthier Communities.”

MERCOMM
Adaro mendapatkan penghargaan tingkat 
emas di kompetisi laporan tahunan

LEAGUE OF AMERICAN 
COMMUNICATIONS 
PROFESSIONALS LLC (LACP) 
Adaro menerima penghargaan  
peringkat emas: Termasuk 100 Besar  
Dunia (#74), 50 Besar Asia Pasifik (#16),  
10 Besar Laporan dari Indonesia (#3),  
Kedua Terbaik untuk Sektor Energi –  
Minyak, Gas & Bahan Bakar untuk 
Dikonsumsi.

REPORT WATCH 
Laporan Tahunan Adaro tahun 2014  
termasuk dalam 100 besar dunia (#98): 
Terbaik di Indonesia dan Terbaik pada Sektor 
Pertambangan Batubara.

KEMENTERIAN KESEHATAN 
PT Adaro Indonesia menerima penghargaan 
Mitra Bakti Husada Award atas jasanya 
membantu perkembangan kesehatan 
masyarakat.

KEMENTERIAN ENERGI DAN 
SUMBER DAYA MINERAL
PT Saptaindra Sejati menerima Penghargaan 
Utama untuk tahun 2014 (jobsite Sambarata 
PT Berau Coal)

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR
PT Saptaindra Sejati menerima Penghargaan 
Nihil Kecelakaan Kerja (Jobsite Sambarata 
PT Berau Coal)

23 APRIL Adaro menyelenggarakan RUPST, 
untuk menyetujui penggunaan dana sebesar AS$75,5 
juta (atau 42.37% dari laba bersih tahun 2014), untuk 
pembayaran dividen tunai final. Jumlah tersebut 
meliputi dividen tunai interim sebesar AS$30 juta 
yang dibayarkan tanggal 15 Januari 2015. 

27 MEI Adaro mendistribusikan dividen final 
untuk tahun 2014 sebesar AS$45.5 juta.

28 AGUSTUS Presiden Joko Widodo 
meresmikan pembangunan proyek PLTU 2x1,000MW 
milik PT BPI di Batang, Jawa Tengah. 

11 SEPTEMBER Adaro menandatangani 
kesepakatan aliansi strategis untuk pasokan dan 
optimalisasi infrastruktur BBM dengan PT Pertamina 
(Persero), sejalan dengan upaya peningkatan 
ketahanan energi nasional.

5 OKTOBER BPI menandatangani 
amandemen Perjanjian Jual Beli Listrik dengan 
PT PLN (Persero). Amandemen ini memperpanjang 
tanggal penyelesaian keuangan menjadi 6 April, 
2016. 

DESEMBER 21 SIS and MBP 
menandatangani perjanjian fasilitas pinjaman  
untuk pembiayaan kembali masing-masing sebesar 
AS$200 juta dan AS$120 juta.
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LETTER FROM THE COMMISSIONERS
SURAT DEWAN KOMISARIS

ESTEEMED 
SHAREHOLDERS,
It will come as no surprise to you that 
2015 was a challenging year. Global 
economic growth slowed just as 
geopolitical risks increased. De�ationary 
conditions in Europe, tepid growth in 
the US and other OECD countries, and 
weaker than expected growth in China 
were coupled with increased volatility in 
capital markets as capital �owed in and 
out of markets to avoid risk. Lower-than-
expected oil and gas prices and currency 
depreciation in several countries added 
to the turmoil. 

Indonesia was not immune, as 
economic growth was not as robust as 
hoped. In addition, the world grappled 
with the growing problem of climate 
change, and the coal industry in 
particular dealt with unique pressures 
brought on by environmental groups 
and lobbyists. The year 2015 was 
an especially di�cult year for the 
Indonesian coal industry. The poor 
conditions put further downward 
pressure on commodity prices, especially 
coal, as slower demand growth was 
coupled with chronic oversupply. 

Surprisingly, Indonesia was the only 
coal-producing country to reduce output. 
Indonesian coal miners tried to adjust to 
the conditions by improving e�ciencies 
and reducing costs, but many did not 
survive. What became apparent in 2015 

PEMEGANG SAHAM  
YANG TERHORMAT, 
Bukanlah hal yang mengejutkan bahwa tahun 
2015 adalah tahun yang sulit. Pertumbuhan 
ekonomi global melemah seiring peningkatan 
risiko geopolitik. De�asi di Eropa, pertumbuhan 
yang rendah di Amerika Serikat dan negara 
OECD lainnya, serta pertumbuhan Cina yang 
tidak sebaik yang diharapkan memperparah 
situasi bersama dengan volatilitas pasar modal 
yang semakin tinggi akibat modal masuk 
dan keluar pasar untuk menghindari risiko. 
Harga minyak dan gas yang tak setinggi yang 
diharapkan dan depresiasi mata uang beberapa 
negara juga memperparah keadaan. 

Indonesia pun tidak kebal terhadapnya, 
dengan pertumbuhan ekonomi yang tidak sebaik 
harapan. Selain itu, masalah perubahan iklim 
dunia semakin parah, dan industri batubara 
secara khusus harus menghadapi tekanan 
unik dari kelompok lingkungan dan para 
pelobi. Tahun 2015 merupakan tahun yang 
sangat sulit bagi industri batubara Indonesia. 
Kondisi ini semakin menekan harga komoditas, 
terutama batubara, yang harus menghadapi 
pertumbuhan permintaan yang menurun 
sekaligus kelebihan suplai yang parah. 

Yang mengejutkan, Indonesia adalah satu-
satunya negara penyuplai batubara yang 
mengurangi produksi. Penambang Indonesia 
berusaha menyesuaikan dengan keadaan 
dengan meningkatkan e�siensi dan menghemat 
biaya, namun banyak yang tidak bertahan. Yang 
tampak jelas pada tahun 2015 adalah kondisi 
global semakin ber�uktuasi, tidak terprediksi 

EDWIN SOERYADJAYA
President Commissioner  |  Presiden Komisaris
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dan hal ini telah menjadi kondisi yang normal. 
Hal ini juga semakin membuktikan bahwa 
keputusan strategis yang kita ambil beberapa 
tahun lalu untuk mengurangi ketergantungan 
terhadap batubara dan berekspansi ke hilir 
menuju sektor ketenagalistrikan yang lebih 
stabil dan terprediksi, merupakan keputusan 
yang tepat. 

Terlepas dari masalah-masalah tersebut, 
dengan bangga saya ingin menyampaikan bahwa 
Direksi Adaro Energy dapat mengendalikan 
risiko dan tantangan besar tersebut, untuk 
melanjutkan tranformasi perusahaan yang 
penting dan strategis. Dulu, Adaro Energy 
memulai operasinya sebagai kelompok yang 
memiliki perusahaan pertambangan batubara 
yang besar dan beberapa penyedia jasa di 
Kalimantan Selatan, namun sekarang telah 
menjelma menjadi rantai pasokan batubara 
dari tambang sampai ketenagalistrikan yang 
terintegrasi vertikal serta e�sien dan andal, 
menghasilkan nilai berkelanjutan yang besar 
untuk semua pemangku kepentingannya. Mulai 
beberapa tahun lalu, kami ingin menerapkan 
model bisnis yang terintegrasi vertikal dari 
tambang sampai ketenagalistrikan dengan tiga 
pilar pertumbuhan: pertambangan batubara, 
logistik/jasa, dan ketenagalistrikan. Pada tahun 
2015, kami hampir menyelesaikan transformasi 
menjadi produsen energi terintegrasi vertikal di 
Indonesia. 

Adaro Energy menciptakan nilai 
berkelanjutan maksimum di sepanjang rantai 
nilai dari tambang sampai ketenagalistrikan 
untuk menyediakan energi yang andal dan 
bersumbangsih terhadap pembangunan 
Indonesia. Hal inilah yang mendorong kami 
dan menjadi semangat untuk membangun 
perusahaan yang hebat.

MELEWATI MASA SULIT DENGAN KINERJA YANG SOLID
Kami bangga dengan cara manajemen Adaro 
mengatasi kondisi sulit di tahun 2015. Kami 
menyaksikan manajemen bertindak dengan 
cekatan dan di saat yang sama tetap konsisten 
dalam menerapkan strategi dan membangun 
landasan yang kuat bagi pertumbuhan Adaro 
di masa depan. Kami menyetujui keputusan 

was that the global conditions were more 
volatile and less predictable and that this 
was to be the new normal. It also further 
proved to us that the strategic decision 
we made several years ago to reduce our 
reliance on coal and move downstream 
into the more stable and predictable 
power business, was absolutely the right 
decision.

However, despite the di�culties, I am 
proud to report the Board of Directors 
of Adaro Energy have navigated the 
plethora of unexpected risks and 
challenges, to continue on its critical and 
strategic transformation. Adaro Energy 
started many years ago as a group with 
a large coal-mining company and some 
service providers in South Kalimantan, 
and has now become an e�cient and 
reliable vertically integrated pit-to-port 
coal supply chain, delivering tremendous 
sustainable value for all its stakeholders. 
Starting several years ago we envisioned 
a vertically integrated pit-to-power 
business model with three pillars of 
growth: coal mining, logistics/services, 
and power. In 2015, we moved that much 
closer to completing our transformation 
into a vertically integrated energy 
producer in Indonesia. 

Adaro Energy creates maximum 
sustainable value along our pit-to-power 
value chains to provide reliable energy 
and help build Indonesia. This is what 
drives us and is why we are so passionate 
about building a great company.

RIDING OUT THE DOWNTURN  
WITH SOLID PERFORMANCE
We are proud of the way Adaro’s 
management coped with the challenging 
conditions in 2015. We have seen 
management act nimbly while being 
consistent in implementing its strategy 
and building a strong foundation for 
Adaro’s future growth. We agreed with 
the management’s decision to marginally 
miss the coal production target in 2015, 
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LETTER FROM THE COMMISSIONERS
SURAT DEWAN KOMISARIS

manajemen untuk memproduksi sedikit di 
bahwa target tahun 2015, demi menjaga harga 
premium produk Envirocoal yang ramah 
lingkungan, menjaga marjin yang sehat dan 
likuiditas yang kokoh.

Strategi Adaro untuk menjaga kas, 
memperkuat struktur permodalan dan 
mempertahankan arus kas bebas yang solid 
telah memberikan dukungan bagi perusahaan 
dan membantunya melewati tahun yang 
sulit dengan baik. Model bisnis Adaro yang 
terintegrasi vertikal tetap kokoh. Perusahaan 
berhasil menurunkan biaya, mengelola 
pembelanjaan modal, dan terus menghasilkan 
keunggulan operasional.

Di tengah kondisi yang sulit, tahun lalu 
Adaro membagikan dividen tunai sebesar 
AS$75 juta kepada para pemegang saham 
untuk tahun �skal 2014, atau setara dengan 
rasio pembayaran sekitar 42%. Lebih lanjut, 
pada bulan Januari 2016, Adaro membagikan 
dividen interim untuk tahun �skal 2015 sebesar 
AS$35 juta. Langkah ini mencerminkan 
komitmen manajemen untuk memberikan 
pengembalian yang signi�kan kepada para 
pemegang saham sambil terus menciptakan 
nilai.

Walaupun kecewa karena proyek 
ketenagalistrikan belum mendapatkan 
pemenuhan pembiayaan (�nancial closure), 
kami menghargai konsistensi manajemen 
dalam berekspansi ke sektor ketenagalistrikan. 
Adaro juga mencapai kemajuan yang berarti 
pada tahun 2015 dengan diresmikannya proyek 
Pembangkit Listrik Berbahan Bakar Batubara 
berkapasitas 2x1.000MW di Batang, Jawa 
Tengah, milik anak perusahaannya yakni PT 
Bhimasena Power Indonesia, oleh Presiden RI 
Joko Widodo. Adaro mendapatkan dukungan 
penuh dari pemerintah untuk mengembangkan 
proyek ini dan diharapkan tidak akan ada 
penundaan lagi terhadapnya.

 Pemerintah telah menunjukkan komitmen 
yang besar terhadap pembangunan dan 
investasi infrastruktur di Indonesia, yang 
merupakan signal positif untuk mendorong 
investasi. Adaro ingin sepenuhnya mendukung 
pemerintah Indonesia dalam mempromosikan 

so as to preserve the premium Adaro 
charges for its environmentally-friendly 
Envirocoal, to maintain healthy margins 
and strong liquidity.

 Adaro’s strategies to preserve cash, 
strengthen the capital structure and 
maintain solid free cash �ow have 
supported the company and helped it 
smoothly ride out the di�cult year. Our 
vertically integrated business model 
remained resilient. We were able to 
lower costs, manage our capital spending 
and continue to deliver operational 
excellence.

 Despite the challenging conditions, 
last year Adaro distributed US$75 
million to shareholders in cash dividends 
for the 2014 �nancial year, which 
translates to approximately a 42% 
payout ratio. Further, in January 2016 
we distributed an interim dividend 
for our 2015 �nancial year of US$35 
million. This shows commitment from 
management to provide signi�cant 
returns to shareholders while continuing 
to create value. 

 While we were disappointed that 
�nancial closure was not achieved 
for our power projects, we applaud 
management’s consistency in moving 
Adaro downstream into the power 
business. Also, we achieved signi�cant 
progress in 2015 as President Joko 
Widodo inaugurated the construction 
of our subsidiary PT Bhimasena Power 
Indonesia’s 2x1,000MW Coal-Fired 
Power Plant project in Batang, Central 
Java. We have the government’s full 
support to develop the project and 
we expect no further delay in the 
development of this power plant.

 The government has demonstrated 
strong commitment to infrastructure 
development and investment in 
Indonesia, a positive signal to encourage 
investment. It is our objective to fully 
support the Indonesian government 
in promoting economic growth by 
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Adaro Energy creates maximum sustainable value along our pit-to-power 
value chains to provide reliable energy and help build Indonesia. This is what 
drives us and is why we are so passionate about building a great company.

Adaro Energy menciptakan nilai maksimum berkelanjutan di sepanjang 
rantai nilai dari tambang sampai ketenagalistrikan untuk menyediakan 
energi yang andal dan bersumbangsih terhadap pembangunan Indonesia. 
Hal inilah yang mendorong kami dan menjadi semangat untuk 
membangun perusahaan yang hebat.
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providing su�cient energy and 
electricity for the people of Indonesia. 
We believe that access to a�ordable 
electricity across the archipelago will 
help Indonesia unlock its potential 
to become one of the world’s leading 
economy. 

CHANGES TO THE BOARD OF COMMISSIONERS
In 2015 there were no changes to 
the composition of the Board of 
Commissioners.

ENSURING COMPLIANCE AND  
GOOD CORPORATE GOVERNANCE
Adaro upheld high standards of 
corporate governance in 2015. Good 
corporate governance is important in 
protecting the interests of shareholders 
and stakeholders as well as the 
sustainability of the company. Adaro’s 
majority owners are not a single family 
but a group of �ve families. Their 
involvement in decision-making, with no 
single controlling shareholder, naturally 
results in a strong mechanism to ensure 
decisions are made in the best interests of 
Adaro and its diverse stakeholders.

As a public company, we understand 
that good corporate governance is one of 
the most important factors in�uencing 
investors’ investment decisions. We 
paid especial attention in 2015 to 
improving our public disclosures and 
our communications with shareholders 
and investors, re�ning the duties 
and responsibilities of our Board of 
Commissioners and Directors, and 
improving the utility of the General 
Meeting of Shareholders.

 It is with pride that we as an energy 
group continue to honor and implement 
Adaro’s core values of integrity, 
meritocracy, openness, respect and 
excellence in day-to-day activities. 
Despite the di�cult industry condition, 
we continue to work hard and re�ect 
these values in all our activities.

pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan 
energi dan listrik yang memadai untuk 
rakyat Indonesia. Kami yakin bahwa akses 
listrik dengan biaya yang terjangkau di 
seluruh nusantara akan membantu Indonesia 
membuka potensinya untuk menjadi salah satu 
ekonomi terdepan dunia.

PERUBAHAN PADA KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS 
Pada tahun 2015, tidak ada perubahan 
terhadap komposisi Dewan Komisaris.

MEMASTIKAN KEPATUHAN DAN TATA  
KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK
Di sepanjang tahun 2015, Adaro menjunjung 
standar tata kelola yang tinggi. Tata kelola 
perusahaan yang baik (GCG) berperan penting 
dalam melindungi kepentingan para pemegang 
saham dan pemangku kepentingan maupun 
kelangsungan perusahaan. Pemilik mayoritas 
Adaro tidak terdiri dari satu keluarga saja, 
melainkan satu kelompok yang terdiri dari 
lima keluarga. Tanpa adanya pemegang saham 
pengendali tunggal, keterlibatan mereka 
dalam pengambilan keputusan secara alami 
menghasilkan mekanisme yang kuat untuk 
memastikan bahwa keputusan dibuat untuk 
kepentingan terbaik Adaro maupun pemangku 
kepentingannya yang beragam.

Sebagai perusahaan publik, Adaro 
memahami bahwa GCG merupakan salah 
satu faktor terpenting yang mempengaruhi 
keputusan investor. Pada tahun 2015, 
perhatian yang besar diberikan kepada upaya 
meningkatkan paparan publik dan komunikasi 
dengan para pemangku kepentingan dan 
investor, menyempurnakan tugas dan 
tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi, 
dan meningkatkan penggunaan RUPS.

 Sebagai grup perusahaan energi, dengan 
bangga kami terus menghormati dan 
menerapkan nilai-nilai inti perusahaan yang 
terdiri dari integrity, meritocracy, openness, 
respect dan excellence dalam aktivitas 
sehari-hari. Di tengah kondisi industri 
yang sulit, kami terus bekerja keras untuk 
memanifestasikan nilai-nilai tersebut dalam 
seluruh aktivitas yang kami lakukan.

LETTER FROM THE COMMISSIONERS
SURAT DEWAN KOMISARIS
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BRIGHT FUTURE AHEAD
It will take time for the coal market 
to rebalance. In the short term, 
condition may remain challenging 
as chronic oversupply persists, but 
we view the current period as a 
healthy cyclical downturn. Growing 
demand and production discipline will 
gradually rebalance the market. We 
are optimistic, too, that this will be 
helped by e�ective government policies 
to stimulate and support economic 
growth.

 We are exploring opportunities 
arising from government plans 
to dramatically boost Indonesia’s 
electricity-generating capacity 
over the coming decade. We share 
management’s excitement over our 
expansion into the power business. This 
will complete our vertically integrated 
business model and allow us to support 
the government’s future vision for 
energy su�ciency.

We have reviewed the Board of 
Directors’ strategic plans for 2016 and 
support its operational and �nancial 
guidance. We believe that Adaro’s 
management has good initiatives in 
place on cost e�ciency, improving the 
non-coal business along the coal supply 
chain and creating value.

 We are con�dent that we will be 
able to ride out the current cyclical 
downturn while prudently responding 
to the ongoing weak conditions in the 
global economy and coal market. 

 In closing, we wholeheartedly thank 
our shareholders and stakeholders for 
their continuous support to Adaro.

MASA DEPAN YANG CERAH
Pasar batubara membutuhkan waktu untuk 
kembali mencapai keseimbangan. Kondisi 
jangka pendek masih akan sulit, dengan 
masih adanya kelebihan suplai yang parah, 
namun kita memandang saat ini merupakan 
penurunan siklikal yang sehat. Pertumbuhan 
permintaan dan disiplin produksi akan 
menyeimbangkan pasar kembali secara 
bertahap. Kami juga optimistis bahwa hal ini 
akan didukung oleh kebijakan pemerintah 
yang efektif untuk mendorong dan mendukung 
pertumbuhan ekonomi.

Saat ini kami sedang mempertimbangkan 
peluang yang ada dari rencana pemerintah untuk 
meningkatkan kapasitas listrik secara besar-
besaran dalam dasawarsa ke depan. Bersama 
manajemen, kami bersemangat dalam langkah 
ekspansi ke sektor ketenagalistrikan, yang akan 
melengkapi model bisnis integrasi vertikal Adaro 
dan memungkinkan kita untuk mendukung visi 
pemerintah terhadap kecukupan energi.

Kami telah mempelajari rencana strategis 
Direksi untuk tahun 2016 dan mendukung 
panduan operasional dan keuangan yang ada 
di dalamnya. Kami yakin bahwa manajemen 
Adaro memiliki inisiatif yang baik terkait 
e�siensi biaya, meningkatkan bisnis non 
batubara di sepanjang rantai pasokan dan 
menciptakan nilai.

Kami juga yakin bahwa Adaro akan dapat 
melewati penurunan siklikal saat ini dan di saat 
yang sama menanggapi kondisi ekonomi global 
dan pasar batubara yang lemah dengan cara-
cara yang tepat. 

Sebagai penutup, dengan sepenuh hati, kami 
haturkan ucapan terima kasih kepada para 
pemegang saham dan pemangku kepentingan 
atas dukungan yang selalu mereka berikan 
untuk Adaro.

EDWIN SOERYADJAYA  
President Commissioner  |  Presiden Komisaris

On behalf of the Board of Commissioners
Atas nama Dewan Komisaris
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LETTER FROM THE DIRECTORS
SURAT DIREKSI

ESTEEMED 
SHAREHOLDERS,
Despite the backdrop of macro-economic 
volatility and chronic oversupply in the 
coal market, your company has been 
able to deliver solid operational and 
�nancial results in 2015.

The cyclical downturn continued 
throughout the year. The oversupply 
has not been resolved nor the necessary 
cuts made to bring the market back into 
balance. During another di�cult year 
for coal, however, Adaro Energy made 
valuable progress in its transformation 
into a vertically integrated energy 
producer in Indonesia.

TRANSFORMATION OF THE COMPANY
With consistent development of each 
of Adaro’s business subsidiaries, we 
have increased the portion of EBITDA 
that comes from our non-coal mining 
operations. In 2015, non-coal mining 
contributed 42% of Adaro’s EBITDA 
compared to just 16% in 2009.

This transformation does not happen 
overnight. We laid out the plan to 
become an integrated energy producer 
before our IPO in 2008. We looked 
at two distinct business models from 
global coal mining companies – one 
solely focusing on coal and another 
diversifying business along the supply 
chain to include logistics and power. 
At that time, we decided that having 

PEMEGANG SAHAM  
YANG TERHORMAT, 
Walaupun volatilitas ekonomi makro dan 
kelebihan suplai yang kronis masih mendominasi 
pasar batubara, Adaro tetap mampu 
menghasilkan kinerja operasional dan keuangan 
yang solid pada tahun 2015.

Penurunan siklikal masih berlanjut sepanjang 
tahun 2015. Kelebihan suplai masih mendominasi 
dan pengurangan suplai belum cukup untuk 
mengembalikan pasar ke ekuilibrium. Namun, 
di tahun yang masih sulit bagi batubara, Adaro 
Energi telah menunjukkan perkembangan 
yang berarti dalam transformasinya menjadi 
produsen energi yang terintegrasi secara vertikal 
di Indonesia.

TRANSFORMASI PERUSAHAAN
Dengan pertumbuhan yang konsisten dari 
masing-masing anak usaha, Adaro telah 
meningkatkan porsi EBITDA yang berasal dari 
kegiatan non-pertambangan batubara. Pada 
2015, kontribusi non-pertambangan batubara 
meliputi 42% EBITDA Adaro dibandingkan 
dengan 16% pada tahun 2009.

Didukung perkembangan konsisten setiap 
anak perusahaannya, Adaro telah meningkatkan 
porsi EBITDA yang berasal dari kegiatan non-
pertambangan batubara. Pada tahun 2015, 
kontribusi segmen meliputi 42% EBITDA Adaro, 
dibandingkan hanya 16% pada tahun 2009.

Transformasi ini tentunya tidak tercapai 
dalam sekejap. Rencana menjadi produsen energi 
terintegrasi telah dirancang bahkan sebelum 
Adaro menawarkan saham perdananya di tahun 

GARIBALDI THOHIR
President Director  |  Presiden Direktur
& Chief Executive Officer
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2008. Saat itu Adaro mempertimbangkan dua 
model bisnis yang ada di antara perusahaan 
tambang batubara dunia – yang satu hanya 
berfokus pada batubara sementara yang lain 
mendiversi�kasi bisnis di sepanjang rantai 
pasokan dengan menyertakan logistik dan 
ketenagalistrikan. Pada saat itu, Adaro 
memutuskan bahwa model bisnis yang 
terintegrasi akan menciptakan nilai yang 
maksimal bagi Adaro maupun para pemangku 
kepentingan.

Tujuan utama Adaro adalah membangun 
perusahaan Indonesia yang hebat dan turut 
serta dalam pembangunan negara. Melalui 
apa yang dilakukannya, Adaro menciptakan 
nilai maksimum yang berkelanjutan di 
sepanjang rantai pasokan dari tambang 
ke ketenagalistrikan (pit-to-power) untuk 
menyediakan energi yang andal dan mendukung 
pembangunan Indonesia.

PENURUNAN MEMANG MENYAKITKAN,  
NAMUN MERUPAKAN HAL YANG NORMAL
Tahun 2015 diwarnai oleh volatilitas 
makroekonomi global yang dibayangi 
ketidakpastian kenaikan suku bunga AS. 
Pertumbuhan ekonomi global melambat dan 
mempengaruhi permintaan komoditas. Di 
Cina, konsumen terbesar komoditas global, 
pertumbuhan sebesar 6,8% adalah yang 
terrendah dalam 25 tahun. Negara berkembang 
lainnya juga mengalami kesulitan ekonomi, 
dimana pertumbuhan ASEAN tersendat pada 
4,5%, yang terendah sejak 2009, meskipun 
India dan AS menguat di sepanjang tahun. 
India bahkan melampaui China, dengan 
pertumbuhan 7,5%.

Terpaan terhadap ekonomi makro dan 
kelebihan suplai batubara ditambah permintaan 
yang menurun terus mendorong penurunan 
harga batubara di sepanjang tahun. Harga 
batubara acuan Newcastle merosot 18% menjadi 
AS$59 per ton. Perkembangan ini menimbulkan 
tantangan besar bagi Adaro maupun industri 
batubara pada umumnya. Industri batubara 
menanggapi tantangan ini dengan meningkatkan 
produktivitas dan e�siensi. Rerata biaya kas 
batubara termal seaborne turun 12% menjadi 

an integrated business model would 
create the most value for Adaro and our 
stakeholders.

Our main motivation is that we want 
to build a great Indonesian company 
and participate in building the nation. 
Through what we do, we create 
maximum sustainable value along the 
pit-to-power value chains to provide 
reliable energy and help build Indonesia.

DOWNTURN IS PAINFUL BUT NORMAL
The year 2015 saw a volatile global 
macro-economy shadowed by 
uncertainty over a US interest rate 
increase. Global economic growth 
slowed and a�ected demand for 
commodities. In China, the largest 
consumer of global commodities, the 
GDP growth of 6.8% was the weakest 
in 25 years. Other emerging economies 
also struggled, with ASEAN growth 
stalling at 4.5%, the lowest since 2009, 
although India and the US strengthened 
during the year. India even outpaced 
China, with a 7.5% growth.

Macro-economic headwinds and coal 
oversupply coupled with slower demand 
led to further price declines during the 
year. The benchmark Newcastle coal 
price decreased 18% to an average of 
US$59 per tonne. These developments 
present substantial challenges for Adaro 
and the coal industry in general. The 
industry has responded with improved 
productivity and e�ciency. Global 
average seaborne thermal coal cash 
costs declined 12% to US$50.46 per 
tonne, driven by weaker currencies 
in major coal export countries among 
other factors.

Coal supply from Indonesia in 2015 
contracted by a further 89Mt to 395Mt, 
as Indonesian coal producers bore the 
brunt from global macro headwinds. 
While painful, this type of downturn 
is normal in a cyclical industry such as 
coal. Several years of over-investment 
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during the upward cycle resulted in 
supply overcapacity across the board. 
This downturn will determine those 
who will be able to emerge as survivors. 

Once reduction in supply and demand 
growth eliminates overcapacity, the 
market will rebalance and the downturn 
will reverse. 

Our view remains that long-term 
fundamentals for the coal and energy 
sectors remain strong. The key is that 
we must not waver. This is a marathon, 
not a sprint. Like a supertanker cutting 
through rough seas, we weather bad 
times and keep going, consistently 
delivering positive energy.

Adding to the coal industry’s 
challenges is growing negative 
sentiment over coal’s environmental 
impact. At Adaro, however, we know 
that through e�cient use of our low-
pollutant coal and harnessing green 
technologies we can help Indonesia to 
achieve its climate action plan to limit 
greenhouse gas emissions while also 
helping to meet the nation’s expanding 
electricity needs.

SUPPORTING INDONESIA’S GROWTH
Although global demand for coal 
dropped during the year, Indonesian 
demand rose by 8Mt to 87Mt as 
several coal-�red power plants 
were commissioned. Demand from 
some Southeast Asian countries also 
increased: Malaysia, Vietnam and the 
Philippines each by 2Mt, and Thailand 
by 1Mt.

Our home country Indonesia is one of 
the world’s most populous countries and 
has tremendous potential for growth, 
which requires support from adequate 
infrastructure. Indonesia’s economy 
achieved 4.79% growth in 2015, but its 
electri�cation rate stood at 84%. This 
�gure is below neighbouring Southeast 
Asian countries – Indonesia betters only 
Myanmar and Cambodia in terms of the 

AS$50,46 per ton, antara lain akibat melemahnya 
mata uang negara eksportir batubara utama.

Suplai batubara dari Indonesia pada tahun 2015 
turun 89 juta ton menjadi 395 juta ton, karena 
produsen batubara Indonesia harus menanggung 
akibat kesulitan ekonomi global. Walaupun 
menyakitkan, penurunan seperti ini merupakan 
hal yang normal di industri siklikal seperti 
batubara. Investasi berlebihan di beberapa tahun 
yang berada di siklus atas telah mengakibatkan 
melimpahnya pasokan. Penurunan ini adalah 
seleksi alam yang menentukan siapa yang 
bertahan. Setelah pengurangan suplai dan 
pertumbuhan permintaan mengeliminasi 
kelebihan kapasitas, pasar akan seimbang 
kembali dan penurunan akan berbalik arah.

Adaro tetap meyakini bahwa fundamental 
sektor batubara dan energi tetap kuat di jangka 
panjang. Kuncinya adalah tidak boleh menyerah. 
Bisnis Adaro seperti lari maraton, bukan 
sprint yang meliputi jarak pendek dan harus 
diselesaikan secepatnya. Seperti super tanker 
yang berlayar membelah lautan bergelombang, 
kita akan mengatasi cuaca buruk dan tetap 
melanjutkan perjalanan, dan terus mengobarkan 
energi yang positif.

Tantangan lain yang dihadapi industri 
batubara adalah sentimen negatif mengenai 
dampak lingkungan batubara yang semakin 
menguat. Namun kita memahami bahwa 
pendayagunaan batubara Adaro yang tingkat 
polusinya rendah dan pemanfaatan teknologi 
ramah lingkungan, kita dapat mendukung 
Indonesia dalam memenuhi rencana aksi terkait 
iklim untuk membatasi emisi gas rumah kaca 
dan di saat yang sama mendukung pemenuhan 
kebutuhan listrik nasional yang terus meningkat.

MENDUKUNG PERTUMBUHAN INDONESIA
Walaupun permintaan global untuk batubara 
menurun pada tahun 2015, permintaan Indonesia 
meningkat 8 juta ton menjadi 87 juta ton seiring 
dimulainya operasi beberapa pembangkit listrik 
bertenaga batubara. Permintaan dari negara-
negara Asia Tenggara yakni Malaysia, Vietnam 
dan Filipina meningkat masing-masing sebanyak 2 
juta ton sementara Thailand meningkat 1 juta ton.

Negara kita Indonesia merupakan salah 

LETTER FROM THE DIRECTORS
SURAT DIREKSI
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percentage of population with access to 
electricity.

The Indonesian government 
has a target to push the country’s 
electri�cation rate up to 99.4% by 2024. 
As an Indonesian company, we want to 
support Indonesia to reach its potential. 

We recognize that the needs and the 
means are there. A government program 
is under way to add 35GW of electricity-
generating capacity into the national grid 
by 2019. 

Of this, 20GW is due to come from 
coal-�red power plants. The opportunity 
for Adaro is now or never. The 35GW 
program is the largest in the 70-year 
history of Indonesian independence. 
There may never be any other project 
this big. So this is a rare, extraordinary 
opportunity that we must take right at 
this moment. 

Our track record of operational 
excellence at our core subsidiary, PT 
Adaro Indonesia, enables PT Adaro 
Power to bid on coal-�red power plant 
projects in Indonesia. Participating 
in power projects will create captive 
demand for our coal, propel the growth 
of our logistics arm and create value for 
Adaro and our stakeholders.

satu negara terpadat di dunia dengan potensi 
pertumbuhan yang sangat besar, sehingga 
membutuhkan infrastruktur yang memadai. 
Ekonomi Indonesia mencapai pertumbuhan 
4,79% pada tahun 2015, namun rasio 
elektri�kasi hanya 84%. Angka ini di bawah 
negara-negara tetangga di Asia Tenggara – 
Indonesia hanya lebih baik dibandingkan 
Myanmar dan Kamboja dalam hal persentase 
penduduk yang memiliki akses listrik.

Pemerintah Indonesia telah menetapkan 
target tingkat elektri�kasi 99,4% sampai 
tahun 2024. Sebagai perusahaan Indonesia, 
Adaro ingin mendukung Indonesia mencapai 
potensinya, dan menyadari bahwa negara 
memiliki kebutuhan dan sarana untuk 
memenuhinya. Program pemerintah saat ini 
sedang dikembangkan untuk menambahkan 
kapasitas pembangkit listrik 35GW ke dalam 
jaringan nasional sampai tahun 2019.

Pembangkit listrik berbahan bakar batubara 
akan menyumbangkan 20GW dari kapasitas 
tersebut. Program 35GW ini merupakan 
yang terbesar selama 70 tahun kemerdekaan 
Indonesia. Ke depannya, mungkin tidak akan 
ada lagi proyek sebesar ini. Jadi hal ini adalah 
kesempatan langka dan luar biasa yang harus 
ditanggapi sekarang juga.

Rekam jejak keunggulan operasional 
anak perusahaan utama Adaro, yakni PT 

Our view remains that long-term fundamentals for the coal and  
energy sectors remain strong. The key is that we must not waver.  
This is a marathon, not a sprint.

Adaro tetap meyakini bahwa fundamental sektor batubara dan energi 
tetap kuat di jangka panjang. Kuncinya adalah tidak boleh menyerah. 
Bisnis Adaro seperti lari maraton, bukan sprint yang meliputi jarak 
pendek dan harus diselesaikan secepatnya.
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LETTER FROM THE DIRECTORS
SURAT DIREKSI

RIDING OUT THE DOWNTURN
Despite the coal market di�culties, our 
business is on track. While the outlook 
for coal has not improved as expected, 
we can take comfort that we made the 
correct strategic decision to diversify 
our business several years ago. We 
understand that coal is cyclical, that 
vertical integration brings many bene�ts 
and that Indonesia requires huge amount 
of electricity.

Our integrated business model 
is proven to be resilient and we 
can maintain our performance and 
operational excellence. Our goal is to 
provide reliable supply to our long-term 
customers, most of which are power 
plants.

In 2015, we produced 51.46Mt of coal, 
8% less than in 2014 and slightly below 
our production guidance of 52Mt to 54Mt. 
Adaro Indonesia, our main coal producer, 
has been performing well, while our 
concession at Balangan improved 
production by 25% to 1.1Mt in 2015. 

We produced a blended product 
from PT Adaro Indonesia’s Wara pit and 
Balangan, called the Wara Balangan 
Blend, which improves the quality of 
Wara’s E4000 product and opens up 
a market in the lower heat value coal 
category. This product has been well 
received by our customers in China and 
India.

In 2015, we sold 22% of our coal inside 
Indonesia. We continued to be a leading 
supplier to the domestic market and 
are committed to meeting Indonesia’s 
growing coal demand and ful�lling our 
Domestic Market Obligation. 

Despite China trying to reduce coal 
consumption, our exports there held up 
quite well in 2015, accounting for 16% 
of the coal we sold. This was our second-
largest annual export to China, thanks to 
a tremendous e�ort from our marketing 
team maintaining our good relations 
with customers there.

Adaro Indonesia, memungkinkan PT Adaro 
Power untuk mengikuti tender proyek 
pembangkit listrik berbahan bakar batubara 
di Indonesia. Partisipasi Adaro dalam proyek 
ketenagalistrikan akan memberikan kepastian 
permintaan bagi batubaranya, mendorong 
pertumbuhan anak perusahaan bidang logistik 
serta menciptakan nilai bagi Adaro dan para 
pemangku kepentingan.

MELEWATI MASA SULIT DAN MENCIPTAKAN  
NILAI YANG BERKELANJUTAN
Di tengah kesulitan yang melanda pasar 
batubara, bisnis Adaro tetap bertahan di 
jalur yang tepat. Walaupun prospek batubara 
belum pulih seperti yang diharapkan, kita 
boleh berbahagia karena telah mengambil 
keputusan strategis yang tepat untuk melakukan 
diversi�kasi beberapa tahun lalu. Kita tahu 
bahwa batubara adalah bisnis yang siklikal, 
bahwa integrasi vertikal membawa banyak 
manfaat dan bahwa Indonesia membutuhkan 
listrik dalam jumlah besar.

Model bisnis Adaro yang terintegrasi terbukti 
tangguh dan kita dapat mempertahankan 
kinerja serta keunggulan operasional. Tujuan kita 
adalah menyediakan pasokan yang andal ke para 
pelanggan jangka panjang, yang sebagian besar 
merupakan perusahaan pembangkit listrik.

Pada tahun 2015, Adaro memproduksi 
51,46 juta ton batubara, atau 8% lebih 
rendah daripada tahun 2014 dan sedikit di 
bawah panduan yang ditetapkan sebesar 52 
juta ton sampai 54 juta ton. Adaro Indonesia 
(anak perusahaan utama yang memproduksi 
batubara) berkinerja cukup baik, sementara 
konsesi di Balangan meningkatkan produksi 
hingga 25% menjadi 1,1 juta ton di tahun 
2015. Adaro menghasilkan produk campuran 
dari tambang Wara milik Adaro Indonesia 
dan tambang Balangan, yang dinamai Wara 
Balangan Blend, yang meningkatkan kualitas 
produk E4000 Wara dan membuka pasar baru 
untuk batubara rendah kalori. Produk ini 
disambut baik para pelanggan di Cina dan India.

Pada tahun 2015, Adaro menjual 22% 
batubaranya di pasar domestik. Kita bertahan 
sebagai pemasok terdepan di pasar domestik 
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GROWING OUR NON�COAL MINING BUSINESS
Our integrated business model gives us 
strategic involvement in each segment 
of our coal supply chain. This long-held 
strategy not only contributes to keeping 
our costs down but also to our growth 
potential.

Our mining services company PT 
Saptaindra Sejati (SIS) and our barging 
company PT Maritim Barito Perkasa 
(MBP) have been performing well. They 
currently handle most of their volume 
for Adaro Indonesia and our Balangan 
operations, but they also cater for and 
generate revenue from third-party 
customers. 

Operational EBITDA contribution 
from our non-coal business was 
substantial in 2015 at 42%, a proportion 
that has grown steadily from 16% in 
2009, the �rst year after our IPO. As the 
industry recovers from its downturn, we 
expect more earnings contribution from 
our non-coal mining business.

One highlight from our logistic 
business in 2015 was forming a strategic 
alliance for national energy security with 
the state oil and gas utility PT Pertamina 
(Persero) (Pertamina). We entered 
into an agreement with Pertamina on 
fuel supply and optimization of the 
fuel infrastructure owned by Adaro. 
Our extensive fuel storage facility on 
Pulau Laut is an important part of our 
integrated operations. We believe that 
our logistics infrastructure is more than 
ready to support initiatives for national 
energy security, while at the same time 
securing fuel supply for our group’s 
operational activities. We were proud 
to be able to create synergy between 
Pertamina and the private sector in 
strengthening national energy security.

MOVING DOWNSTREAM TO POWER
We are excited about moving 
downstream into the power business. 
Given our experience, our learning phase 

dan berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan 
batubara Indonesia yang terus meningkat serta 
Domestic Market Obligation (DMO).

Meskipun Cina berusaha mengurangi 
konsumsi batubara, penjualan Adaro ke Cina 
pada tahun 2015 cukup baik, meliputi 16% 
dari total penjualan batubara. Jumlah ini 
mewakili ekspor tahunan terbesar kedua Adaro 
ke Cina, berkat usaha yang luar biasa dari tim 
pemasaran dengan menjaga hubungan baik 
dengan para pelanggan di sana.

MENUMBUHKAN BISNIS  
NON�PERTAMBANGAN BATUBARA
Model bisnis yang terintegrasi memberikan 
Adaro keterlibatan strategis di setiap segmen 
rantai pasokan batubaranya. Strategi yang telah 
lama dijalankan ini tidak hanya berkontribusi 
terhadap penghematan biaya, namun juga 
terhadap potensi pertumbuhan perusahaan.

PT Saptaindra Sejati dan PT Maritim Barito 
Perkasa yang masing-masing merupakan anak-
anak perusahaan yang menjalankan bisnis jasa 
pertambangan dan angkutan tongkang, telah 
menunjukkan kinerja yang baik. Walaupun 
saat ini mayoritas volume kedua perusahaan ini 
berasal dari PT Adaro Indonesia dan Balangan, 
mereka juga melayani dan memperoleh 
pendapatan dari pihak ketiga.

Kontribusi EBITDA Operasional dari bisnis 
non-pertambangan batubara cukup besar pada 
tahun 2015 dengan porsi 42%, yang meningkat 
dari hanya 16% pada tahun 2009, tahun pertama 
setelah penawaran saham perdana Adaro. Seiring 
pemulihan industri dari siklus penurunan, Adaro 
mengharapkan kontribusi yang lebih besar dari 
bisnis non-pertambangan batubara.

Satu hal yang dapat menjadi sorotan 
dari bisnis logistik pada tahun 2015 adalah 
pembentukan aliansi strategis untuk ketahanan 
energi nasional dengan PT Pertamina 
(Persero) (Pertamina). Adaro dan Pertamina 
menandatangani perjanjian pasokan bahan bakar 
dan optimalisasi infrastruktur bahan bakar milik 
Adaro. Fasilitas penyimpanan bahan bakar Adaro 
yang luas di Pulau Laut adalah bagian penting 
dari operasinya yang terintegrasi. Kita meyakini 
bahwa infrastruktur logistik Adaro lebih dari siap 



34

LETTER FROM THE DIRECTORS
SURAT DIREKSI

in recent years and the discipline and 
focus of our owners and management, 
we believe we are well placed to take 
advantage of favorable conditions in the 
Indonesian power sector. 

We reached a milestone in 2015 
with our Central Java Power Project 
when President Joko Widodo in 
August inaugurated construction of 
this 2x1,000MW coal-�red power 
plant, owned by PT Bhimasena Power 
Indonesia, in which we are a partner. 
This was a concrete demonstration 
of the government’s support for 
the plant and other infrastructure 
development projects. The project will 
deliver signi�cant bene�ts to the local 
community, providing employment 
opportunities and helping prevent power 
shortages in Java and Bali. 

Our 2x100MW power plant project 
in South Kalimantan under PT Tanjung 
Power Indonesia is also in the pipeline. 
With this project, we will contribute to 
the generation of a�ordable electricity in 
the province.

We expect to have �nancial closures 
for these projects soon, and we remain 
on track to be a leading Indonesian 
mining and energy group, as well as 
continuing our contribution to national 
development.

RESILIENT FINANCIAL PERFORMANCE
We delivered on our 2015 �nancial 
performance targets despite the coal 
market challenges and volatility in the 
global economy. We continue to deliver 
operational excellence with strong 
performance from our core business.

Solid Operational EBITDA: In 2015, 
we booked 19% lower revenue at 
US$2,684 million due to a 7% lower 
sales volume and 14% lower average 
selling price (ASP) for our coal. We 
lowered our coal cash cost (excluding 
royalty) by 16% to US$27.98 per tonne, 
mainly due to a lower strip ratio and 

untuk mendukung langkah ketahanan energi 
nasional, sekaligus mengamankan pasokan 
bahan bakar untuk kegiatan operasional grup. 
Kami bangga karena dapat menciptakan sinergi 
antara Pertamina dan sektor swasta dalam 
memperkuat ketahanan energi nasional.

BERGERAK KE HILIR MENUJU KETENAGALISTRIKAN 
Kami gembira dengan langkah ekspansi ke 
hilir menuju bisnis ketenagalistrikan. Dengan 
pengalaman, tahap pembelajaran di beberapa 
tahun terakhir dan disiplin serta fokus 
para pemilik dan manajemen, kami yakin 
Adaro berada di posisi yang strategis untuk 
memanfaatkan kondisi yang kondusif di sektor 
ketenagalistrikan di Indonesia.

Pada tahun 2015, Adaro mencetak sejarah 
baru untuk proyek Central Java Power Project 
ketika Presiden Joko Widodo pada bulan 
Agustus meresmikan proyek pembangkit listrik 
berbahan bakar batubara 2x1.000MW milik 
PT Bhimasena Power Indonesia, dimana Adaro 
merupakan salah satu rekanan. Ini adalah bukti 
nyata dukungan pemerintah terhadap proyek ini 
maupun proyek infrastruktur lainnya. Proyek 
ini akan memberikan manfaat yang signi�kan 
bagi masyarakat setempat, dengan menyediakan 
lapangan kerja dan mencegah kekurangan 
listrik di Jawa dan Bali.

Proyek pembangkit listrik 2x100MW di 
Kalimantan Selatan milik PT Tanjung Power 
Indonesia juga sedang disiapkan. Dengan 
proyek ini, Adaro akan bersumbangsih dengan 
memproduksi listrik yang terjangkau di provinsi 
tersebut.

Kami berharap untuk segera mendapatkan 
penyelesaian keuangan untuk kedua proyek ini, 
dan bertahan di jalur yang tepat untuk menjadi 
grup pertambangan dan energi terkemuka 
di Indonesia, serta melanjutkan kontribusi 
terhadap pembangunan nasional.

KINERJA KEUANGAN YANG KOKOH
Adaro mampu memenuhi target kinerja keuangan 
2015 di tengah tantangan di pasar batubara 
dan volatilitas ekonomi global. Adaro juga terus 
mempertahankan keunggulan operasional 
dengan kinerja yang kuat dari bisnis intinya.
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lower-than-budgeted fuel costs, and beat 
our guidance of US$31 to US$33 per 
tonne. Our Operational EBITDA, which 
excludes non-operational accounting 
items, decreased by 18% to US$730 
million. We delivered on our guidance 
of US$550 million to US$800 million, 
demonstrating the high quality of our 
earnings and the sustainability of our 
business model. 

Robust Core Business: Our net income 
declined by 17% to US$151 million due 
to lower revenue from a softer ASP and 
a one-time, non-cash, non-operational 
impairment charge, but we recorded 
resilient core earnings of US$293 
million, a measure that we feel better 
re�ects the Company’s core earning 
power and the sustainability of our 
business model. 

Healthy Financial Position: Cash 
preservation is one of our strategies 
to ride out the downturn. In 2015, we 
maintained strong liquidity with a cash 
balance of US$702 million. We continued 
to lower our net debt position, reduced 
it by 25% to US$865 million, resulting 

EBITDA Operasional yang Solid: Pada tahun 
2015, Adaro membukukan pendapatan yang 
19% lebih rendah atau AS$2.684 juta akibat 
penurunan 7% pada volume penjualan dan 
penurunan 14% pada harga jual rata-rata (ASP) 
batubara. Adaro juga menurunkan biaya tunai 
batubara (tidak termasuk royalti) sebesar 16% 
menjadi AS$27,98 per ton, terutama karena 
nisbah kupas dan biaya bahan bakar yang lebih 
rendah daripada anggaran, serta mengalahkan 
panduan yang ditetapkan sebesar AS$31 
sampai AS$33 per ton. EBITDA operasional, 
tidak termasuk komponen akuntansi non-
operasional, turun 18% menjadi AS$730 juta. 
Adaro dapat mencapai target yang ditetapkan 
AS$550juta sampai AS$800 juta, yang 
menunjukkan kualitas pendapatan yang baik 
serta keberlangsungan model bisnisnya.

Bisnis Inti yang Kuat: Laba bersih turun 
17% menjadi AS$151 juta karena turunnya 
pendapatan akibat penurunan ASP beban 
penurunan nilai non operasional yang bersifat 
hanya satu kali, namun Adaro mencatat laba 
inti yang solid sebesar AS$293 juta, suatu 
ukuran yang menurut kami lebih mencerminkan 
kekuatan laba inti Adaro dan keberlangsungan 
model bisnisnya.

We delivered on our 2015 financial performance targets despite  
the coal market challenges and volatility in the global economy.  
We continue to deliver operational excellence with strong  
performance from our core business.

Adaro mampu memenuhi target kinerja keuangan 2015 di tengah 
tantangan di pasar batubara dan volatilitas ekonomi global.  
Adaro juga terus mempertahankan keunggulan operasional  
dengan kinerja yang kuat dari bisnis intinya.
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in ratios of net debt to last 12 months 
operational EBITDA of 1.18x and net debt 
to equity of 0.26x. We will continue to 
preserve cash and strengthen our capital 
structure. We are being prudent on our 
capital spending. Our capital expenditure 
declined by 41% to US$98 million in line 
with our guidance of US$75 million to 
US$125 million. We are making sure that 
we are free cash �ow positive every year. 
We recorded free cash �ow of US$458 
million in 2015.

Successful Re�nancing: During 2015 
we re�nanced the remaining balance 
of loan facility agreements for SIS of 
US$400 million and MBP of US$160 
million with a more competitive rate and 
longer loan period. We used some of our 
internal cash to pay down a portion of the 
loan, hence reducing our level of interest-
bearing debts. This re�nancing will lower 
interest expenses in the coming year and 
provide more �exibility for Adaro.

Consistent Returns to Shareholders: 
Our resilient performance has enabled 
us to continue to provide returns to 
our shareholders. We will continue to 
pay regular cash dividends. We paid 
US$75 million in cash dividends to our 
shareholders in the year 2015. This year 
on January 15 we also paid an interim 
cash dividend of US$35 million.

CHANGES TO THE BOARD OF DIRECTORS
In April 2015, one of our Directors, 
Sandiaga Salahuddin Uno, resigned. 
He served at Adaro for almost 15 
years, and we thank him for his 
dedicated contribution and long 
service. His resignation was approved 
at an Extraordinary General Meeting of 
Shareholders on June 3, 2015.

CORPORATE GOVERNANCE
One of the key success factors for our 
business is that we are committed to 
upholding the principles of transparency, 
accountability, responsibility, 

Posisi Keuangan yang Sehat: menjaga 
kas adalah salah satu strategi Adaro untuk 
menghadapi siklus penurunan. Pada tahun 
2015, Adaro mempertahankan likuiditas yang 
solid dengan saldo kas AS$702 juta. Perusahaan 
terus menurunkan posisi utang bersih, dengan 
menguranginya sebesar 25% menjadi AS$865 
juta, sehingga rasio utang bersih terhadap 
EBITDA operasional 12 bulan terakhir adalah 
1,18x dan rasio utang bersih terhadap ekuitas 
mencapai 0,26x. Kami akan terus menjaga kas 
dan memperkuat struktur permodalan, serta 
berhati-hati dalam melakukan belanja modal. 
Belanja modal turun 41% menjadi AS$98 
juta, sejalan dengan target AS$75 juta sampai 
AS$125 juta. Kami memastikan bahwa Adaro 
mencatat arus kas bebas yang positif setiap 
tahunnya, dan mencatat arus kas bebas AS$458 
juta pada tahun 2015.

Kesuksesan dalam pembiayaan kembali: 
Pada tahun 2015, kami melakukan pembiayaan 
kembali terhadap sisa fasilitas pinjaman untuk 
SIS yang berjumlah AS$400 juta dan untuk 
MBP yang berjumlah AS$160 juta, dengan 
tingkat bunga yang lebih kompetitif dan jangka 
waktu pinjaman yang lebih panjang. Kami 
menggunakan kas internal untuk membayar 
sebagian pinjaman ini, sehingga mengurangi 
porsi utang berbunga. Pembiayaan kembali 
ini akan menurunkan beban bunga di tahun 
mendatang dan memberikan keleluasaan yang 
lebih besar untuk Adaro.

Pengembalian yang Konsisten untuk 
Pemegang Saham: Kinerja perusahaan yang 
baik memungkinkan Adaro untuk memberikan 
hasil kepada para pemegang saham. Kami 
akan terus membayar dividen tunai, dan telah 
membayarkan AS$75 juta dividen tunai kepada 
para pemegang saham di tahun 2015. Pada 
tanggal 15 Januari 2016, kami membayar 
dividen tunai interim sebesar AS$ 35 juta.

PERUBAHAN PADA DEWAN DIREKSI
Pada bulan April 2015, salah satu anggota 
Direksi Adaro, Sandiaga Salahuddin Uno, 
mengundurkan diri. Beliau telah menjabat 
di Adaro selama hampir 15 tahun dan kami 
mengucapkan terima kasih atas kontribusi 
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independence and fairness to protect the 
interests of all stakeholders.

We ensure that our standard 
operating procedures are aligned with 
good corporate governance (GCG) 
best practices. We conduct periodic 
reviews and evaluations. We believe that 
consistent adherence to GCG practices 
will help tremendously in value creation. 
It also helps us to achieve our vision to be 
a leading Indonesian mining and energy 
group.

BUSINESS OUTLOOK
We anticipate that 2016 may also prove 
challenging for the coal industry. We are 
still experiencing chronic oversupply of 
coal. Slower demand growth in China 
and mixed economic performance 
globally has put more pressure on 
coal prices. We have seen coal miners 
trimming production, meaning that a 
response to the supply overcapacity is 
under way. 

We are also excited about future 
demand from Indonesia and other 
ASEAN countries with more coal-�red 
power plants soon to come online. Coal 
is a reliable and increasingly e�cient 
source of energy that is instrumental 
to developing countries for their 
electri�cation plans to support economic 
growth.

We are now more convinced than 
ever we made the right choice to move 
downstream into power, as the current 
conditions and outlook prove. The 
outlook suggests our “three engines of 
growth” approach to value creation will 
deliver sustainable value for many years 
to come. 

Further, the conditions encourage 
us to continue to improve productivity 
and operational excellence. We continue 
to lower costs, be prudent in capital 
spending and reduce our debts. We are 
consistent with our strategy while also 
being nimble given the dynamics of the 

beliau yang berdedikasi dan masa kerjanya yang 
panjang di Adaro. Pengunduran dirinya telah 
disetujui pada Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa tanggal 3 Juni 2015.

TATA KELOLA PERUSAHAAN
Salah satu kunci keberhasilan bisnis Adaro 
adalah komitmen untuk menegakkan prinsip-
prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung 
jawab, independensi dan keadilan untuk 
melindungi kepentingan semua pemangku 
kepentingan.

Kami memastikan bahwa prosedur operasi 
standar Adaro selaras dengan praktik terbaik 
tata kelola perusahaan yang baik (GCG). Kami 
melakukan tinjauan dan evaluasi berkala. 
Kami percaya bahwa kepatuhan yang konsisten 
terhadap praktik GCG akan sangat membantu 
penciptaan nilai. Hal ini juga membantu Adaro 
dalam mencapai visi menjadi grup perusahaan 
tambang dan energi Indonesia yang terkemuka.

PROSPEK USAHA
Kami memperkirakan bahwa tahun 2016 akan 
tetap penuh tantangan bagi industri batubara. 
Kita masih akan menghadapi kelebihan suplai 
yang parah. Perlambatan pertumbuhan 
permintaan di Cina dan kinerja ekonomi global 
yang tidak seragam akan memberikan tekanan 
pada harga batubara. Produsen batubara 
telah melakukan pemangkasan produksi, yang 
mengindikasikan adanya tanggapan terhadap 
kelebihan suplai.

Kami juga optimis dengan prospek 
permintaan dari Indonesia dan negara ASEAN 
lainnya dengan banyaknya pembangkit listrik 
bertenaga batubara yang akan mulai beroperasi.

Sekarang kami semakin yakin bahwa kami 
telah membuat pilihan yang tepat dengan 
langkah ke hilir menuju sektor ketenagalistrikan, 
seperti yang telah dibuktikan oleh kondisi 
saat ini dan prospek ke depan. Prospek usaha 
menunjukkan bahwa pendekatan “tiga motor 
pertumbuhan” untuk penciptaan nilai akan 
memberikan nilai yang berkelanjutan selama 
bertahun-tahun ke depan. Lebih lanjut, kondisi 
ini mendorong Adaro untuk terus meningkatkan 
produktivitas dan keunggulan operasional. Kami 
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terus menurunkan biaya, berhati-hati dalam 
membelanjakan modal dan mengurangi utang. 
Kami menjalankan strategi dengan konsisten 
dan tetap gesit di tengah dinamika industri 
batubara. Kami terus berada dalam jalur, 
meningkatkan produktivitas dan e�siensi serta 
mempertahankan keunggulan operasional.

Melalui model bisnis yang terintegrasi 
secara vertikal, kami telah membangun 
tiga motor pertumbuhan: pertambangan 
batubara, jasa pertambangan dan logistik, dan 
ketenagalistrikan. Kondisi yang sulit semakin 
mendorong Adaro untuk mengembangkan 
bisnis non-batubara dan meningkatkan 
kontribusinya terhadap Adaro. Kami akan terus 
meningkatkan e�siensi biaya di sepanjang rantai 
pasokan batubara, memperkuat unit logistik 
dan meneruskan langkah ke hilir menuju 
sector ketenagalistrikan. Kami juga akan terus 
membayar dividen tunai tahunan.

Di tahun 2016, panduan produksi Adaro 
relatif sama, yaitu 52 juta ton sampai 54 
juta ton. Kami menyesuaikan kegiatan 
pertambangan dengan merencanakan nisbah 
kupas sebesar 4,71x seraya menjaga cadangan 
jangka panjang. Didukung langkah-langkah 
e�siensi, Adaro mentargetkan biaya kas sebesar 
AS$26 sampai AS$28 per ton dan EBITDA 
operasional sebesar AS$450 juta sampai AS$700 
juta. Kami juga akan selektif dan strategis dalam 
mengeluarkan biaya modal. Hasilnya, panduan 
biaya modal tahun 2016 ditetapkan AS$75 juta 
sampai AS$100 juta.

PENGHARGAAN
Kami ingin berterima kasih kepada seluruh 
pemangku kepentingan untuk dukungan 
mereka yang konsisten. Kepada para pemegang 
saham utama, masyarakat, pelanggan setia, 
pemerintah dan regulator, pemasok dan 
kontraktor, investor publik, dan terutama 
kepada para karyawan kami yang setia dan 
berdedikasi, kami ucapkan terima kasih 
atas dukungan dan kepercayaan yang telah 
diberikan. Segala prestasi yang tercapai pada 
tahun 2015 ini tidak akan dapat mencapai 
tanpa dukungan Anda semua. Seiring langkah 
memasuki tahun 2016, kami yakin bahwa kami 

coal industry. We continue to stay the 
course, improve our productivity and 
e�ciency as well as maintain operational 
excellence. 

Through our vertically integrated 
business model, we have established 
our three engines of growth: coal 
mining, mining services and logistics, 
and power. The challenging conditions 
further encourage us to develop our 
non-coal businesses and improve their 
contributions to Adaro. 

We will continue to improve cost 
e�ciencies along our coal supply chain, 
strengthening our logistics unit and 
moving further downstream into power. 
We will continue to pay an annual cash 
dividend.

In 2016, we are guiding the market 
for �at production of 52Mt to 54Mt. We 
are adjusting our mining activities by 
planning a strip ratio of 4.71x while also 
making sure we are not harming our 
long-term reserves. 

Coupled with our e�ciency 
endeavors, we are guiding coal cash 
cost at US$26 to US$28 per tonne this 
year re�ecting Operational EBITDA of 
US$450 million to US$700 million. 

We will also make sure that our 
capital spending commitments remain 
strategic and selective. Thus, we are 
guiding capital expenditure of US$75 
million to US$100 million in 2016.

APPRECIATION
We wish to thank all of our stakeholders 
for their continuous support. To our 
dedicated key shareholders, our 
communities, our loyal customers, 
our governments and regulators, our 
suppliers and contractors, our public 
investors, and especially to our loyal and 
hard-working employees, we thank you 
for your continued support and trust. 

None of our achievements in 2015 
would have been possible had we not 
enjoyed the privilege of your support. As 
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tetap mendapatkan dukungan dan semangat 
yang tinggi.

Kita tidak akan bisa mencapai kesuksesan 
tanpa dukungan orang-orang dan organisasi 
yang tepat. Kami berusaha menemukan orang-
orang yang terbaik dan memastikan bahwa 
mereka berada di tempat yang tepat, sehingga 
baik perusahaan maupun individu dapat 
berkembang dan sukses.

Kami mengabdi untuk membangun 
perusahaan yang hebat. Kami semua 
bersemangat terhadap Adaro dan sangat 
meyakini masa depannya yang cerah. 

Bersama dengan para pemangku kepentingan, 
kami akan terus mengobarkan energi positif 
untuk jangka waktu yang sangat panjang.

we progress into 2016, we are con�dent 
that we remain showered with high 
spirits and support.

We cannot achieve any of our success 
without having the right people and 
the right organization. We �nd the best 
people and ensure that they are in the 
right place, so that both the company and 
the individual can thrive and succeed.

We are devoted to building a great 
company. Each one of us is passionate 
about Adaro and thoroughly convinced 
of its bright future. 

Together with our stakeholders, we 
will continue to deliver positive energy 
for many years to come. 

GARIBALDI THOHIR
President Director & Chief Executive Officer  |  Presiden Direktur

We are now more convinced than ever we made the right choice  
to move downstream into power ... The outlook suggests our  
“three engines of growth” approach to value creation will  
deliver sustainable value for many years to come.

Sekarang kami semakin yakin bahwa kami telah membuat pilihan  
yang tepat dengan langkah ke hilir menuju sektor ketenagalistrikan ...  
Prospek usaha menunjukkan bahwa pendekatan “tiga motor 
pertumbuhan” untuk penciptaan nilai akan memberikan nilai  
yang berkelanjutan selama bertahun-tahun ke depan.

On behalf of the Board of Directors
Atas nama Direksi
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PRESIDENT DIRECTOR’S MESSAGE FOR 2016
PESAN PRESIDEN DIREKTUR 2016

IT’S NOW OR NEVER

“It is not the strongest species that  
survive, not the most intelligent, but  
the one most responsive to change”  
– Charles Darwin

Jakarta, 1 Oktober 2015 

A
ssalamu’alaikum wr.wb. dan salam 
sejahtera untuk kita semua. Puji 
syukur kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah karena kita semua masih 

diberi kesempatan untuk berkarya. 

Pertumbuhan ekonomi global tahun 2016 
diproyeksikan oleh IMF akan menguat dan 
tumbuh 3,8 persen dibandingkan proyeksi 
tahun 2015 sebesar 3,3 persen. Ekonomi 
negara-negara maju akan pulih dan tumbuh 
sekitar 2,1 persen dikarenakan kebijakan 
�skal yang kondusif disertai penurunan harga 
minyak. Sementara ekonomi negara-negara 
berkembang akan melambat dan tumbuh 
sekitar 4,7 persen terutama dikarenakan 
pelemahan harga komoditas. Seiring dengan 
ekspektasi penguatan ekonomi global tahun 
depan maka harga komoditas diperkirakan 
akan sedikit membaik. 

 
EKONOMI DOMESTIK: MENUNGGU KECEPATAN 
REALISASI PROGRAM PEMERINTAH 
Ekonomi Indonesia mengalami perlambatan 
dimana semester 1 tahun 2015 hanya tumbuh 
4,9 persen dibawah target yang dipatok 
pemerintah sebesar 5,5 - 6 persen. Hal ini 
dikarenakan pelemahan ekspor komoditas dan 
masih lambatnya realisasi belanja APBN akibat 
masalah pembebasan lahan dan ketakutan 
pimpinan proyek terhadap kriminalisasi. 

Pemerintah berupaya mempercepat 
realisasi belanja APBN dengan mempercepat 
proses pembebasan lahan dan memberikan 
perlindungan kepada pimpinan proyek agar 
tidak ragu menjalankan proyeknya. 

IT’S NOW OR NEVER

“It is not the strongest species that survive, 
not the most intelligent, but the one most 
responsive to change”  
– Charles Darwin

Jakarta, October 1, 2015 

I 
would like to start my speech by inviting 
you all to join me in prayer, to thank and 
praise God Almighty for His blessings 
that we can continue to sustain our 

company.

The IMF has recently projected that in 
2016 the global economy will strengthen 
and grow by 3.8 percent, or slightly better 
compared to the 3.3 percent in 2015. 
Within this projection, the economies of the 
developed world are expected to recover 
and grow by around 2.1 percent due to more 
e�ective �scal policies and the decrease in 
oil prices. Developing countries are going to 
experience a slowdown, growing by around 
4.7 percent with weaker commodity prices 
as the main contributing factor. However, 
there is also an expectation that commodity 
prices will increase slightly on the back of 
the stronger global economy. 

DOMESTIC ECONOMY: AWAITING ACCELERATION 
WITH GOVERNMENT PROGRAM REALIZATION 
Indonesia’s economy has been experiencing 
a slowdown, growing only 4.9 percent 
in the �rst semester of 2015 compared 
to the 5.5-6.0% percent targeted by the 
government. The main reasons are the 
weakening commodity exports and the 
slow state budget realization, as a result of 
the problems surrounding land acquisition 
and the fear among project executors of 
criminalization. The government has been 
trying to accelerate the realization of the 
state budget by expediting land acquisition 
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Pemerintah menargetkan pertumbuhan 
ekonomi tahun 2016 sebesar 5,3 persen 
dengan menggenjot pembangunan 
infrastruktur. Besaran APBN 2016 sekitar 
Rp 2.100 triliun lebih dimana lebih 
dari Rp 300 triliun dialokasikan untuk 
infrastruktur yang diharapkan bisa 
menggerakkan pertumbuhan ekonomi. 
Selain itu pemerintah juga mengeluarkan 
beberapa stimulus kebijakan baru-baru ini 
untuk menggerakkan ekonomi domestik. 
Kita semua berharap agar pemerintah 
bisa segera merealisasikan belanja APBN 
sehingga ekonomi Indonesia bisa bergulir 
lebih cepat. 

 
BATUBARA: EKSPOR MAKIN SULIT,  
DOMESTIK MASIH ADA ASA
Tekanan di industri batubara global 
masih akan berlanjut. Cina sebagai 
konsumen batubara terbesar dunia, 
mengurangi pemakaian batubara karena 
ekonominya tengah melambat dan juga 
sedang berupaya menekan polusi udara. 
Sementara di Amerika banyak pembangkit 
listrik tenaga batubara yang berhenti 
beroperasi dan berpindah ke gas akibat 
penerapan standar emisi yang lebih ketat. 
Baru-baru ini, India mengumumkan akan 
mengurangi impor batubaranya dengan 
memacu produksi domestik. 

Semua hal diatas menyebabkan pasar 
batubara global tahun depan masih 
kelebihan pasokan, harganya belum akan 
membaik dan pasar ekspor semakin sulit.

Industri batubara di Indonesia juga 
terkena dampak dari pelemahan pasar 
batubara global dimana produksi 
batubara semester 1 tahun 2015 turun 18 
persen dibandingkan periode sebelumnya. 
Hal ini dikarenakan banyak perusahaan 
batubara yang kesulitan memasarkan 
produknya terutama di pasar ekspor. 
Harga jual batubara sudah merosot tajam 
sehingga banyak perusahaan batubara 
menurunkan target produksinya, bahkan 
ada yang berhenti berproduksi karena 
terus merugi. 

processes and giving some forms of 
protection to project executors to eliminate 
their hesitation in implementing projects.

Our government has targeted a 5.3% rate 
of economic growth for 2016 by accelerating 
infrastructure developments. The state 
budget of 2016 has allocated a total 
spending of more than Rp2,100 trillion, 
of which Rp300 trillion is designated for 
infrastructure to trigger economic growth. 
In addition, recently the government has 
issued a number of stimulants for the 
domestic economy. Of course, we all hope all 
these initiatives will succeed in accelerating 
the realization of our state budget for our 
national economy to grow faster.

COAL: EXPORT IS INCREASINGLY DIFFICULT,  
THE DOMESTIC MARKET IS STILL PROSPECTIVE
We will continue to see an ongoing pressure 
in the global market. China, the world’s 
largest coal consumers, has reduced its coal 
consumption due to domestic economic 
slowdown and the move to keep pollution 
low. On the other side of the world, after the 
application of a stricter emission standard, 
many coal-�red power plants in the US have 
stopped operating and shifted to using gas 
for fuel. India has also recently announced 
its plan to reduce coal imports and increase 
domestic production. 

With all the above factors combined, the 
global coal market will still face oversupply 
next year. We expect that 2016 will not see 
a price recovery and that the export market 
will be increasingly di�cult.

Indonesia’s coal industry has been 
su�ering from the impact of the weakening 
global coal market, with coal production 
in the �rst half of 2015 decreasing 18 
percent from the previous period as many 
coal companies have found it di�cult 
to sell their products, especially in the 
export market. The signi�cant drop in coal 
prices have made many companies reduce 
their production target, and some have 
even stopped production entirely after 
experiencing continuing losses.
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IT’S NOW OR NEVER
Proyek listrik 35.000 MW merupakan yang 
terbesar selama 70 tahun Indonesia merdeka 
dan didominasi oleh PLTU tenaga batubara. 
Kedepannya, mungkin tidak akan ada lagi 
proyek sebesar ini. Kesempatan ini sangat 
langka, oleh karena itu kita harus bisa 
meraih kesempatan luar biasa yang sudah 
ada didepan mata. “It’s now or never”. 

Beroperasinya PLTU tersebut nantinya 
akan meningkatkan konsumsi batubara 
domestik. Selain itu, pembangunan 
infrastruktur secara masif akan mendorong 
konsumsi semen yang juga membutuhkan 
batubara sebagai bahan bakar. 

Saya masih optimis bahwa industri 
batubara domestik akan membaik karena 
kebutuhan masih akan tumbuh sementara 
pasokan berkurang sehingga akan terbentuk 
keseimbangan baru dalam supply dan 
demand. 

FIRST… WE MUST SURVIVE
Untuk itu kita harus survive! Kita harus 
mampu bertahan dan memiliki daya tahan 
terhadap penurunan harga yang sangat besar 
dan mungkin berlangsung lama. Karena 
itulah mulai hari ini, mulai sekarang, tolong 
lakukan semua hal yang penting dengan 
benar (do the right things right). 

Sebagai arahan strategi Grup Adaro 
tahun 2016 saya menekankan tiga hal yaitu: 
business survival, competitive advantage dan 
leadership untuk menjaga keberlangsungan 
bisnis.

 
1� BUSINESS SURVIVAL
“Resilience is all about being able to 
overcome the unexpected. Sustainability is 
about survival. The goal of resilience is to 
thrive.”  – Jamais Cascio

Agar bisa bertahan, kita harus 
melakukan upaya ekstra sebagai berikut:

�t���"�H�H�S�F�T�T�J�W�F���D�P�T�U���S�F�E�V�D�U�J�P�O����Cost 
reduction yang agresif dan masif untuk 
mengimbangi penurunan harga batubara 
yang sangat besar. Evaluasi semua proses 
bisnis kita apakah masih ada yang belum 
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IT’S NOW OR NEVER
The current government program to 
build power plants with 35GW total 
capacity is the largest in the 70 years since 
Indonesian independence, and this project 
is dominated by coal-�red power plants. 
There may never be any other project 
this big. So this is a rare, extraordinary 
opportunity that we must take right at this 
moment. “It’s now or never.” 

The operations of these coal-�red power 
plants will certainly increase domestic coal 
consumption. On top, the government’s 
massive infrastructure developments will 
increase the consumption of cement, which 
also uses coal as fuel to produce. This 
means the demand for coal in the domestic 
market will still grow while the supply will 
shrink, creating a new equilibrium. 

Under this perspective, I am optimistic 
that the domestic coal industry will recover. 

FIRST … WE MUST SURVIVE
So, we must survive! We must be able 
to sustain and stay resilient against this 
signi�cant price drop, which may last for 
a long period of time. That is why, from 
today, from this moment, I urge you all to 
do the right things right.

In the direction of our group strategy 
for 2016, three things will be emphasized 
to safeguard the going concern of our 
business. They are: business survival, 
competitive advantage and leadership. 

 
1� BUSINESS SURVIVAL
“Resilience is all about being able to 
overcome the unexpected. Sustainability is 
about survival. The goal of resilience is to 
thrive.” – Jamais Cascio

To survive, we must go the extra miles 
by implementing a number of initiatives:

�t���"�H�H�S�F�T�T�J�W�F���D�P�T�U���S�F�E�V�D�U�J�P�O�����5�I�F���N�B�T�T�J�W�F��
and aggressive cost-reduction initiatives are 
implemented to weather the very signi�cant 
drop in coal prices. We must evaluate our 
business process in its entirety to check 
the parts that have not been su�ciently 
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e�sien? Bila masih ada segera perbaiki! 
Komunikasikan hal ini dengan baik ke 
semua karyawan agar memahami dan bisa 
berkontribusi. Jaga iklim kerja yang tetap 
kondusif jangan sampai timbul hal-hal yang 
kontra produktif seperti friksi antar bagian 
dan demotivasi karyawan. 

�t���0�Q�U�J�N�J�[�F���J�E�M�F���B�T�T�F�U�T����O�F�X���C�V�T�J�O�F�T�T��
model and new sources of income: 
Optimalkan pemanfaatan aset yang 
ada agar menghasilkan nilai tambah, 
jangan biarkan ada yang menganggur. 
Lakukan terobosan yang cerdas, baik 
melalui kemitraan maupun hal lainnya. 
Manfaatkan setiap peluang dan ciptakan 
model bisnis baru yang lebih e�sien dan 
bisa menjadi sumber pendapatan baru. 

�t���'�J�O�B�O�D�J�B�M���T�U�S�B�U�F�H�Z���o���i�D�B�T�I���J�T���L�J�O�H�w����
Jaga kondisi keuangan yang sehat dengan 

e�cient. When you �nd them, �x them 
immediately! This has to be communicated 
clearly with all employees for them to 
understand and then support the initiatives. 
Keep the work environment conducive and 
protect it from counter-productive incidents 
such as friction among work units and other 
things that may demotivate sta�.

�t���0�Q�U�J�N�J�[�F���J�E�M�F���B�T�T�F�U�T����O�F�X���C�V�T�J�O�F�T�T��
model and new sources of income: The 
utilization of existing assets must be 
optimized to produce added value. We 
cannot have anything idle. Make intelligent 
breakthroughs, either through partnerships 
or other ways. Take every opportunity and 
create new, more e�cient business models 
that can generate new sources of income. 

�t���'�J�O�B�O�D�J�B�M���T�U�S�B�U�F�H�Z���o���i�D�B�T�I���J�T���L�J�O�H�w����
We must keep our �nances at a healthy 

The current government program to build power plants with 35GW total 
capacity is the largest in the 70 years since Indonesian independence,  
and this project is dominated by coal-fired power plants. There may never 
be any other project this big. So this is a rare, extraordinary opportunity 
that we must take right at this moment. “It’s now or never.”

Proyek listrik 35GW merupakan yang terbesar selama 70 tahun  
Indonesia merdeka dan didominasi oleh PLTU tenaga batubara. Kedepannya, 
mungkin tidak akan ada lagi proyek sebesar ini. Kesempatan ini sangat 
langka, oleh karena itu kita harus bisa meraih kesempatan luar biasa 
yang sudah ada didepan mata. “It’s now or never.” 
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mengelola cash �ow, hutang, dan modal 
secara lebih bijak. Lakukan berbagai upaya 
termasuk negosiasi dengan pemasok, 
pelanggan, dan pemberi pinjaman untuk 
membantu memperbaiki kondisi keuangan. 

2� COMPETITIVE ADVANTAGES
Saya yakin bahwa bisnis Grup Adaro 
masih akan tumbuh seiring pembangunan 
ekonomi Indonesia. Karena itu kita harus 
selaras dengan program pembangunan 
nasional dan berupaya agar menjadi 
partner of choice dari Pemerintah. Pilih 
segmen dimana kita memiliki keunggulan 
bersaing agar kita memiliki posisi yang 
kuat dan sulit tergantikan (dominasi). 
Pertahankan keunggulan rantai bisnis 
yang terintegrasi melalui koordinasi antar 
business unit dan kolaborasi dengan mitra 
bisnis yang tepat. Tingkatkan pangsa pasar 
di setiap sektor bisnis agar mendapatkan 
skala ekonomi yang lebih e�sien.

3� LEADER
Pada akhirnya hal yang paling membuat 
perbedaan adalah leader. Leader-lah yang 
membuat sebuah organisasi, negara, 
kota, ataupun perusahaan menjadi baik 
atau tidak. Sebut saja nama seperti Deng 
Xiao Ping dari Cina, Lee Kuan Yew dari 
Singapura, Steve Jobs dari Apple. Mereka 
semua adalah great leaders yang membuat 
perbedaan di tempatnya masing-masing. 
Kita harus memilih leader yang tepat untuk 
seluruh posisi organisasi kita. 

�t���-�F�B�E���C�Z���F�Y�B�N�Q�M�F�����-�F�B�E�F�S���Z�B�O�H���C�B�J�L��
harus bisa memberi teladan dalam segala 
hal, termasuk dalam hal cost reduction. Kita 
juga harus bisa mendorong anak buah kita 
untuk melakukan penghematan biaya sebisa 
mungkin di tempat kerjanya. 

�t���4�F�P�S�B�O�H���M�F�B�E�F�S���I�B�S�V�T���C�J�T�B���N�F�Z�B�L�J�O�L�B�O��
semua orang yang dipimpinnya akan 
apa yang harus dan bisa dicapai secara 
bersama-sama. Terlebih pada situasi 
yang sulit, leader harus tetap optimis dan 
selalu berpikir positif serta kreatif agar 
bisa memimpin orang-orangnya keluar 

level. This can be done by managing cash 
�ows, debts and equities in a more prudent 
manner. Moreover, we can try all other 
possibilities such as negotiating with 
suppliers, customers and creditors.

2� COMPETITIVE ADVANTAGES
I am sure we still have the opportunity to 
keep growing side-by-side with the economic 
development of the nation. Therefore, 
we need to stay aligned with national 
development programs and secure a position 
as the government’s partner of choice. We 
must run businesses in the segments where 
we have the competitive advantages to build 
a strong position where we are indispensable 
(domination). We also need to maintain the 
excellence of our integrated business chain 
by ensuring strong co-ordination among 
business units and collaborating with the 
right partners. Lastly, we must expand our 
market share in every business sector to 
gain more e�cient economic scale. 

3) LEADER
At the end of the day, what makes the 
di�erence is the leaders. Leaders are the 
people who make an organization, a country, 
a city, or a company either good or bad. Take 
Deng Xiao Ping from China, Lee Kuan Yew 
from Singapore, Steve Jobs from Apple. 
They were great leaders who had made a 
di�erence in their respective position. So we 
must choose the right leaders for all of the 
positions within our organization. 

�t���-�F�B�E���C�Z���F�Y�B�N�Q�M�F�����"���H�S�F�B�U���M�F�B�E�F�S��
must be able to present himself as a role 
model in all aspects, including in cost 
reduction. Our leaders must also succeed 
in encouraging the sta� to apply cost 
reduction initiatives as much as possible in 
each of their position.

�t���"���H�S�F�B�U���M�F�B�E�F�S���N�V�T�U���B�M�T�P���C�F���B�C�M�F���U�P��
convince everyone under his supervision 
about what must be and can be achieved 
together. During a tough time, a leader 
must stay optimistic and keep thinking 
positive and creative in order to lead his 
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dari kesulitan. Menjadi leader yang hebat 
bukanlah karena kekuatannya melainkan 
karena kemampuannya untuk menggerakkan 
mereka yang dipimpinnya.

�t���"���M�F�B�E�F�S���D�S�F�B�U�F�T���M�F�B�E�F�S�T�����-�F�B�E�F�S���Z�B�O�H��
baik harus menghasilkan leader-leader 
baru yang lebih baik dari dirinya. Seorang 
leader baru dikatakan berhasil apabila 
mampu mencetak generasi penerus sehingga 
organisasi bisa berjalan berkesinambungan. 
Jangan takut untuk memberikan �re test 
kepada calon leader-leader kita, untuk 
ditempa agar bisa menjadi leader yang baik 
dan teruji.

Kalau kita bisa menjalankan semua 
hal diatas dengan sungguh-sungguh, 
saya percaya bahwa kita Grup Adaro bisa 
melewati kesulitan bahkan terus tumbuh 
berkembang. 

 Mari kita semua bekerja keras agar 
semua yang kita rencanakan bisa berjalan 
dengan baik dan juga selalu berdoa 
memohon bimbinganNya.

Selamat bekerja dan tetap semangat, 
semoga Tuhan memberkahi kita semua. 

people out of the crisis. Great leadership 
is not about strength. Instead, what 
determines a great leader is the ability to 
move the people under their supervision.

�t���"���M�F�B�E�F�S���D�S�F�B�U�F�T���M�F�B�E�F�S�T�����"���H�S�F�B�U��
leader must also succeed in producing new 
leaders who are even better than himself. 
The phrase “successful leader” can only 
be given after a leader passes the test in 
producing successors that will continue 
the sustainability of the organization. Our 
current leaders must not have any bit of 
hesitation to give a �re test to our potential 
future leaders, because it is necessary for 
them to be groomed into a great and tested 
leaders of the future.

If we do all of this whole-heartedly, I am 
positive that our Adaro Group will succeed 
in passing through this tough time and even 
growing and developing bigger and better.

Let us all work really hard to execute 
all our plans successfully and always pray 
to God Almightly for His blessings and 
guidance. Happy working and keep your 
spirits high. May God bless us all. 

Garibaldi Thohir
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OUR BUSINESS
BISNIS PERUSAHAAN
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MODEL BISNIS YANG 
KOKOH DI TENGAH  
PASAR YANG SULIT

Sebagai perusahaan pertambangan batubara dan 
energi yang terintegrasi secara vertikal dengan 
anak-anak perusahaan di sepanjang rantai 
pasokan batubara, Adaro memiliki model bisnis 
yang dinamis dan kokoh, yang memungkinkan 
perusahaan untuk menghasilkan kinerja 
operasional dan keuangan yang solid sekalipun 
kondisi pasar tengah melemah. Adaro menghadapi 
siklus penurunan dengan berfokus kepada 
bisnis inti perusahaan di bidang-bidang seperti 
keunggulan operasional, kepuasan pelanggan, 
penurunan biaya, dan pemeliharaan kas, serta 
menjaga struktur permodalan yang kuat.

PERTAMBANGAN BATUBARA
Walaupun kita melakukan penyesuaian produksi 
batubara di tahun 2015 akibat permintaan pasar 
yang melemah, Adaro tetap menempati posisi 
sebagai produsen batubara terbesar kedua di 
Indonesia. Adaro juga tetap merupakan salah satu 
eksportir batubara terbesar di Indonesia, dengan 
penjualan ke berbagai pasar dunia, dan tetap 
menjadi salah satu penyuplai batubara terbesar 
ke pasar domestik.

Adaro menjual batubara dengan kadar 
polutan rendah dari PT Adaro Indonesia (AI), 
anak perusahaan inti yang beroperasi di bawah 
Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan 
Batubara (PKP2B) generasi pertama dengan 
Pemerintah Indonesia. AI terus menjadi pusat 
produksi batubara Adaro dengan tiga tambang 
batubara yang dimilikinya, yaitu di Tutupan, 
Paringin dan Wara, yang kesemuanya berada di 
Kabupaten Tabalong dan Balangan, Kalimantan 
Selatan dan menghasilkan batubara sub-
bituminus dengan nilai kalor sedang antara 
4.000kkal/kg dan 5.000kkal/kg.

AI memiliki 873 juta ton cadangan batubara 
dan 4,9 miliar ton sumber daya batubara, dan 
menyumbangkan sekitar 90% pendapatan 
Adaro di tahun 2015. Batubara AI dipasarkan 

CORPORATE OVERVIEW
TINJAUAN KORPORASI

A RESILIENT 
BUSINESS MODEL 
IN A CHALLENGING 
MARKET

A
s an integrated coal mining 
and energy company with 
subsidiaries along the coal supply 
chain, Adaro has a dynamic and 

resilient business model, enabling us to 
deliver strong operational and �nancial 
results even in times of market 
weakness. 

Our response to a downturn is to 
focus on our core business in areas such 
as operational excellence, customer 
satisfaction, cost reduction, cash 
preservation and maintaining a strong 
capital structure. 

COAL MINING
While we adjusted our coal production 
during 2015 to align with weaker 
market demand, we are the second-
largest coal producer in Indonesia. 
We also remain among the largest 
Indonesian coal exporters, with sales to 
a wide range of markets, and we are a 
major supplier to domestic market. 

We sell low-pollutant coal products 
from PT Adaro Indonesia (AI), our core 
operating subsidiary which operates 
under �rst-generation coal co-operation 
agreement (CCA) with the Indonesian 
government. AI continues to be the 
center of production from its three 
main coal pits in Tutupan, Paringin, 
and Wara, all of which are located in 
the Tabalong and Balangan districts of 
South Kalimantan and produce sub-
bituminous coal with a medium heat 
value between 4,000 kcal/kg and  
5,000 kcal/kg. 

AI has 873Mt of reserves and 4.9Bt 
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dengan nama Envirocoal dan merupakan salah 
satu bahan bakar padat ramah lingkungan dan 
berbiaya rendah yang tersedia di pasar karena 
memiliki kandungan sulfur, abu dan nitrogen 
yang sangat rendah.

Skala produksi batubara dari PT Semesta 
Centramas (SCM), yang letaknya dekat dengan 
tambang AI di Kabupaten Balangan, Kalimantan 
Selatan, masih lebih kecil daripada AI, namun 
memiliki peran strategis bagi Adaro. Pada tahun 
2015, Adaro memperkenalkan produk baru 
yang merupakan campuran batubara Wara dan 
Balangan, yang disambut baik oleh beberapa 
pelanggan perusahaan di Cina dan India.

Model bisnis Adaro yang terintegrasi 
memberikan kendali yang besar terhadap biaya 
dan risiko, sehingga Adaro dapat menawarkan 
pasokan batubara yang andal kepada para 
pelanggannya, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan daya pemasaran batubara Adaro. 
Dengan memiliki anak perusahaan di setiap 
segmen rantai pasokan batubara, Adaro dapat 
menurunkan risiko kegagalan pihak ketiga 
(counterparty risk) maupun risiko terjadinya 
gangguan dalam kegiatan operasional.

Selain itu, investasi pada pemindahan 
lapisan penutup yang telah dilakukan saat 
harga batubara masih tinggi telah menunjukkan 
manfaatnya. Adaro sekarang memiliki 
keleluasaan untuk menyesuaikan nisbah kupas 
sambil terus menyesuaikan rencana tambang 
untuk mengoptimalkan cadangannya dalam 
jangka panjang.

Namun, juga disadari bahwa kuantitas 
sumber daya batubara yang dimiliki terbatas 

of resources, and contributed around 
90% of Adaro’s total revenue in 2015. 
AI’s coal is trademarked as Envirocoal 
and is among the most environmentally 
acceptable and cost-e�ective solid fuels 
available due to its ultra-low sulphur, 
ash, and nitrogen content. 

Coal production from the nearby PT 
Semesta Centramas (SCM) in Balangan 
district in South Kalimantan, was 
modest compared to AI but it provides 
a strategic role for the company. In 
2015, we introduced a new product 
by blending Wara and Balangan coal, 
which was well received by some of our 
customers in China and India.

As our integrated business model 
gives us high control over cost and risk, 
we are able to o�er reliable supply to 
our customers, which in turn improves 
the marketability of our coal. By having 
one of our subsidiaries involved in each 
segment of the supply chain, we reduce 
counterparty risk and the likelihood of 
disruptions to our operations. 

Additionally, our investment in 
overburden removal during the higher 
coal price environment has shown its 
return. We have the �exibility to adjust 
our strip ratio while continuing to 
update our mine plan to optimize our 
long-term reserves.

We recognize, however, that the 
quantity of our coal reserves is �nite 
and non-renewable. Therefore, as 

As our integrated business model gives us high control over cost 
and risk, we are able to offer reliable supply to our customers.

Model bisnis Adaro yang terintegrasi memberikan kendali yang  
besar terhadap biaya dan risiko, sehingga Adaro dapat menawarkan 
pasokan batubara yang andal kepada para pelanggannya.
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PT Alam Tri Abadi 

PT Adaro Logistics

MINING ASSETS 
ASET PERTAMBANGAN

MINING SERVICES 
JASA PERTAMBANGAN

LOGISTICS 
LOGISTIK

PT Adaro Indonesia (AI)  
Thermal coal mining, South Kalimantan 
Pertambangan batubara termal, Kalimantan Selatan

PT Semesta Centramas (SCM),  
PT Paramitha Cipta Sarana (PCS), 
PT Laskar Semesta Alam (LSA)  
Thermal coal mining at three IUPs,  
South Kalimantan (75%) 
Pertambangan batubara termal di tiga IUP, 
Kalimantan Selatan (75%)

PT Mustika Indah Permai (MIP)  
Thermal coal reserve, South Sumatra (75%) 
Cadangan batubara termal, Sumatera Selatan (75%)

PT Bukit Enim Energi (BEE)  
Thermal coal resource, South Sumatra (61.04%) 
Sumber daya batubara termal,  
Sumatera Selatan (61,04%)

PT Bhakti Energi Persada (BEP)  
Thermal coal resource, East Kalimantan  
(10.22% with option to acquire up to 90%). 
Sumber daya batubara termal, Kalimantan Timur  
(10,22% dengan opsi untuk membeli 90%). 

IndoMet Coal Project (IMC)  
Metallurgical coal mining with BHP Billiton at 
seven IUPs, Central and East Kalimantan (25%)  
Pertambangan batubara metalurgi dengan BHP Billiton 
di tujuh IUP, Kalimantan Tengah dan Timur (25%)  
(PT Juloi Coal, PT Maruwai Coal, PT Kalteng Coal, 
PT Lahai Coal, PT Ratah Coal, PT Sumber Barito 
Coal, PT Pari Coal)  
 

PT Adaro Mining Technologies (AMT)  
Coal research and development  
Penelitian dan pengembangan batubara

PT Adaro Eksplorasi Indonesia (AEI)  
Coal exploration 
Eksplorasi pertambangan

PT Jasapower Indonesia (JPI)  
Operator of overburden crusher and conveyor 
Operator peremukan dan pengangkutan  
lapisan penutup 

PT Saptaindra Sejati (SIS)  
Mining and hauling contractor 
Kontraktor penambangan dan pengangkutan 

PT Indonesia Bulk Terminal (IBT)  
Coal terminal and fuel storage 
Terminal batubara dan bahan bakar

PT Sarana Daya Mandiri (SDM)  
Barito River mouth dredging and  
maintenance contractor (51.2%) 
Kontraktor pengerukan dan pemeliharaan mulut 
sungai Barito (51,2%)

PT Indonesia Multi Purpose Terminal (IMPT) 
Port management and terminal operator (85%) 
Port management and terminal operator (85%)

PT Puradika Bongkar Muat Makmur (PBMM)  
Stevedoring  
Bongkar muat

PT Maritim Barito Perkasa (MBP)  
Barging and shiploading 
Tongkang dan pemuatan kapal 

PT Harapan Bahtera Internusa (HBI)  
Third-party barging and shiploading 
Pemuatan tongkang dan kapal pihak ketiga

Orchard Maritime Logistics (OML) 
Coal handling and barging 
Pengelolaan dan pengangkutan batubara

� � � �  VE R T I C A L     IN T E G R AT I O N � � � �
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PT Adaro Power

Coaltrade Services  
International Pte Ltd (CTI)  
Marketing agent, trading thermal coal for Adaro  
and third-party coal producers and customers 
Agen pemasaran bagi Adaro dan produsen batubara 
dan konsumen pihak ketiga.

PT Makmur Sejahtera Wisesa (MSW)  
Owns and operates 2x30MW  
mine-mouth power plant  
Pemilik dan operator pembangkit listrik  
mulut tambang 2x30MW

PT Bhimasena Power Indonesia (BPI)  
Partner in 2x1,000MW power generation  
project in Central Java (34%) 
Kerjasama dalam proyek pembangkit listrik  
2x1.000MW di Jawa Tengah (34%)

PT Tanjung Power Indonesia (TPI)  
Partner in 2x100MW power generation  
project in South Kalimantan (65%) 
Kerjasama dalam proyek pembangkit listrik  
2x100MW di Kalimantan Selatan (65%)

PT Adaro Persada Mandiri (APM)  
Land management  
Pengelolaan lahan

PT Sarana Rekreasi Mandiri (SRM)  
Construction and contractor, services and trade 
Konstruksi dan kontraktor, jasa dan perdagangan

PT Rehabilitasi Lingkungan Indonesia (RLI) 
Environmental remediation, e.g. tree-planting 
Perbaikan lingkungan, misalnya penanaman pohon

PT Agri Multi Lestari (AML)  
Agriculture, livestock, crops and fisheries 
Pertanian, peternakan, perkebunan dan perikanan

TRADING 
PERDAGANGAN

POWER 
KETENAGALISTRIKAN

LAND ASSET MANAGEMENT
MANAGEMEN ASET LAHAN

BARITO RIVER AND TABONEO OFFSHORE ANCHORAGE 
SUNGAI BARITO DAN PELABUHAN LEPAS PANTAI TABONEO
SDM, MBP, HBI, PBMM, IMPT

KELANIS DEDICATED  
COAL TERMINAL

TERMINAL KHUSUS  
BATUBARA KELANIS

Jakarta

AEI, AMT, APM

BEE

BEP

IMC

MIP

CTI

BPI IBT

Central Kalimantan
Kalimantan Tengah

East Kalimantan 
Kalimantan Timur

South  
Kalimantan
Kalimantan  

Selatan

South Sumatra
Sumatera Selatan

West Java
Jawa Barat

MAL AYSIA

MAL AYSIA

Central Java
Jawa Tengah

SINGAPORE

AI, PCS, SCM, LSA, 
SIS, JPI, MSW, TPI

LOCATIONS OF KEY ADARO SUBSIDIARIES
LOKASI ANAK�ANAK PERUSAHAAN ADARO

� � � �  I N T E G R A S I     V E R T I K A L  � � � �
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dan tidak terbarukan. Jadi, sebagai bagian 
dari keseluruhan strategi perusahaan untuk 
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dalam 
jangka panjang dari batubara Indonesia, Adaro 
beberapa tahun belakangan ini telah mengakuisisi 
deposit-deposit batubara di Indonesia yang 
mendiversi�kasi jenis produk, jenis perijinan, 
masa berlaku dan lokasi, serta menciptakan 
landasan yang kokoh bagi strategi perusahaan 
untuk mengembangkan tiga motor utama untuk 
pertumbuhan, yang terdiri dari pertambangan 
batubara, jasa pertambangan dan logistik, dan 
ketenagalistrikan.

Akuisisi yang telah dilakukan ini akan 
mendukung strategi perusahaan untuk 
berekspansi ke hilir dengan memasuki sektor 
ketenagalistrikan. Sejak tahun 2010, Adaro telah 
menginvestasikan AS$955 juta untuk pembelian 
aset-aset pertambangan yang meliputi PT SCM, 
PT Laskar Semesta Alam (LSA) dan PT Paramita 
Cipta Sarana (PCS) di Balangan, Kalimantan 
Selatan; PT Mustika Indah Permai (MIP) dan PT 
Bukit Enim Energi (BEE) di Kabupaten Lahat, 
Sumatera Selatan; PT Bhakti Energi Persada 
(BEP) di Kalimantan Timur; dan IndoMet Coal 
Project (IMC) di Kalimantan Timur dan Tengah. 
Melalui semua akuisisi ini, Adaro menjejakkan 
keberadaannya di empat provinsi penghasil 
batubara utama di Indonesia.

Keunggulan kompetitif yang dimiliki 
Adaro dari pesaingnya terletak pada besarnya 
cadangan batubara terbukti, hubungan yang 
kuat dengan kontraktor pertambangan, bisnis 
model perusahaan yang terintegrasi, rekam jejak 
perusahaan yang telah terbukti dalam menyuplai 
Envirocoal dan kekuatan �nansial perusahaan 
untuk mendukung pertumbuhan. Adaro memiliki 
lebih dari 50 pelanggan di 14 negara dan telah 
membangun hubungan jangka panjang dengan 
para pelanggan tersebut. Basis pelanggan 
dengan landasan yang kokoh ini memungkinkan 
perusahaan untuk bertahan di jalur yang tepat 
untuk memenuhi strategi jangka panjang di tengah 
kondisi pasar yang sulit.

Kegiatan pertambangan batubara Adaro di AI 
dan SCM berfokus pada perencanaan tambang, 
keselamatan, pengendalian mutu, eksplorasi, 
dan pemasaran untuk memastikan bahwa 

part of our overall strategy to achieve 
long-term and sustainable growth 
from Indonesian coal, Adaro in recent 
years strategically acquired some coal 
deposits in Indonesia that diversify our 
products, license types, maturities and 
locations, and so create a solid platform 
for our strategy to develop three 
engines of growth for our company 
– coal mining, mining services and 
logistics, and power.

These acquisitions will also support 
our move downstream into power 
generation. Since 2010, Adaro has 
invested approximately US$955 
million to acquire mining assets: 
SCM, PT Laskar Semesta Alam (LSA) 
and PT Paramita Cipta Sarana (PCS) 
in Balangan, South Kalimantan; PT 
Mustika Indah Permai (MIP) and PT 
Bukit Enim Energi (BEE) in Lahat and 
Palembang district of South Sumatra; 
PT Bhakti Energi Persada (BEP) in East 
Kalimantan; and IndoMet Coal Project 
(IMC) in East and Central Kalimantan. 

Through all of these acquisitions, 
Adaro Energy has a foothold in the 
four main coal-producing provinces of 
Indonesia.

The advantages that we have 
over our Indonesian competitors lie 
in our large proven coal reserves, 
strong relationships with our mining 
contractors, our integrated business 
model, our proven track record of 
supplying quality Envirocoal and our 
�nancial strength to support growth. 
We have more than 50 customers 
across 14 countries, and we have 
developed long-term relationships 
with them. This fundamentally solid 
customer base allows us to remain on 
track to deliver our long-term strategies 
despite the challenging market 
conditions.

Our coal-mining operations at AI 
and SCM focus on mine planning, 
safety, quality control, exploration, 
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OUR COAL SUPPLY CHAIN 
RANTAI PASOKAN BATUBARA ADARO 
 
In 2015, the bulk of Adaro's coal came from AI’s mine in  
South Kalimantan. Mining services and transport to  
customers are done by contractors, and we tightly control  
this supply chain by using a subsidiary at each stage. 
Pada tahun 2015, sebagian besar batubara Adaro berasal  
dari tambang AI di Kalimantan Selatan. Jasa pertambangan  
dan transportasi ke pelanggan dilakukan oleh kontraktor,  
dan Adaro mengendalikan rantai pasokan ini secara ketat  
dengan memiliki anak perusahaan di setiap tahap.

1 At AI’s mining area, coal is extracted from three 
pits, Tutupan, Wara and Paringin.  

Wilayah penambangan AI, dengan batubara yang dihasilkan 
dari tiga wilayah: Tutupan, Wara dan Paringin. 

2 AI’s mining activities are supported by its 
contractors, including Adaro’s subsidiary SIS and 

third-party contractors PAMA, BUMA and RA.  
AI mengawasi penambangan dan pengupasan lapisan 
penutup yang dilakukan anak perusahaan Adaro yaitu SIS 
maupun kontraktor pihak ketiga PAMA, BUMA dan RA.

3 Coal is trucked along a haul road owned by AI to the 
Kelanis Dedicated Coal Terminal on the Barito River. 

Hauling is done by SIS, PAMA, BUMA and RA. 
Batubara diangkut dengan truk menyusuri jalan angkutan AI 
menuju pelabuhan di Sungai Barito. SIS, PAMA, BUMA dan 
RA berkontribusi terhadap aktivitas pengangkutan. 

4 At Kelanis, AI crushes the coal, stores it when 
necessary and loads it to barges.  

Di Terminal Khusus Batubara Kelanis, AI melakukan 
peremukan batubara, yang kemudian disimpan (bila 
diperlukan) dan dimuat ke tongkang.

5 Coal is barged to the sea by our subsidiary MBP 
along with third-party contractors.  

Batubara ditongkang ke laut oleh anak perusahaan Adaro 
(MBP) maupun kontraktor pihak ketiga.

6 At the river mouth, our subsidiary SDM dredges and 
maintains a shipping channel. 

Di mulut sungai, anak perusahaan Adaro, SDM, mengoperasikan 
dan melakukan pemeliharaan terhadap alur pelayaran.
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7 Coal is barged to the Taboneo offshore 
anchorage for loading to customers' ships, or 

direct to Indonesian customers, or to our nearby coal 
terminal. Barging and offshore loading is done by MBP.  
Batubara diangkut ke pelabuhan lepas pantai Taboneo 
untuk kemudian dimuat ke kapal pelanggan, atau 
diteruskan dengan tongkang menuju pelanggan domestik 
atau terminal batubara terdekat. Transportasi tongkang 
dan pemuatan kapal dilakukan oleh MBP.

8 Our coal terminal at Pulau Laut is run by our 
subsidiary IBT. 

Terminal batubara Adaro di Pulau Laut dioperasikan oleh 
anak perusahaan, yaitu IBT.

Barging to domestic customers 
Angkutan tongkang ke konsumen domestik

Shiploading at 
Taboneo offshore 

anchorage 
Pemuatan kapal di 
pelabuhan lepas 
pantai Taboneo

Barging to International Bulk 
Terminal (IBT), Pulau Laut 

Angkutan tongkang ke 
pelabuhan International Bulk 

Terminal (IBT), Pulau Laut
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and marketing to ensure we continue 
to maintain high-quality and reliable 
output for our customers. All other 
aspects of the mining operations are 
contracted out. 

MINING SERVICES AND LOGISTICS
At AI, we have four mining contractors 
undertaking overburden removal 
and transportation, coal hauling and 
mine reclamation. Each contractor 
is responsible for providing its own 
equipment, supplies and labor. Our 
main contractors are PT Pamapersada 
Nusantara (PAMA), which carried out 
45% of overburden removal and 39% 

kualitas dan keandalan pasokan batubara 
bagi pelanggan akan selalu dipertahankan. 
Aspek-aspek lain dari kegiatan pertambangan 
dikontrakkan ke pihak luar.

JASA PERTAMBANGAN DAN LOGISTIK
AI mempekerjakan empat kontraktor 
pertambangan yang menangani pengupasan dan 
pengangkutan lapisan penutup, pengangkutan 
batubara dan reklamasi tambang. Masing-
masing kontraktor bertanggung jawab untuk 
menyediakan peralatan, perlengkapan dan 
tenaga kerja. 

Kontraktor utama Adaro adalah PT 
Pamapersada Nusantara (PAMA), yang 
menangani porsi 45% untuk pengupasan lapisan 

CORPORATE OVERVIEW
TINJAUAN KORPORASI

1982
AI signs a Coal 
Cooperation Agreement 
(CCA) with the Indonesian 
Government valid for 30 
years after the start of 
coal production. 
PT Adaro Indonesia (AI)
mendapatkan Perjanjian 
Karya Pengusahaan 
Pertambangan Batubara 
(PKP2B) dari Pemerintah 
Indonesia yang berlaku 
sampai tahun 2022.

1991
AI obtains trademarks 
for the name Envirocoal, 
so-called because of 
its ultra-low ash and 
sulphur, and low NOx 
contents. 
AI mendapatkan nama 
dagang Envirocoal karena 
kadar abu dan sulfur 
yang sangat rendah, 
serta kadar nitrogen yang 
rendah.

1992
AI starts commercial 
production of E5000 
coal from Paringin pit, 
producing 1Mt in the 
first year. 
AI memulai produksi 
komersial batubara E5000 
dari tambang Paringin 
dengan memproduksi  
1 juta ton.

2005
AI is acquired by 
the current majority 
shareholders through a 
leveraged buyout. The 
buyout entailed debt 
funding of US$923 million 
and equity of US$50 
million. 
AI diakuisisi oleh 
pemegang saham utama 
saat ini melalui transaksi 
akuisisi dengan utang 
(leveraged buyout). 
Pembiayaan akuisisi 
tersebut diperoleh dengan 
pinjaman dana sebesar 
AS$923 juta dan ekuitas 
sebesar AS$50 juta.

2006
AI increases production by 
more than 28% from the 
previous year to 34.4Mt.
Produksi AI meningkat 
lebih dari 28% dari tahun 
sebelumnya menjadi  
34,4 juta ton. 

2008
IPO of PT Adaro Energy Tbk 
on the Indonesia Stock 
Exchange raises Rp 12.2 
trillion (US$1.3 billion), 
with 35% of the company 
listed. The proceeds fund 
acquisitions to simplify the 
corporate structure into 
a single holding company 
with independent operating 
subsidiaries. 
PT Adaro Energy Tbk 
melaksanakan penawaran 
saham perdana di Bursa 
Efek Indonesia dan 
mengumpulkan dana 
sebesar 12,2 triliun 
(AS$1,3 miliar) dengan 
mencatatkan 35% saham 
perusahaan. Perolehan 
tersebut digunakan untuk 
mendanai akuisisi dalam 
rangka menyederhanakan 
struktur perusahaan ke 
dalam satu perusahaan 
induk yang memiliki 
beberapa anak perusahaan 
yang independen.

2009
Moody’s upgrades Adaro 
to Ba1. AI issues US$800 
million in bonds with a 
semi-annual coupon of 
7.625%, the first 10-year 
corporate bond from 
Indonesia after the Asian 
Financial Crisis, and 
the largest 10-year US$ 
private sector corporate 
bond out of Indonesia. 
Adaro mendapat 
peningkatan peringkat 
Moody’s menjadi Ba1. AI 
menerbitkan obligasi senilai 
AS$800 juta dengan kupon 
enam bulanan sebesar 
7,625%. Penerbitan obligasi 
ini merupakan obligasi 
korporasi bertenor 10 
tahun yang pertama dari 
Indonesia sejak terjadinya 
Krisis Keuangan Asia, 
dan sekaligus merupakan 
obligasi korporasi sektor 
swasta berdenominasi AS$ 
dan bertenor 10 tahun yang 
terbesar dari Indonesia.

MILESTONES  
IN ADARO’S  
HISTORY
PERJALANAN  
SEJARAH 
ADARO
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of coal production in 2015, and our 
subsidiary PT Saptaindra Sejati (SIS) 
which carried out 33% of overburden 
removal and 37% of coal production. 

After the coal production, the 
next part of the coal supply chain is 
transporting run-of-mine coal to our 
Kelanis Dedicated Coal Terminal along 
our 80km hauling road.

The Kelanis terminal handles coal 
crushing, stockpiling, and barge loading 
for coal coming from the Tutupan, 
Paringin, Wara and Balangan mines. 
We barge most of our coal to trans-
shipment facilities located at the 
Taboneo o�shore anchorage in the 
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2010
Adaro moves outside its 
base in South Kalimantan 
for the first time through 
the acquisition of 25% of 
the IndoMet Coal Project, 
a joint venture with BHP 
Billiton located in Central 
and East Kalimantan. 
Adaro pertama kali 
mendirikan usaha di 
luar provinsi Kalimantan 
Selatan melalui akuisisi 
terhadap 25% kepemilikan 
atas proyek IndoMet Coal, 
suatu usaha patungan 
dengan BHP Billiton 
yang terletak di provinsi 
Kalimantan Tengah.

2011
Adaro establishes a 
presence in South 
Sumatra by acquiring 
two coal concessions, 
PT Mustika Indah Permai 
(MIP) and PT Bukit Enim 
Energi (BEE).  
Adaro menjejakkan kakinya 
di Sumatera Selatan melalui 
akuisisi dua konsesi 
batubara, yakni PT Mustika 
Indah Permai (MIP) and PT 
Bukit Enim Energi (BEE). 

PT Bhimasena Power 
Indonesia (BPI) signs a 
PPA for a 2x1,000MW 
power project in Central 
Java (Adaro Power owns 
34% of BPI). 
PT Bhimasena Power 
Indonesia (BPI) 
menandatangani Perjanjian 
Jual Beli Listrik untuk 
proyek pembangkit listrik 
2x1000MW di Jawa Tengah 
(Adaro Power memiliki 34% 
kepemilikan atas BPI).

2012
Adaro signs option 
agreements to acquire up 
to 90% of PT Bhakti Energi 
Persada (BEP), a coal 
concession owner in East 
Kalimantan. 
Adaro menandatangani 
perjanjian opsi untuk 
mengakuisisi sampai 90% 
kepemilikan atas PT Bhakti 
Energi Persada (BEP), 
suatu konsesi batubara di 
Kalimantan Timur.

2013
Adaro acquires SCM, LSA 
and PCS which consists 
of three IUPs near AI’s 
operations. 
Adaro mengakuisisi 
SCM, LSA dan PCS, yang 
memiliki tiga IUP pada 
konsesi di dekat wilayah 
operasional AI.

2014
AI invokes a call option 
for early repayment 
of its US$800 million 
guaranteed Senior Notes. 
AI menggunakan opsi 
beli (call option) untuk 
pembayaran dipercepat 
terhadap Guaranteed Senior 
Notes sebesar AS$800 juta. 

PT Tanjung Power 
Indonesia (TPI) signs 
a PPA for 2x100MW 
coal fired IPP in South 
Kalimantan (Adaro Power 
owns 65% of TPI).  
PT Tanjung Power Indonesia 
(TPI) menandatangani 
Perjanjian Jual Beli Listrik 
dengan PT PLN (Persero) 
untuk pembangkit listrik 
berbahan bakar batubara 
dengan kapasitas 2x100MW 
di Kalimantan Selatan 
(Adaro memiliki 65% 
kepemilikan atas TPI).

2015
Indonesian President 
Joko Widodo in August 
inaugurates construction 
of the Central Java Power 
Project, a 2x1,000MW 
coal-fired power plant 
owned by PT Bhimasena 
Power Indonesia, in which 
Adaro Power has a 34% 
stake.
Presiden Joko Widodo 
meresmikan konstruksi 
pembangkit listrik 
berbahan bakar batubara 
2x1000MW di Batang, 
Jawa Tengah, milik 
PT Bhimasena Power 
Indonesia, yang 34% 
sahamnya dimiliki oleh 
Adaro Power. 

penutup dan 39% untuk produksi batubara, 
serta anak perusahaan Adaro, yakni PT 
Saptaindra Sejati (SIS) yang menangani 
porsi 33% untuk pengupasan lapisan 
penutup dan 37% untuk produksi batubara 
pada tahun 2015.

Setelah tahap produksi, bagian 
selanjutnya dari rantai pasokan batubara 
adalah pengangkutan batubara run-of-
mine ke Terminal Khusus Batubara Kelanis 
(Kelanis) melalui jalan angkutan sepanjang 
80km, yang merupakan milik Adaro.

Terminal Khusus Batubara Kelanis 
menangani kegiatan peremukan batubara, 
penimbunan batubara dan pemuatan 
tongkang untuk batubara dari tambang 
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Tutupan, Paringin, Wara dan Balangan. Dari sini, 
sebagian batubara diangkut dengan tongkang 
ke fasilitas pemuatan kapal di pelabuhan lepas 
pantai Taboneo yang terletak di Laut Jawa dekat 
Banjarmasin, dan sisanya juga diangkut dengan 
tongkang menuju lokasi para pelanggan domestik 
atau ke terminal darat yang dioperasikan oleh PT 
Indonesia Bulk Terminal (IBT) di bagian selatan 
Pulau Laut. IBT adalah perusahaan pengelola 
pelabuhan yang memiliki serti�kasi International 
Ship and Port Facility Security Code (ISPS Code).

PT Maritim Barito Perkasa (MBP) adalah 
anak perusahaan Adaro yang menjadi kontraktor 
utamanya untuk pengangkutan batubara 
dengan tongkang dari Terminal Khusus Batubara 
Kelanis ke pelabuhan lepas pantai Taboneo 
dengan menyusuri Sungai Barito menggunakan 
64 rangkaian kapal tunda dan tongkang yang 
melayani Adaro. Pada tahun 2015, Adaro memuat 
68% dari total tonase batubara yang ditongkang 
dari Pelabuhan Khusus Batubara Kelanis ke kapal 
di pelabuhan Taboneo, sementara 14% dimuat 
di Taboneo dengan menggunakan kapal yang 
dilengkapi derek sendiri. Sisanya yang meliputi 
18% dari total tonase ditongkang langsung ke 
lokasi para pelanggan domestik.

Anak perusahaan lainnya yaitu PT Sarana 
Daya Mandiri (SDM) mengelola lalu-lintas 
kelautan di alur sungai Barito sepanjang 15 km 
sampai ke Taboneo dan melaksanakan aktivitas 
pemeliharaan dan pengerukan rutin untuk 
menjaga kapasitas alur pada skala 200 juta ton 
per tahun. 

KETENAGALISTRIKAN
Melalui anak perusahaannya yakni PT Adaro 
Power (AP), Adaro meningkatkan fokus terhadap 
pengembangan bisnis ketenagalistrikan, yang 
merupakan bagian penting dari rencana 
pengembangan usahanya. 

Adaro berkeinginan untuk menjadikan 
ketenagalistrikan sebagai bagian inti dari bisnis 
perusahaan dalam mendukung rencana jangka 
menengah pemerintah untuk menambah kapasitas 
pembangkit listrik sebesar 35GW demi memenuhi 
peningkatan kebutuhan listrik di Indonesia.

Divisi ketenagalistrikan Adaro akan 
mendiversi�kasi sumber pendapatan perusahaan 

Java Sea near Banjarmasin, and the 
remainder either directly by barge 
to domestic customers or to the 
land-based terminal operated by PT 
Indonesia Bulk Terminal (IBT) at South 
Pulau Laut. IBT is a port management 
company that holds International Ship 
and Port Facility Security Code (ISPS 
code) certi�cation. 

Our subsidiary PT Maritim Barito 
Perkasa (MBP) was our main barging 
contractor from Kelanis along the 
Barito River to the Taboneo o�shore 
anchorage with 64 sets of tugs and 
barges used for Adaro. In 2015, we 
loaded 68% of the coal we barged from 
Kelanis to vessels at Taboneo, while 
14% was self-loaded by geared vessels 
there. We barged 18% directly to 
domestic customers.

Our subsidiary PT Sarana Daya 
Mandiri (SDM) managed marine tra�c 
in the 15km Barito River channel 
to Taboneo and conducted routine 
maintenance and dredging to preserve 
its capacity of 200Mt per year. 

In 2015, marine tra�c through the 
channel decreased both in tonnage and 
numbers, with 88.08Mt of barged coal 
passing through compared to 98.6Mt 
in 2014 and a total of 14,023 vessels 
using the channel compared to 15,338 
in 2014.

POWER
Through our subsidiary PT Adaro 
Power (AP), we are increasing our 
focus on developing our power 
business, an integral part of Adaro’s 
expansion plan. 

We expect power to become a core 
part of our business as we support the 
government’s medium-term program to 
add 35GW of power-generation capacity 
to meet rising demand for power in 
Indonesia. 

Our power division will diversify 
our earnings while at the same time 

CORPORATE OVERVIEW
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sekaligus menciptakan pasar bagi batubaranya. 
Dalam mengembangkan bisnis ini, Adaro akan 

melanjutkan strategi untuk bekerjasama dengan 
perusahaan listrik terkemuka dan hanya akan 
mempertimbangkan proyek-proyek yang layak 
secara komersial.

AP mulai mengoperasikan pembangkit listrik 
perdananya melalui PT Makmur Sejahtera Wisesa 
(MSW) (anak perusahaan AP) pada bulan April 
2013. PLTU batubara mulut tambang yang 
berkapasitas 2x30MW ini terletak di Tanjung, 
Kalimantan Selatan dan memasok energi untuk 
operasi pertambangan Adaro.

PT Bhimasena Power Indonesia (BPI) adalah 
perusahaan patungan yang didirikan pada 
tahun 2011 untuk proyek PLTU batubara dengan 
kapasitas 2x1.000MW di Jawa Tengah. AI 
akan menjadi pemasok utama batubaranya. PT 
Tanjung Power Indonesia (TPI) juga merupakan 
perusahaan patungan, didirikan pada tahun 
2013 untuk proyek PLTU batubara berkapasitas 
2x100MW di Kalimantan Selatan.

BPI dan TPI diharapkan akan memulai 
konstruksi pada tahun 2016 dan memulai operasi 
paling lambat tahun 2019/2020.

PROSPEK MASA DEPAN
Setiap tahap rantai pasokan batubara 
menyodorkan peluang untuk menciptakan nilai. 
Untuk mengoptimalkan portofolionya yang 
terintegrasi, Adaro akan mengatur perencanaan 
kapasitas masa depan secara wajar dan terus 
mendorong pelaksanaan proyek-proyek utama.

Dengan perkembangan proyek-proyek 
pembangkit listriknya, Adaro akan terus membuat 
kemitraan dengan perusahaan-perusahaan listrik 
internasional yang terkemuka dan memiliki 
pengetahuan dan rekam jejak yang baik untuk 
membangun dan mengoperasikan pembangkit 
listrik. 

Adaro ingin menjadi pemain utama di sektor 
ketenagalistrikan Indonesia untuk memperkuat 
model bisnisnya yang meliputi tiga motor 
pertumbuhan. 

Ke depannya, Adaro mengharapkan agar 
masing-masing dari motor penggerak tersebut 
akan menyumbangkan satu per tiga bagian dari 
pendapatan. 

creating a market for our coal. In 
developing our power business, we will 
continue our strategy of teaming up 
with blue-chip power utilities and will 
only consider commercially sensible 
projects. 

AP started to operate its �rst power 
station through its subsidiary PT 
Makmur Sejahtera Wisesa (MSW) in 
April 2013. The 2x30MW coal-�red 
mine-mouth power station, in Tanjung, 
South Kalimantan, supplies power to 
Adaro’s mining operations.

PT Bhimasena Power Indonesia 
(BPI) is a joint venture formed in 2011 
for a 2x1,000MW coal-�red power 
station in Central Java. AI will be the 
major coal supplier to the project. 
PT Tanjung Power Indonesia (TPI) is 
another joint venture, established in 
2013, for a 2x100MW coal-�red plant 
in South Kalimantan.

BPI and TPI are expected to 
begin construction in 2016 and be 
operational by 2019/2020. 

LOOKING AHEAD
Each stage of the coal supply chain 
presents opportunities for us to create 
value. To optimize our integrated 
portfolio, we will reasonably arrange 
future capacity planning and steadily 
push forward the execution of key 
projects. 

Moving forward with power 
plant projects, we will continue to 
develop partnership with blue-chip, 
internationally renowned power utility 
companies with good track records and 
knowledge in building and operating 
power plants. 

We aim to become a major player 
in the Indonesian power sector to 
strengthen our “three engines of 
growth” business model. Going 
forward, we expect each “engine” to 
contribute approximately a third of 
earnings each. 

CORPORATE OVERVIEW
TINJAUAN KORPORASI
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COAL’S GLOBAL FUTURE
PROSPEK GLOBAL BATUBARA

GROWING FAST
New energy this century from coal has been equivalent to all new energy from 
nuclear, oil, gas and renewables combined. It will dominate the global power 
generation mix for decades to come

BERTUMBUH PESAT
Energi baru yang dihasilkan batubara di abad ini setara dengan gabungan seluruh 
energi baru yang dihasilkan oleh bahan bakar terbarukan, nuklir, minyak dan gas. 
Energi batubara akan mendominasi bauran pembangkit  
listrik global selama jangka waktu yang panjang.

World electricity generation (trillion kWh)  Produksi listrik dunia (triliun kwh)
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GETTING CLEANER
current technology can give new coal-fired power stations an efficiency rate of 45%. Raising all 
new plants to this standard would cut global CO2 emissions by 2.4 gigatonnes a year, more than 
the total annual CO2 emissions of India, the world’s third-largest emitter.

SEMAKIN RAMAH LINGKUNGAN
Teknologi saat ini dapat menghasilkan efisiensi 45% untuk pembangkit-pembangkit baru yang 
berbahan bakar batubara. Jika seluruh pembangkit ditingkatkan sampai standar ini, emisi CO2 
di dunia akan berkurang 2,4 gigaton per tahun, atau melebihi total emisi CO2 selama setahun di 
India, negara pembuang emisi terbesar ketiga di dunia.

INDISPENSABLE
Coal is the world’s biggest provider of power and industrial 
processes and is responsible for more economic development 
than any other fuel source.

TAK TERGANTIKAN
Batubara adalah pemasok terbesar untuk proses industri dan 
ketenagalistrikan dengan kontribusi terhadap pengembangan 
ekonomi yang melebihi semua bahan bakar lainnya.

SOURCES/SUMBER: US ENERGY INFORMATION ADMINISTRATION; US ENVIRONMENTAL PROTECTION AGENCY;  
INTERNATIONAL ENERGY AGENCY; WORLD COAL ASSOCIATION, PT PLN (PERSERO)
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THE ANSWER TO INDONESIA’S DEVELOPMENT NEEDS
SOLUSI BAGI KEBUTUHAN PEMBANGUNAN INDONESIA

GAME�CHANGING
Indonesia emits only a tiny fraction of carbon 
gases resulting from energy on per capita basis 
compared to developed countries. Coal use 
for power generation will change the nation 
immeasurably but have little effect on world 
greenhouse gas emissions.

MENTRANSFORMASI
Dibandingkan negara-negara maju, Indonesia 
hanya mengeluarkan sedikit emisi gas karbon 
yang berasal dari energi dengan basis per kapita. 
Penggunaan batubara sebagai bahan bakar 
pembangkit listrik akan mengubah Indonesia 
secara besar-besaran, namun efeknya terhadap 
emisi gas rumah kaca sangat kecil. 

CHEAP
Indonesia has a huge, 
young population but a 
low-income one. Cheap 
electricity is essential, 
and coal is better by  
far than viable 
alternatives here.

ESSENTIAL
Indonesia’s economic growth rests on a dramatic increase in power capacity. Only 
coal can meet that need and produce an electrification rate comparable even to other 
nations in the region.

BERPERAN PENTING
Pertumbuhan ekonomi Indonesia bergantung pada kenaikan kapasitas ketenagalistrikan 
yang signifikan. Batubara adalah satu-satunya yang dapat memenuhi kebutuhan  
ini dan memproduksi tingkat elektrifikasi yang sebanding  
bahkan dengan negara-negara lain di wilayah ini.

Indonesia’s Installed electricity-generating capacity vs future needs (GW)
Kapasitas pembangkit listrik terpasang Indonesia vs kebutuhan masa depan (GW)

CO2 emissions per capita  
from energy consumption,  
2012 (billion tonnes)
Emisi CO2 per kapita dari 
konsumsi energi, 2012 (miliar ton)

Power generation 
cost (US$/kWh)
Biaya produksi  
listrik (AS$/kWh)

Installed capacity 
Kapasitas terpasang

Future needs 
Kebutuhan masa depan

MURAH
Indonesia memiliki populasi yang 
besar dan muda, namun dengan 
daya beli yang rendah. Listrik 
yang murah sangat diperlukan, 
dan sejauh ini batubara masih 
lebih baik daripada alternatif 
lainnya.
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THERMAL COAL MARKET ANALYSIS
ANALISA PASAR BATUBARA TERMAL

THE SEABORNE COAL 
MARKET IN 2015
The poor coal market conditions persisted in 
2015. The hoped-for bottom of the cyclical 
downturn did not occur, as prices fell further 
on oversupply and lower-than-expected 
demand. In the global seaborne coal trade, 
the de�ning feature of the year was China 
cutting thermal coal imports by 67Mt, which 
caused the �rst annual drop in total global 
seaborne demand in seven years.

With tepid demand and continued 
oversupply – only Indonesia made 
signi�cant supply cuts in 2015 – the global 
seaborne market is unbalanced and likely 
will still fail to reach equilibrium in 2016. 
Wood Mackenzie forecasts coal prices to 
edge up, with the globalCOAL Newcastle 
price averaging US$53 per tonne in 2016 
and US$54 per tonne in 2017. 

PRICE: ANOTHER YEAR OF DROPS
There had been initial expectations of prices 
recovering in 2015, but persistent oversupply 
saw them instead drop signi�cantly again. 
For example, globalCOAL Newcastle 
(6000NAR) dropped 20% to an average of 
US$59.19 per tonne and API 4 dropped 27% 
to an average of US$57.28 per tonne. Prices 
for o�-spec coal fell even more by 32%. 

Indonesian prices for sub-bituminous 
coals also deteriorated over 2014. The ICI 
3 (5000GAR) dropped 22% and the ICI 4 
fell 20%, mainly due to increased supply 
of cheaper coals from Australia, Russia 
and South Africa. Unlike other exporting 
countries, Indonesia did not get much 
bene�t from rupiah depreciation as much 
of the production cost is in US dollars.

Indonesian prices fell in line with 
Newcastle, unlike in prior years, as 
Australian coal became relatively less 
expensive than Indonesian coal (on FOB 
terms for the same calori�c value) due to 
currency depreciation.

PASAR BATUBARA 
SEABORNE TAHUN 2015
Kesulitan di pasar batubara masih berlanjut di 
sepanjang tahun 2015. Harapan bahwa pasar 
akan menyentuh titik balik tidak terpenuhi, akibat 
kelebihan suplai dan permintaan yang melambat. 
Dalam perdagangan batubara lintas samudra 
(seaborne), terjadi penurunan impor batubara 
termal sebesar 67 juta ton oleh Cina di tahun 2015, 
yang menurunkan total permintaan batubara 
seaborne untuk pertama kalinya dalam tujuh tahun. 

Lemahnya permintaan dan kelebihan suplai 
yang terus berlanjut, dimana hanya Indonesia yang 
menurunkan pasokan secara signi�kan, pasar 
batubara seaborne tidak mencapai ekuilibrium, 
yang tampaknya juga belum akan tercapai di tahun 
2016. Wood Mackenzie memperkirakan harga 
batubara akan sedikit meningkat, dengan harga 
rata-rata globalCOAL Newcastle mencapai AS$53 
per ton, dan kemudian mencapai AS$54 per ton di 
tahun 2017.

HARGA: PENURUNAN HARGA  
MASIH BERLANJUT TAHUN INI
Awalnya, ada pemikiran bahwa harga akan pulih 
di tahun 2015, namun kelebihan suplai membuat 
harga batubara dunia jatuh lagi. Misalnya, 
globalCOAL Newcastle (6000NAR) turun 20% ke 
rata-rata AS$59,19 per ton, dan API 4 turun 27% 
ke rata-rata AS$57,28 per ton. Harga batubara 
kualitas rendah bahkan turun 32%.

Harga batubara sub bituminus di Indonesia 
pada tahun 2015 juga lebih rendah daripada di 
tahun 2014. Harga ICI 3 (5000GAR) turun 22% 
dan harga ICI 4 turun 20%, karena meningkatnya 
suplai batubara yang lebih murah dari Australia, 
Rusia, dan Afrika Selatan. Berbeda dengan negara 
pengekspor lain, Indonesia tidak mendapat banyak 
keuntungan dari melemahnya nilai rupiah karena 
sebagian besar biaya produksi bermata uang dolar.

Tidak seperti tahun-tahun sebelumnya, harga di 
Indonesia turun dengan skala relatif sama dengan 
Newcastle, karena batubara Australia menjadi 
relatif lebih murah (dengan basis FOB untuk nilai 
kalor yang sama), akibat depresiasi mata uang.
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BENCHMARK PRICES 2014�2015  |  INDEKS PATOKAN 2014�2015

SOURCE/SUMBER: CHINA COAL RESOURCE; SALVA; MCCLOSKEY STATISTICS; STEAM COAL FORECASTER; ADARO ANALYSIS
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SUPLAI: PEMOTONGAN SUPLAI  
MASIH TERLALU SEDIKIT
Indonesia adalah satu-satunya yang menanggapi 
kondisi pasar yang buruk dengan menurunkan 
ekspor sampai 40 juta ton, yang mendorong 
penurunan suplai sebesar 5% di pasar seaborne, 
hingga menjadi 942 juta ton. Namun penurunan 
ini masih terlalu sedikit untuk mendorong pasar 
mencapai ekuilibrium.

Faktanya, peningkatan produksi dilakukan 
setiap negara pengekspor, kecuali Indonesia dan 
Amerika Serikat. Australia, Rusia, Afrika Selatan, 
dan negara lainnya mendapatkan keuntungan 
dari melemahnya nilai mata uang, karena harga 
batubara mereka menjadi lebih murah. Produsen 
batubara mengambil inisiatif penurunan biaya, 
misalnya menurunkan volume lapisan penutup 
dan menurunkan jarak angkutan, sehingga 
mereka tetap bisa berproduksi walaupun harga 
batubara rendah. Biaya produksi juga turun 
karena penurunan harga minyak, sehingga 
menurunkan biaya angkutan laut, dan karena 
melemahnya nilai mata uang. 

Ekspor batubara Australia meningkat menjadi 
201 juta ton, namun Australia tidak memilliki 
insentif untuk menahan produksi, sehingga 
diperkirakan ekspor akan naik. Batubara 
Australia memiliki nilai panas yang lebih tinggi, 
dan Australia dapat mengambil alih sebagian 
pangsa Indonesia di pasar premium. Walaupun 

SUPPLY: TOO LITTLE TIGHTENING
Only Indonesia made a signi�cant 
supply response to the poor market 
conditions, cutting 40Mt from exports 
and accounting for most of an estimated 
5% decrease in the global seaborne 
market to 942Mt – too little to bring the 
market into equilibrium. 

In fact, output increased from every 
exporting country except for Indonesia 
and USA. Australia, Russia, South Africa 
and others enjoyed the bene�t of their 
weaker currencies, which made their 
coal more competitive. Coal producers 
implemented cost reduction initiatives, 
such as lowering overburden volumes 
and reducing hauling distances, which 
allowed them to continue production 
despite the lower prices. Production 
costs also declined due to lower oil prices 
and thus decreased cost of sea freight, 
and from weaker currencies. 

Australian exports rose to 201Mt, 
but Australia has no reason to keep 
production down, and increases are 
expected. Australian coal has a higher 
heat value, and in this weak market 
environment, Australia is gaining 
market share in the premium market 
at the expense of Indonesia. While its 
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pengirimannya ke Cina dan India masing-masing 
turun 12 juta ton dan 2 juta ton, pengiriman 
ke Jepang dan Korea Selatan masing-masing 
meningkat hampir 7 juta ton dan 4 juta ton.

Di Indonesia, yang menurunkan produksi 
bukan hanya penambang baru yang berproduksi 
dengan biaya tinggi, namun juga para produsen 
besar. Data Kementerian ESDM menunjukkan 
produksi batubara di Indonesia turun 14% y-o-y 
menjadi 392 juta ton. Dari jumlah ini, ekspor 
hanya sekitar 300 juta ton, atau turun 20% 
dibandingkan tahun 2014.

PERMINTAAN: DAMPAK YANG SIGNIFIKAN DARI CINA
Sementara konsumsi batubara dunia meningkat, 
Adaro memperkirakan permintaan di pasar 
batubara seaborne global akan turun 51 juta ton 
menjadi 942 juta ton.

Permintaan Cina dan India yang lebih lemah 
daripada yang diperkirakan merupakan faktor 
yang mendominasi, dan berdampak pada 
Indonesia yang merupakan penyuplai terbesar. 
Pemintaan Cina turun 67 juta ton menjadi 131 juta 
ton. Konsumsi listrik juga sedikit menurun.

Secara keseluruhan, lemahnya permintaan 
Cina untuk batubara impor diperkirakan akan 
melanjutkan penurunan pasar batubara seaborne 
global di tahun-tahun mendatang. Wood Mackenzie 
mengindikasikan bahwa Cina sedang mencapai 
“puncak batubara” karena intensitas energi 
menurun akibat pertumbuhan sektor jasa. Meskipun 
begitu, Wood Mackenzie masih memprediksi bahwa 
ke depannya setidaknya impor ke Cina setidaknya 
akan mencapai 100 juta ton per tahun, dan akan 
naik menjadi 300 juta ton sampai tahun 2035.

Saat ini India merupakan pengimpor batubara 
terbesar, dengan permintaan yang diperkirakan 
akan terus tumbuh menjadi 400 juta ton sampai 
tahun 2035. Konsumsi listrik di India akan naik 
tiga kali lipat dalam 20 tahun mendatang. Pada 
tahun 2015, walaupun ada sedikit peningkatan 
di awal tahun, pada akhir tahun impor batubara 
India hanya naik 1 juta ton menjadi 164 juta ton 
dari tahun 2014.

Sementara itu, permintaan batubara di Indonesia 
naik 16% menjadi 88 juta ton. Hal ini sesuai 
dengan perkiraan, karena mulai beroperasinya 
beberapa pembangkit listrik baru di tahun 2015. 

deliveries to China and India fell 12Mt 
and 2Mt respectively, deliveries to  
Japan and South Korea rose by almost 
7Mt and 4Mt.

In Indonesia, it is not just peripheral 
high-cost newcomers cutting production, 
but established big producers as 
well. Ministry of Energy and Mineral 
Resources data show Indonesian coal 
production down 14% year-on-year 
to 392Mt. Just over 300Mt of this was 
exported, down 20% on 2014.

DEMAND: CHINA’S HEAVYWEIGHT EFFECT 
While total global coal consumption 
increased, we estimate demand in the 
global seaborne market declined by 51Mt 
to 942Mt. 

Worse-than-expected demand from 
China and India was most notable, and 
Indonesia, the number one supplier, 
was the most a�ected. Chinese demand 
dropped by 67Mt to 131Mt. Power 
consumption fell slightly also. 

Overall, weak import demand from 
China is expected to lead to further 
years of decline in the global seaborne 
thermal coal market. Wood Mackenzie 
has indicated that China is reaching 
“peak coal” as energy intensity has fallen 
as the service sector grows. However, it 
still predicts at least 100Mt of imports to 
China annually going forward, growing 
to 300Mt by 2035.

India is now the world’s biggest coal 
importer, with demand expected to 
grow to 400Mt by 2035. Indian power 
consumption will almost triple over next 
20 years. In 2015, however, there was 
little sign of this: despite some growth 
early in the year, by year-end imports 
reached only 164Mt, 1 million more 
than 2014.

In Indonesia, meanwhile, demand 
in 2015 increased by 16% over 2014 to 
88Mt, in line with expectations following 
the commissioning of new power plants 
in 2015.  

THERMAL COAL MARKET ANALYSIS
ANALISA PASAR BATUBARA TERMAL



63

POSISI ADARO DI  
PASAR TAHUN 2015
Sebagai tanggapan strategis terhadap kondisi 
pasar, Adaro menurunkan produksi, hanya 
kedua kalinya selama sejarahnya yang melebihi 
dua dasawarsa, sebesar 4,8 juta ton lebih rendah 
dibandingkan tahun 2014. Strategi Adaro 
adalah menyimpan cadangan batubara untuk 
mendorong pertumbuhan domestik, serta untuk 
memenuhi kebutuhan pembangkit listriknya.

Penjualan PT Adaro Indonesia (AI), anak 
perusahaan Adaro yang memproduksi batubara 
dengan skala terbesar, mencapai 51,4 juta ton 
di tahun 2015, dengan melayani 56 pelanggan 
di 14 negara. Penjualan rata-rata per bulannya 
mencapai 4,3 juta ton.

Penjualan batubara domestik tercatat 11,0 
juta ton, atau 22% dari total penjualan, dimana 
90% dari jumlah ini disuplai untuk pembangkit 
listrik, dan 90% dari penjualan dilakukan dengan 
kontrak jangka panjang.

Sisanya sebanyak 40,4 juta ton dijual di pasar 
ekspor. Tujuan ekspor tunggal terbesar adalah 
Cina, dimana penjualan AI tidak terkena dampak 
melemahnya permintaan yang tercermin pada 
pengiriman ke Cina sebesar 8,6 juta ton, 14% 
lebih tinggi daripada tahun 2014. Tujuan ekspor 
tunggal terbesar kedua adalah India dengan 
volume 6,9 juta ton, 20% lebih rendah daripada 
tahun 2014 akibat kompetisi harga yang agresif.

Asia Utara – Jepang, Hong Kong, Korea dan 
Taiwan – mengkonsumsi 14,9 juta ton. Penjualan ke 

ADARO IN THE  
MARKET 2015
In a strategic response to the oversupply 
and weak prices, Adaro cut production 
for only the second time in more than two 
decades, producing 4.8Mt less than in 
2014. Our strategy is to reserve our coal to 
drive domestic growth in the future and to 
accommodate Adaro’s own power plants.

Our core producing subsidiary, PT 
Adaro Indonesia (AI), recorded a total 
sales volume of 51.4Mt in 2015, serving 56 
customers in 14 countries. Monthly sales 
averaged 4.3Mt. 

We sold 11.0Mt of coal domestically, 
accounting for 22% of the total sales, with 
more than 90% of this coal supplied to 
power plants and more than 90% of sales 
based on long-term contracts. 

We exported the remaining 40.4Mt. 
Our largest single export destination 
was China, with AI’s sales una�ected 
by weaker demand as we shipped 8.6Mt 
to China, 14% more than in 2014. The 
second-largest export volume was India 
with 6.9Mt, 20% down on 2014 due to 
aggressive price competition among 
producers in Indonesia.

North Asia – Japan, Hong Kong, 
Koreaa and Taiwan – consumed 14.9 
mllion tonnes, with sales to this premium 
market signi�cantly down due to price 
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pasar-pasar premium ini turun signi�kan karena 
kompetisi harga dari Australia dan Rusia.

Sebanyak 6,4 juta ton batubara Adaro dijual ke 
negara-negara ASEAN, sedikit lebih rendah daripada 
tahun 2014, tetapi Adaro tetap optimis dengan 
melihat tanda-tanda penetrasi ke pasar-pasar baru 
Asia Tenggara seperti Bangladesh dan Vietnam.

Menjawab permintaan pasar, pada tahun 
2015, Adaro memperkenalkan produk campuran 
antara batubara Wara dan batubara Balangan 
yang menghasilkan produk dengan nilai kalor 
yang lebih tinggi daripada batubara Wara yang 
tidak dicampurkan. Produk ini pertama kali dijual 
pada bulan November, dan sampai akhir tahun, 
penjualannya telah mencapai 250.000 ton, atau 
0,5% dari total penjualan, dan diperkirakan produk 
ini akan semakin diminati pada tahun 2016.

Penjualan batubara E5000 turun 4,6 juta 
ton, demi menjaga kecukupan cadangan produk 
berkalori tinggi ini di tambang Tutupan. Adaro 
juga meningkatkan penjualan batubaranya yang 
berkalori lebih rendah, yaitu E4900 sebanyak 
3,9 juta ton untuk mengkompensasi penurunan 
penjualan E5000, mempertahankan kualitasnya 
melalui manajemen portofolio atau menyediakan 
produk campuran yang mengikuti permintaan pasar 
dan memasuki pasar-pasar yang baru. Penjualan 
batubara E4000 menurun sebesar 4,1 juta ton. 

TINJAUAN PASAR
Faktor-faktor yang menekan harga batubara pada 
tahun 2015 tetap bertahan sampai tahun 2016, 
dimana sepertinya titik balik belum akan tercapai 
tahun ini.

Transisi ekonomi Cina yang sebelumnya 
sangat bergantung pada sektor industri menjadi 
lebih berfokus pada sektor jasa akan terus 
memperlambat pertumbuhan konsumsi energi, dan 
demikian juga permintaan batubara. Keadaan ini 
diperburuk dengan melemahnya mata uang Yuan 
dan langkah pemerintah Cina dalam melindungi 
industri batubara dalam negerinya.

India telah menggeser Cina sebagai importir 
batubara seaborne terbesar dunia, tetapi utilisasi 

THERMAL COAL MARKET ANALYSIS
ANALISA PASAR BATUBARA TERMAL

competition from high-calorie producing 
countries such as Australia and Russia. 

We also sold 6.4Mt to ASEAN nations, 
marginally less than in 2014, but we 
were encouraged by signs of penetration 
to new Southeast Asian markets in 
Bangladesh and Vietnam.

In response to market demand, in 
2015 we also introduced a new product 
into the market, a blend of Wara and 
Balangan coal that produces a better 
high-calorie product than the pure Wara 
coal. We �rst sold the blend in November, 
and by year-end we had sold an 
encouraging 250,000 tonnes, or 0.5% of 
our total sales, and we expect continued 
interest in 2016.

Sales of our E5000 product decreased 
by 4.6Mt as we reduced its availability in 
order to retain su�cient reserves of this 
high-calorie product from our Tutupan 
pit. We increased the sale of our lower-
calorie E4900 by 3.9Mt to compensate 
for this, maintaining its quality 
performance by portfolio management 
or providing a suitable product mix 
according to the market demand and by 
penetration to new markets. Sales of our 
lower-calorie E4000 product decreased 
by 4.1Mt.  

MARKET OUTLOOK
The themes that depressed coal prices 
in 2015 persist into 2016, with the year 
looking unlikely to be a turning point. 

The transition of China’s economy 
from a heavy reliance on the industrial 
sector to a greater focus on the service 
sector will continue to slow growth in 
energy consumption and thus demand for 
coal. Exacerbating this are a weaker yuan 
and the Chinese government taking steps 
to protect its domestic coal industry. 

India has overtaken China as the 
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oleh pembangkit listrik bertenaga batubara 
yang lebih lemah dari yang diperkirakan serta 
peningkatan produksi domestik mengakibatkan 
kekuatiran terhadap keberlanjutan permintaan 
batubara impor. Selain itu, juga ada resiko 
penurunan akibat potensi proteksi pemerintah 
India terhadap industri batubaranya. 

Dengan ketidakpastian Cina dan India, 
ada pencarian permintaan baru di Asia. Impor 
batubara termal ke negara-negara Asia lainnya 
sepertinya akan meningkat dengan adanya 
pembangkit-pembangkit listrik bertenaga batubara 
baru yang tersebar di wilayah Asia, dan di wilayah 
ini permintaan juga lebih stabil dibandingkan Cina 
dan India, karena sumber daya batubara domestik 
relatif sedikit.

Namun dampaknya tidak akan signi�kan 
sampai tahun 2019, saat dimana sebagian besar 
pembangkit listrik sudah beroperasi, meskipun 
beberapa pembangkit listrik diperkirakan akan 
mulai beroperasi di Asia tahun ini. Malaysia, 
Filipina, Vietnam, Korea Selatan dan Taiwan 

world’s largest seaborne importer, 
but weaker-than-expected utilization 
by coal-�red power plants and rising 
domestic production put concerns over 
the sustainability of demand for imports. 
Downside risk also exists in the form of 
potential Indian protectionism of its coal 
industry. 

With China and India’s unknowns, 
there is a search for new demand 
drivers in Asia. Thermal coal imports to 
Asian nations are likely to rise with the 
widespread addition of new coal-�red 
plants in the region, and here demand 
should be less volatile than in China and 
India due to a relative lack of domestic 
coal resources. 

The impact will not be great until 
around 2019, when most of the new 
power plants have entered operation, 
although several plants are expected to 
come online in Asia this year. Malaysia, 
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E5000 14.26 18.26 -22

E4900 34.05 30.79 +11

E4000 2.53 6.64 -62
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Wara Balangan 0.25 - -

CTI third-party sales  
Penjualan pihak ketiga CTI

0.95 0.45 +111 

TOTAL 53.11 57.02 -7

E5000

E4000

E4700/E4900

E4500

CTI third-party sales 
Penjualan pihak ketiga CTI

Wara Balangan 
blend

Balangan 
Coal



66

THERMAL COAL MARKET ANALYSIS
ANALISA PASAR BATUBARA TERMAL

Philippines, Vietnam, South Korea and 
Taiwan between them are expected to 
commission 10-12 GW of new coal-�red 
power plants. 

With some mine closures and 
production cuts now announced, supply 
tightening should begin to bite in 2016 
– with much of the supply cuts expected 
again to come from Indonesia. But it 
remains to be seen if it will be adequate 
to balance the market and achieve a 
meaningful recovery in prices, especially 
with major Australian and South African 
producers likely to maintain or keep 
growing production on the back of a 
strong US dollar and low oil prices.

Indonesian coal production this year 
is expected fall slightly compared to last 
year at around 390 Mt, before picking up 
by 2019 if demand from domestic and 
regional power projects starts kicking 
in and assuming price competition from 
Australian and South African producers 
does not change the dynamics. 

The Indonesian government’s 
program to add 35GW of electricity-
generating capacity has a critical strategic 
signi�cance as it requires 291 new power 
plants and will create a boost to domestic 
fuel demand. Once all the capacity is 
brought online, an extra 75Mt a year 
will be required. The government has 
succeeded in signing power purchase 
agreements for 17.34GW, of which 
13.05GW is coal-�red power plants. 
In 2016, PLN has targeted �nalizing 
the contracts for 37 more projects 
representing another 15.53GW.

There are also sizeable coal power-
plant investments under way around the 
region. Alongside Indonesia, growth in 
demand for power from Malaysia, the 
Philippines and Vietnam will keep the 
coal story compelling in the near future. 
These countries added 4.9GW of new 
coal-�red power capacity in 2015 and are 
set to add another 3.7GW this year. South 
Korea and Taiwan is due to bring 8.6GW 

diperkirakan akan memulai operasi pembangkit 
dengan kapasitas 10-12GW secara total.

Dengan penutupan beberapa tambang serta 
pengurangan produksi, pengetatan suplai 
seharusnya akan mulai terasa pada tahun 2016 
– dimana sebagian besar penurunan produksi 
masih akan datang dari Indonesia. Namun 
masih belum jelas apakah porsinya akan cukup 
untuk menyeimbangkan pasar dan mendorong 
pemulihan harga yang berarti, khususnya karena 
produsen-produsen besar dari Australia dan Afrika 
Selatan kemungkinan akan tetap berproduksi 
di skala yang sama atau bahkan meningkatkan 
produksi didukung dolar AS yang kuat dan harga 
minyak yang rendah.

Produksi batubara Indonesia tahun ini 
diperkirakan akan sedikit menurun dibandingkan 
tahun lalu, menjadi sekitar 390 juta ton, sebelum 
naik lagi pada tahun 2019 jika permintaan dari 
pembangkit-pembangkit listrik domestik dan di 
wilayah Asia mulai meningkat, dengan asumsi 
kompetisi harga dari produsen-produsen batubara 
di Australia dan Afrika Selatan tidak mengubah 
dinamika pasar.

Program Pemerintah Indonesia untuk 
menambah kapasitas listrik sebesar 35GW memiliki 
pengaruh strategis yang signi�kan karena ada 
291 pembangkit listrik baru serta meningkatkan 
permintaan bahan bakar domestik. Setelah 
kapasitas ini beroperasi penuh, akan dibutuhkan 
tambahan 75 juta ton batubara. Pemerintah telah 
menandatangani perjanjian jual beli listrik sebesar 
17,34GW, dimana 13,05 GW di antaranya adalah 
pembangkit listrik bertenaga batubara. Pada tahun 
2016, PLN menargetkan untuk mem�nalisasi 
kontrak untuk 37 proyek lainnya yang meliputi 
kapasitas 15,53GW secara total. 

Wilayah ini juga sedang menantikan 
beroperasinya investasi pembangkit listrik 
bertenaga batubara dengan skala cukup besar. 
Bersama Indonesia, pertumbuhan permintaan 
listrik Malaysia, Filipina, dan Vietnam akan 
membuat prospek batubara tetap menarik dalam 
waktu dekat. Negara-negara ini menambah 
kapasitas pembangkit listrik bertenaga batubara 
sebesar 4,9GW pada tahun 2015 dan akan 
menambah 3,7GW lagi tahun ini. Korea Selatan 
dan Taiwan akan menambah kapasitas pembangkit 
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of coal-�red power generation capacity 
online in 2016. If the new capacity is 
commissioned as scheduled, it will bring 
a considerable additional thermal coal 
import demand.

The outlook for 2016 remains bearish 
due to the ongoing supply overcapacity, 
growing demand risks in India and 
further weakening demand likely in 
China. In the medium term, however, 
the picture is far more encouraging as 
the cycle eventually will rebalance and 
new coal-�red capacity comes on line in 
Indonesia and other Asian countries. 

listrik bertenaga batubara sebesar 8,6GW pada 
tahun 2016. Jika dapat mulai beroperasi sesuai 
yang dijadwalkan, pembangkit-pembangkit baru 
ini akan menambah permintaan batubara termal 
impor dengan jumlah yang signi�kan.

Prospek tahun 2016 masih kurang baik 
karena kelebihan suplai yang masih berlangsung, 
meningkatnya resiko atas permintaan India, serta 
terus melemahnya permintaan Cina. Namun di 
jangka menengah, prospeknya jauh lebih baik 
karena siklus ini pada akhirnya akan seimbang 
kembali dan pembangkit listrik bertenaga batubara 
akan mulai beroperasi di Indonesia dan di negara-
negara Asia. 

SOURCE  |  SUMBER:  
WOOD MACKENZIE 
GLOBAL THERMAL 
COAL LONG�TERM 
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SOUTHEAST ASIA POWER GENERATION CAPACITY
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ABOUT ADARO’S ENVIROCOAL
MENGENAI ENVIROCOAL ADARO

B
atubara AI adalah jenis batubara sub-bituminus 
dengan tingkat energi moderat yang juga merupakan 
salah satu bahan bakar fosil terbersih di dunia karena 
kandungan abu, sulfur, dan mineral lainnya secara 

alami sangat rendah. Dengan karakteristik tersebut, batubara 
ini diberi merek dagang Envirocoal. 

Batubara Adaro telah dipakai secara luas sejak tahun 
1992 melintasi Eropa, Asia, Amerika, maupun di dalam 
untuk sektor ketenagalistrikan, produksi semen, dan 
penggunaan industri di wilayah-wilayah yang menerapkan 
peraturan emisi lingkungan yang sangat ketat, ataupun 
dicampur dengan batubara lain yang umumnya memiliki 
kadar abu dan sulfur yang tinggi. Hasil yang diberikan 
secara konsisten menunjukkan penurunan dampak 
lingkungan yang signifikan dibandingkan dengan 
penggunaan batubara pada umumnya. 

Karena kualitasnya yang luar biasa, Envirocoal 
menawarkan manfaat ekonomis dan teknis melalui 
biaya pemeliharaan dan operasional yang rendah 
dan pada saat yang sama meningkatkan efisiensi 
pembakaran, penanganan abu dan pembuangan abu, 
sehingga Envirocoal menjadi batubara yang paling ramah 
lingkungan dan efektif dalam hal biaya. 

A
I’s coal is a moderate-energy, sub-
bituminous coal that is one of the 
cleanest fossil fuels in the world thanks 
to its natural ultra-low sulphur, ash 

and nitrogen contents. It has been trademarked 
internationally as Envirocoal.

Our coal has been widely used since 
1992 across Europe, Asia, the Americas and 
domestically in power generation, cement 
manufacturing and industrial applications 
where environmental restrictions are 
stringently controlled, or as a blending coal with 
more common high-ash, high-sulphur coals. 
Results have consistently shown a significantly 
lower environmental impact compared to 
standard coal.

Because of its rare qualities, Envirocoal 
also provides excellent economic and technical 
benefits through lower maintenance and 
operating costs and improved combustion, ash 
handling and ash disposal efficiencies, making 
it the most environmentally acceptable and cost 
effective solid fuel available.
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KANDUNGAN SULFUR  
0,1%�0,25% (ADB)

����5�H�J�X�O�D�V�L���H�P�L�V�L���G�D�U�L���V�X�O�I�X�U���R�N�V�L�G�D���P�H�Z�D�M�L�E�N�D�Q��
beberapa konsumen untuk memasang 
peralatan desulfurisasi gas buang (flue gas 
desulphurization) atau mengurangi kandungan 
sulfur dalam campuran batubara mereka.

����$�O�D�W���G�H�V�X�O�I�X�U�L�V�D�V�L���G�D�S�D�W���P�H�P�D�N�D�Q���E�L�D�\�D��
sampai sebesar 20% dari belanja modal suatu 
pembangkit listrik. Kandungan sulfur Envirocoal 
yang sangat rendah membantu konsumen 
memenuhi standar regulasi dan menunda belanja 
modal, dan dengan demikian, konsumen dapat 
mengurangi biaya operasional pembangkit listrik.
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KANDUNGAN ABU  
2%�3% (ADB)

����.�D�Q�G�X�Q�J�D�Q���D�E�X���\�D�Q�J���W�H�U�H�Q�G�D�K���G�L���D�Q�W�D�U�D��
batubara-baubara yang diproduksi untuk 
perdagangan ekspor global, memberikan 
konsumen penghematan biaya yang signifikan.

����0�H�Q�F�D�P�S�X�U���(�Q�Y�L�U�R�F�R�D�O���G�H�Q�J�D�Q���E�D�W�X�E�D�U�D���O�D�L�Q��
yang memilki kandungan abu yang tinggi, 
mengurangi biaya untuk pembuangan abu. 
Hal ini khususnya untuk negara Jepang yang 
memiliki area pembuangan yang terbatas.

����7�L�Q�J�N�D�W���N�D�Q�G�X�Q�J�D�Q���D�E�X���\�D�Q�J���U�H�Q�G�D�K���M�X�J�D��
mengurangi tingkat endapan dalam boiler, 
meningkatkan efisiensi panas, dan mengurangi 
biaya perawatan.

KANDUNGAN NITROGEN  
0,9%�1% (DAF)

����(�Q�Y�L�U�R�F�R�D�O���W�H�U�P�D�V�X�N���G�D�O�D�P���������E�D�W�X�E�D�U�D��
dengan kandungan nitrogen terendah.

����.�D�Q�G�X�Q�J�D�Q���Q�L�W�U�R�J�H�Q���\�D�Q�J���U�H�Q�G�D�K��
memungkinkan konsumen untuk 
mengurangi biaya terkait menghilangkan 
nitrus oksida dari gas buang.

����+�D�O���L�Q�L���P�H�Q�J�K�D�V�L�O�N�D�Q���O�H�E�L�K���E�D�Q�\�D�N���O�L�V�W�U�L�N��
untuk dijual dan menurunkan biaya 
produksi listrik.

ASH CONTENT  
2%�3% (ADB) 

����/�R�Z�H�V�W���D�V�K���F�R�Q�W�H�Q�W���D�P�R�Q�J���F�R�D�O�V��
produced for global export trade, 
giving consumers significant cost 
savings.

����%�O�H�Q�G�L�Q�J���(�Q�Y�L�U�R�F�R�D�O���Z�L�W�K���K�L�J�K�H�U���D�V�K��
coal reduces the on-costs associated 
with ash disposal. This is significant 
in countries such as Japan with 
limited disposal areas.

����/�R�Z���D�V�K���O�H�Y�H�O�V���L�Q���(�Q�Y�L�U�R�F�R�D�O���D�O�V�R��
reduces deposition rates in boilers, 
improving thermal efficiency and 
reducing maintenance costs.

NITROGEN CONTENT  
0.9%�1.0% (DAF) 

����(�Q�Y�L�U�R�F�R�D�O���L�V���D�P�R�Q�J���W�K�H���������O�R�Z�H�V�W��
coals by nitrogen content.

����/�R�Z���Q�L�W�U�R�J�H�Q���F�R�Q�W�H�Q�W���H�Q�D�E�O�H�V��
consumers to reduce the costs 
associated with removing nitrous 
oxides from the flue gases.

����7�K�L�V���U�H�V�X�O�W�V���L�Q���P�R�U�H���Q�H�W���S�R�Z�H�U��
for sale and lower electricity 
production costs.

SULPHUR CONTENT  
0.1%�0.25% (ADB) 

����5�H�J�X�O�D�W�L�R�Q���R�I���H�P�L�V�V�L�R�Q�V���R�I���V�X�O�S�K�X�U��
oxides has required some consumers 
to install flue gas desulphurization 
equipment or to reduce the sulphur 
content in their blend of coals.

����'�H�V�X�O�S�K�X�U�L�]�D�W�L�R�Q���X�Q�L�W�V���F�D�Q���F�R�V�W���X�S���W�R��
20% of the capital expenditure of a 
new power station. Envirocoal’s ultra-
low sulphur content helps consumers 
meet regulated standards and delay 
capital expenditure, cutting plant 
operation costs.
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ADARO INDONESIA
Adaro Indonesia (AI) operates in South 
Kalimantan under a coal cooperation 
agreement (CCA) with the Government 
of Indonesia. AI’s three pits within 
the concession — Tutupan, Paringin 
and Wara — produce sub-bituminous 
medium heat value coal between 
4,000kcal/kg and 5,000kcal/kg gar. 

AI’s coal is branded as Envirocoal, 
due to its low-pollutant characteristics, 
including extremely low ash and sulphur 
content.

Faced with another di�cult year in 
the industry as coal prices remained 
low, AI in 2015 trimmed the volume of 
coal it produced to 50.4Mt, 9% lower 
than in 2014. Its coal sales volume was 
correspondingly lower at 51.4Mt, 8.3% 
lower than 2014. 

In the fourth quarter of 2015, we 
started to sell a blend of our Wara and 
Balangan product. The Wara Balangan 
blend improves the quality of Wara’s 
lower-calorie E4000 product and opens 
up market in the lower heat value coal 

ADARO INDONESIA
Adaro Indonesia (AI) beroperasi di Kalimantan 
Selatan di bawah mekanisme Perjanjian Karya 
Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) 
dengan Pemerintah Indonesia. Tiga tambang 
dalam naungan konsesi AI — Tutupan, Paringin 
dan Wara — memproduksi batubara sub 
bituminus dengan kalori sedang antara 4.000 
kkal/ kg GAR dan 5.000 kkal/kg GAR. Batubara 
AI dipasarkan dengan nama Envirocoal, karena 
karakteristik kadar polutannya yang rendah, 
termasuk kadar abu dan sulfur rendah.

Dihadapkan pada tahun yang sulit akibat 
harga batu bara yang tetap bertahan di level 
rendah, pada tahun 2015 AI memangkas 
produksi batu bara menjadi 50,4 juta ton, 9% 
lebih rendah dari tahun 2015. Seiring dengan 
itu, volume penjualan juga turun 8.3% menjadi 
51.1 juta ton di tahun 2015. Sejak kuartal 
empat tahun 2015,Adaro mulai menjual produk 
campuran antara batubara Wara dan Balangan. 
Produk ini mampu meningkatkan kualitas 
produk E4000 dan membuka pasar baru untuk 
kategori batubara dengan kandungan kalori 
rendah. Produk ini mendapatkan penerimaan 
yang baik oleh pelanggan di Cina dan India.

REVIEW OF MINING ASSETS
TINJAUAN ASET PERTAMBANGAN

In 2015, we produced 51.46Mt of coal. Adaro 
Indonesia, our main coal producer, has been 
performing well, while our concession at 
Balangan improved production by 25%.

Pada tahun 2015, Adaro memproduksi 51,46Mt 
batubara. Kinerja Adaro Indonesia, anak usaha inti 
penghasil batubara, cukup baik, sementara itu konsesi 
Adaro di Balangan meningkatkan produksi hingga 25%.
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Location
Resources 

Sumber daya
Reserves 
Cadangan

Asset Type 
Tipe aset

Ownership 
Kepemilikan

License 
Perijinan

PT Adaro  
Indonesia (AI)

South Kalimantan 
Kalimantan Selatan

4.9Bt 
4,9 miliar ton

873Mt 
873 juta ton

Thermal coal 
Batubara termal

100%
CCA PKP2B 

(2022)

IndoMet Coal  
Project (IMC) 

Central and  
East Kalimantan 
Kalimantan Tengah  

dan Timur

1.27Bt 
1,27 miliar ton

Not yet estimated 
Belum ada  
perkiraan

Metallurgical 
coal 

Batubara kokas
25%

CCoW for 30 
years of mining 
PKP2B 30 tahun 
penambangan

PT Mustika Indah  
Permai (MIP)

South Sumatra 
Sumatera Selatan

288Mt 
288 juta ton

254Mt 
254 juta ton

Thermal coal 
Batubara termal

75% IUP (2030)

PT Bukit Enim  
Energi (BEE)

South Sumatra 
Sumatera Selatan

Geological studies 
pending 

Penelitian geologi 
ditunda

Geological studies 
pending 

Penelitian geologi 
ditunda

Thermal coal 
Batubara termal

61% IUP (2031)

PT Bhakti Energi  
Persada (BEP)

East Kalimantan 
Kalimantan Timur

7.9Bt 
7,9 miliar ton

Not yet estimated 
Belum ada  
perkiraan

Thermal coal 
Batubara termal

10.22% (option 
for up to 90%)

IUP (2031-38)

PT Semesta Centramas 
(SCM), PT Paramitha Cipta 
Sarana (PCS), PT Laskar 
Semesta Alam (LSA)

South Kalimantan 
Kalimantan Selatan

335Mt 
335 juta ton

186Mt 
186 juta ton

Thermal coal 
Batubara termal

75% IUP (2029-34)

Palembang

Jakarta

Balikpapan

BEP
IMC

AI

PCS, SCM, LSA

BEE

MIP



72

REVIEW OF MINING ASSETS
TINJAUAN ASET PERTAMBANGAN

AI masih menjadi kontributor terbesar 
terhadap pendapatan usaha Adaro, 
menyumbang sekitar 90% dari pendapatan 
Adaro tahun 2015. AI menjual 34.1 juta ton 
Envirocoal tipe E4900 di 2015, atau sekitar 66% 
dari total penjualan, didukung oleh tingkat 
permintaan yang kuat dari Indonesia, Cina dan 
Spanyol untuk tipe batu bara ini.

Sejalan dengan program pengendalian biaya 
diseluruh grup Adaro, AI mengurangi pengupasan 
lapisan penutup menjadi 261,5 Mbcm di tahun 
2015, atau 17% lebih rendah dibandingkan 2014. 
Hal ini menyebabkan nisbah kupas menjadi 
5.19x. AI fokus pada optimisasi perencanaan 
penambangan agar dapat melakukan ekspansi 
produksi berbiaya rendah dan juga menjaga 
komitmen kami pada kesehatan dan keselamatan 
para karyawan dan lingkungan.

AI mempekerjakan empat kontraktor 
pertambangan, termasuk PT Saptaindra Sejati 
(SIS) yang juga merupakan anak perusahaan 
Adaro.Anak-anak perusahaan diperlakukan 
sebagai kontraktor pihak ketiga agar mendorong 
terciptanya persaingan yang sehat antara 
anak-anak perusahaan dan para kontraktor 
pihak ketiga. Dengan menggunakan beberapa 
kontraktor, Adaro menciptakan medan 
persaingan yang adil, mendorong operasi yang 
e�sien dan kinerja operasi yang baik.

Tiap kontraktor bertanggung jawab 
untuk menyediakan peralatan, perlengkapan 
dan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan penambangan di wilayah 
yang telah dialokasikan dan mencapai target 
produksi. Imbalan kepada kontraktor kontraktor 
didasarkan pada kinerja dan langkah-langkah 
e�siensi lainnya termasuk konsumsi bahan 
bakar dan siklus waktu pengiriman batubara. 
Gra�k di bawah ini menunjukkan rincian 
kegiatan pengupasan lapisan penutup dan 
produksi batubara oleh para kontraktor AI.

Pada tahun 2015, AI terus bekerja 
sama dengan para kontraktornya untuk 
meningkatkan proses bisnis dan mencari cara 
yang lebih baik dalam melakukan kegiatan 
operasional untuk mengendalikan biaya.

Aspek keselamatan kerja adalah hal yang 
diutamakan dalam kegiatan operasional kami. 

category. This product has been well 
received, especially by our customers in 
China and India. 

AI remains Adaro’s largest contributor 
to revenue, providing around 90% of 
Adaro’s revenue. AI sold 34.1Mt of its 
E4900 Envirocoal in 2015, approximately 
66% of total sales, supported by strong 
demand for this type of coal from 
Indonesia, China and Spain.

In line with an Adaro-wide cost-control 
program, AI reduced its overburden 
removal to 261.5Mbcm in 2015, 17% 
lower than 2014, resulting in a strip ratio 
of 5.19x. AI focused on optimizing its 
mine plans to enable low-cost production 
expansion while maintaining our 
commitment to the health and safety of 
our employees and the environment.

At AI’s concession, we employ four 
contractors in mining activities, including 
our subsidiary PT Saptaindra Sejati (SIS). 
Although we have subsidiaries working 
at each part of the coal supply chain, we 
regard them as third-party contractors 
and encourage them to engage in healthy 
competition with other contractors. By 
having multiple contractors, we create a 
level playing �eld and encourage e�cient 
operations. It also helps us to maximize 
operational performance from all of our 
contractors.

Each contractor is responsible for 
providing its own equipment, supplies 
and labor to operate within its allocated 
areas and achieve production targets. 
We reward our contractors based on 
their performance and other e�ciency 
measures including fuel consumption 
and coal delivery cycle time. The charts 
below show the breakdown of overburden 
removal and coal production activities 
among AI’s mining contractors. 

In 2015, AI continued to work with 
its contractors to improve business 
process and to �nd better ways to do the 
operations in a measure to better control 
cost.
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Operasi yang aman dan andal menumbuhkan 
kepercayaan dari para mitra dan pemangku 
kepentingan. Pada tahun 2015, AI mencatatkan 
72.911.250 total jam kerja dan mencatatkan lost-
time injury frequency rate (LTIFR) sebesar 0,12 
dibandingkan 0,17 pada tahun 2014 tanpa LTI di 
bulan Februari, April, Juli, Agustus dan September.

PERTAMBANGAN BATU BARA DAN  
PEMINDAHAN LAPISAN PENUTUP
Tutupan adalah tambang terbesar AI yang 
memproduksi sebanyak 41.97 juta ton batubara 
di tahun 2015, turun 4% dari 2014. Pada 
tahun 2015, terdapat banyak permintaan atas 
produk E4900 yang berasal dari Tutupan. 
Produksi tambang Wara turun 48% tahun ke 
tahun menjadi 2.97 juta ton dan produksi dari 
Paringin turun 11% menjadi 5,41 juta ton. 

Pengupasan lapisan penutup di AI berkurang 
yang menyebabkan nisbah kupas turun menjadi 
5,19x, lebih rendah dibandingkan 5,69x di tahun 
2014. Meski demikian, AI dapat mempertahankan 
cadangan batubaranya karena penyesuaian 
yang dilakukan pada rencana tambang jangka 
panjangnya. Investasi pemindahan lapisan 
penutup yang telah dilakukan AI di tahun-tahun 

We place signi�cant importance on 
employee workplace safety. Safe and 
reliable operations create trust with 
our partners and stakeholders. In 2015, 
there were a total of 72,911,250 working 
hours, and AI recorded a lost-time injury 
frequency rate (LTIFR) of 0.12 compared to 
0.17 in 2014, with no LTIs at all in February, 
April, July, August or September.

COAL MINING AND OVERBURDEN REMOVAL
Tutupan remains as our largest mine, 
producing 41.97Mt of coal in 2015, a 
decline of 4% from 2014. We had robust 
demand in 2015 for our E4900 product, 
which comes from the Tutupan pit. 
Production from our Wara pit dropped 
48% year-on-year to 2.97Mt and 
production from Paringin dropped 11% 
to 5.41Mt.

AI’s lower overburden removal 
resulted in a strip ratio of 5.19x, 9% 
lower than 5.69x in 2014. Despite this, 
AI was able to maintain its coal reserves 
due to adjustments in its long-term 
mining plan. Our prudent investment in 

PAMA PT Pamapersada Nusantara   SIS PT Saptaindra Sejati
BUMA PT Bukit Makmur Mandiri Utama   RA PT Rahman Abdijaya

AI OPERATIONS 2015
OPERASIONAL AI TAHUN 2015

2015 2014 Change
Perubahan

COAL PRODUCTION  (MT)  |  PRODUKSI BATUBARA (JUTA TON)

Total  Jumlah 50.35 55.32 -9%

     Tutupan 41.97 43.53 -4%

     Paringin 5.41 6.08 -11%

     Wara 2.97 5.71 -48%

COAL SALES (MT)  |  SALES BATUBARA (JUTA TON)

Total  Jumlah 51.09 55.69 -8%

     E5000 14.26 18.26 -22%

     E4900 34.05 30.79 11%

     E4000 2.53 6.64 -62%

     Wara Balangan Blend 0.25 - -

AI’S CONTRACTORS 2015 
KONTRAKTOR AI TAHUN 2015
Coal production
Produksi batubara

Overburden Removal
Pemindahan Lapisan Penutup 

PAMA 45% PAMA 39%

RA 9%

RA 13%BUMA 14%

BUMA 11%

SIS 33% SIS 37%
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sebelumnya juga memberikan keleluasaan bagi 
kami untuk menurunkan nisbah kupas dalam 
kondisi pasar yang sulit ini.

PENGANGKUTAN BATU BARA, PENGOLAHAN BATU 
BARA DAN PEMUATAN DENGAN TONGKANG
Untuk meningkatkan waktu tempuh pengiriman 
batubara dari tambang ke terminal sungai, Adaro 
tetap melakukan investasi untuk pemeliharaan 
dan perbaikan jalan angkutan milik AI. Terminal 
Khusus Batubara Kelanis, yang menangani 
seluruh aktivitas peremukan, penimbunan dan 
pemuatan tongkang, dapat beroperasi dengan 
lancar sepanjang tahun. Kapasitas tahunan 
Terminal Khusus Batubara Kelanis mencapai  
60 juta ton berdasarkan kondisi operasi rata-rata.

LOGISTIK KELAUTAN
Kami mengangkut batubara dengan tongkang 
baik untuk menuju fasilitas transhipment yang 
terletak di pelabuhan lepas pantai Taboneo untuk 
pengiriman ke pasar ekspor, atau ditongkang 
langsung sampai ke lokasi pelanggan domestik. 
Pada akhir tahun 2015, kami memiliki 64 
kapal tunda dan tongkang yang melayani AI, 
dibandingkan 68 set di 2014. Armada tongkang 
ini memiliki kapasitas rata-rata 12.431dwt, atau 
turun 1% dibandingkan kapasitas rata-rata tahun 
2014 yang mencapai 12,522dwt.

Pada tahun 2015, Adaro melakukan 68% 
aktivitas pemuatan kapal di pelabuhan Taboneo 
menggunakan derek apung, 14% dimuat di 
Taboneo dengan menggunakan kapal yang 
dilengkapi derek sendiri dan 18% dikirim 
langsung ke para pelanggan domestik dengan 
menggunakan tongkang. 

AI mempekerjakan empat kontraktor untuk 
menangani pengangkutan dengan tongkang 
dan tiga kontraktor pemuatan kapal, termasuk 
MBP yang juga merupakan anak perusahaan 
kami. MBP menangani volume terbesar AI selama 
tahun 2015, dengan mengerjakan 56% aktivitas 
tongkang dan 96% aktivitas pemuatan kapal. 
Pada tahun 2015, rata-rata waktu tempuh 
tongkang tercatat 88.5 jam (dibandingkan dengan 
99.75 jam pada tahun 2014), sementara waktu 
antrian kapal di Taboneo rata-rata mencapai 1.49 
hari (dari 1.12 hari pada tahun 2014).

overburden removal in previous years 
also contributed to enabling us to operate 
at a lower strip ratio during this di�cult 
market.

COAL HAULING, COAL PROCESSING  
AND BARGE LOADING
To improve the cycle time for coal 
delivery from the mine to our river 
terminal, we remained committed to 
investing in road maintenance and 
upgrades along AI’s main hauling road. 

Our terminal at Kelanis, which handles 
all coal crushing, stockpiling and barge-
loading activities, maintained a high 
level of availability throughout the year. 
Kelanis has an annual capacity of 60Mt 
based on average operating conditions. 

MARINE LOGISTICS
We barge our coal either to trans-
shipment facilities at the Taboneo 
o�shore anchorage for the export 
market or direct to domestic customers. 
At the end of 2015, we had 64 sets of 
tugs and barges contracted to serve AI, 
compared to 68 sets during 2014. The 
average capacity of these barges was 
12,431dwt, 1% less than the average of 
12,522dwt in 2014. 

In 2015, 68% of our coal barged from 
Kelanis was loaded to ships at Taboneo 
using our �oating cranes, 14% was 
loaded at Taboneo using self-geared 
vessels and 18% was directly barged to 
domestic customers.

AI employs four barging and three 
ship-loading contractors, including our 
subsidiary PT Maritim Barito Perkasa 
(MBP). MBP handled the largest volume 
for AI during the year, accounting for 
56% of barging activities and 96% of 
ship-loading activities. In 2015, the 
average barge cycle time was 88.5 hours 
(as compared to 99.75 hours in 2014), 
while the average vessel waiting time at 
Taboneo was 1.49 days (as compared to 
1.12 days in 2014).
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AI FIVE�YEAR HIGHLIGHTS
RINGKASAN LIMA TAHUNAN AI 

2011 2012 2013 2014* 2015

FINANCIAL HIGHLIGHTS (US$M)  |  RINGKASAN KEUANGAN (AS$ JUTA)

Total assets  |  Total aset  2,699.6�  2,884.6�  2,874.4�  2,614.5�  2,334.5�

Total liabilities  |  Total kewajiban  2,312.1�  2,489.0�  2,384.3�  2,056.2�  1,725.9�

Interest-bearing debt  |  Utang berbunga  1,629.7�  1,806.9�  1,688.2�  1,363.0�  1,223.9�

Total equity  |  Total ekuitas  387.5�  395.6�  490.2�  558.3�  608.6�

Revenue  |  Pendapatan usaha  3,386.2�  3,343.1�  2,984.6�  3,045.9�  2,419.3�

OPERATING STATISTICS  |  STATISTIK OPERASIONAL

Coal production (Mt)  |  Produksi batubara (juta ton)  47.7�  47.2�  52.3�  55.3�  50.4�

Coal sales (Mt)  |  Penjualan batubara (juta ton)  47.2�  47.4�  52.2�  56.0�  51.4�

Overburden removal (Mbcm)  |  Pemindahan lapisan penutup (Mbcm)  299.3�  331.5�  294.9�  314.9�  261.5�

Average actual strip ratio (x)  |  �5�D�W�D���U�D�W�D���Q�L�V�E�D�K���N�X�S�D�V���\�D�Q�J���G�L�U�H�Q�F�D�Q�D�N�D�Q�����[�� 6.27�  7.02�  5.64�  5.69�  5.19�

2004 2006

56.1
66.0

85.6

122.8

119.9

159.3

208.5
225.9

299.3

22.5
24.3

36.1

42.2

26.7

38.5

47.7

34.4

40.6

47.2

52.3

56.2

51.5

2008 2010 2012 2014

Tutupan (AI)

Wara (AI)

Paringin (AI)

SCM

Overburden removed (Mt)
Lapisan penutup yang telah 
dipindahkan (Mt)

1994 1996 1998 2000 20021992

1.0
1.0

1.0

2.1 5.4
12.9 30.1 26.8 24.6

40.4
48.2

9.4

20.8

1.4

10.9

2.4

13.6

5.5

15.5

8.6

17.7

ADARO COAL PRODUCTION AND OVERBURDEN STRIPPING
PRODUKSI BATUBARA DAN PENGUPASAN LAPISAN PENUTUP ADARO

Production at AI pits and SCM (Mt)
Produksi di Tambang AI dan SCM (Mt)

331.5

294.9

319.1

267.0

22.7

* Restated due to implementation of PSAK 24 (Revised 2013), “Employee Benefits”.
* Disajikan kembali sehubungan dengan penerapan PSAK 24 (Revisi 2013), “Imbalan Kerja”.
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LONG�TERM PLAN
The past few years have been di�cult for 
global coal miners as chronic oversupply 
and macro-economic headwinds have 
created volatility in the coal industry. 
We continue to optimize our strategic 
business plan to manage this volatility, 
taking calculated measures to preserve 
and enhance long-term value while 
adapting to the current cyclical 
downturn.

We continue to update our mine plans, 
optimize coal reserves and maximize 
asset values, with a focus on supply 
security and e�ciency improvement at 
existing operations. 

While our key assets are mature and 
we have limited room for further cost 
e�ciencies, the key for us is to remain 
cost-competitive through improving our 
business operations.

AI has prioritized cost-e�ciency 
measures in response to the global coal 
price downturn. A sharp drop in crude 
oil prices since late 2014 resulted in 38% 
decline year-over-year in AI’s overall 
fuel cost to the low 50 cents per litre. 
Additionally, one of AI’s priorities has 
been reducing the large amount of fuel 
consumed in our operations. In 2015, we 
managed to lower fuel consumption per 
tonne of coal produced by 11%. 

Going forward, AI will prioritize 
business improvement projects that 
focus on increasing e�ciency in existing 
mining equipment and reducing mining 
production costs.

Another way that AI has responded 
to the cyclical downturn has been by 
lowering strip ratio, given the mining 
cost’s signi�cant impact on Adaro’s 
coal cash cost. We are pleased that our 
investment in overburden removal during 
the good times has allowed us to lower 
the ratio during this di�cult time. 

Nevertheless, AI continues to mine at a 
moderate strip ratio in order to ensure the 
long-term sustainability of the business. 

RENCANA JANGKA PANJANG
Beberapa tahun terakhir merupakan periode yang 
sulit bagi produsen batubara diseluruh dunia 
dimana kelebihan pasokan yang kronis serta 
tantangan makro - ekonomi telah menciptakan 
volatilitas di industri batubara. Adaro terus 
mengoptimalkan rencana bisnis strategis untuk 
mengatasi volatilitas ini dengan mengambil langkah-
langkah terukur untuk menjaga dan meningkatkan 
nilai jangka panjang dan juga beradaptasi dengan 
penurunan siklus yang saat ini terjadi.

Kami terus memperbarui rencana tambang 
kami, mengoptimalkan cadangan batubara dan 
memaksimalkan nilai aset, dengan fokus pada 
terjaminnya pasokan dan peningkatan e�siensi 
pada kegiatan operasional yang ada. Aset 
utama kami saat ini sudah mencapai maturitas 
dan kami memiliki ruang yang terbatas untuk 
melakukan e�siensi biaya lebih lanjut, sehingga 
kunci bagi kami untuk tetap kompetitif dari 
sisi biaya adalah melalui peningkatan kinerja 
operasional bisnis kami.

AI telah memprioritaskan langkah-langkah 
e�siensi biaya dalam menghadapi siklus menurun 
harga batu bara global. Penurunan tajam harga 
minyak mentah sejak akhir 2014 mengakibatkan 
38% penurunan secara keseluruhan dari tahun 
ke tahun biaya bahan bakar AI menjadi sekitar 
50 sen per liter. Selain itu, salah satu prioritas AI 
adalah mengurangi konsumsi bahan bakar dalam 
kegiatan operasional kami. Pada tahun 2015, 
kami berhasil menurunkan konsumsi bahan bakar 
per ton batubara yang diproduksi sebesar 11%.

Ke depannya, AI akan memprioritaskan 
proyek-proyek perbaikan bisnis yang berfokus 
pada peningkatan e�siensi peralatan 
pertambangan yang ada serta mengurangi biaya 
produksi tambang.

Lebih jauh, untuk menghadapi penurunan 
siklus AI juga telah menurunkan nisbah kupas, 
mengingat biaya tambang memiliki porsi yang 
signi�kan pada biaya kas batubara Adaro. Kami 
sangat senang bahwa investasi kami di pengupasan 
lapisan penutup saat periode harga batubara 
tinggi telah membantu kami untuk menurunkan 
nisbah kupas selama masa sulit ini. Namun, AI 
terus melakukan kegiatan penambangan dengan 
nisbah kupas yang moderat untuk memastikan 
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Another way AI has responded to the cyclical downturn has been by 
lowering strip ratio, given the mining cost’s significant impact on Adaro’s 
coal cash cost. We are pleased that our investment in overburden removal 
in the good times has allowed us to lower the ratio during this difficult time.

Lebih jauh, untuk menghadapi penurunan siklus AI juga telah menurunkan 
nisbah kupas, mengingat biaya tambang memiliki porsi yang signifikan 
pada biaya kas batubara Adaro. Kami sangat senang bahwa investasi kami 
di pengupasan lapisan penutup saat periode harga batubara tinggi telah 
membantu kami untuk menurunkan nisbah kupas selama masa sulit ini.

AI’s Investment in overburden stripping to expose coal in 
recent years has allowed us to lower the ratio significantly.
Investasi pengupasan lapisan penutup untuk menyingkap 
batubara yang dilakukan AI beberapa tahun ini memungkinkan 
penurunan signifikan terhadap nisbah kupas.
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keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. Kami 
tidak melakukan high grading untuk mengurangi 
biaya dalam jangka pendek.

AI bekerja sama erat dengan para kontraktor 
penambangan untuk merealisasikan e�siensi 
produksi. Kami memiliki target untuk peningkatan 
produktivitas peralatan, dan ketersediaan truk 
pengangkut dan peralatan penambangan yang 
utama, AI senantiasa berusaha mempertahankan 
biaya produksinya yang rendah dan meningkatkan 
e�siensi belanja modal. Kesulitan yang dihadapi 
industri saat ini merupakan peluang bagi AI 
untuk menjadi perusahaan pertambangan 
yang lebih e�sien lagi dan mengatur ulang 
pro�l biayanya demi meningkatkan daya saing 
ekspansi produksi di kemudian hari.

Dampak dari masa yang sulit ini pada 
cadangan batu bara AI mengharuskan AI 
untuk kembali berfokus pada pelanggan 
prioritas dan mengonsentrasikan pemenuhan 
permintaan batubara dari Indonesia dan 
dari pelanggan utama seperti Jepang dan 
Taiwan. Program pembangunan pembangkit 
listrik dengan kapasitas 35GW hingga 2019 
yang digagas pemerintah Indonesia, sebesar 
20GW akan menggunakan bahan bakar batu 
bara. Hal ini akan meningkatkan konsumsi 
batu bara domestik secara signi�kan. AI 
berkomitmen untuk mendukung program ini dan 
berpartisipasi dalam pembangunan Indonesia. 

TIGA IUP DI BALANGAN, 
SOUTH KALIMANTAN
Pada bulan April 2013, kami melakukan ekspansi 
sumber daya batubara dengan mengakuisisi 
75% kepemilikan atas tiga perusahaan dengan 
izin pertambangan batu bara (IUP) atas deposit 
batubara yang belum dikembangkan (green�eld) 
di kabupaten Balangan, Kalimantan Selatan, 
yang secara memiliki lokasi strategis di 11km 
arah tenggara konsesi AI .

Dua IUP dimiliki oleh PT Semesta Centramas 
(SCM) dan PT Paramitha Cipta Sarana (PCS), 

We are not high-grading to decrease 
costs only for the short term.

AI continues to work closely with 
mining contractors to realize production 
e�ciencies through operating discipline. 
We have targeted increased production 
rates, utilization and availability for haul 
trucks and major mining equipment. 
AI will continue to strive to minimize 
production costs and increase the 
e�ciency of its capital spending. The 
current environment is an opportunity to 
become a more e�cient mining company 
and reset our cost pro�le to increase the 
competitiveness of future production 
expansions.

This downturn’s impact on our use of 
our coal reserves means AI must refocus 
its customer priorities to concentrate on 
ful�lling coal demand from Indonesia and 
from premium customers such as in Japan 
and Taiwan. An Indonesian government-
led program to add 35GW of power-
generating capacity by 2019 projects that 
20GW will be fueled by coal, meaning a 
signi�cant increase in coal consumption 
in Indonesia. AI is committed to 
supporting the program and participating 
in building Indonesia. 

IUPS AT BALANGAN, 
SOUTH KALIMANTAN
In April 2013, we added coal resources 
through the acquisition of 75% three 
companies with coal-mining licenses 
(IUPs) at a green�eld coal deposit in 
Balangan district, South Kalimantan, 
strategically located 11km southeast of 
AI’s concession.

Two of the IUPs, belonging to PT 
Semesta Centramas (SCM) and PT 
Paramitha Cipta Sarana (PCS), are valid 
until 2029, and the third, belonging 
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yang memiliki ijin hingga tahun 2029, dan yang 
ketiga dimiliki oleh PT Laskar Semesta Alam (LSA), 
yang memiliki ijin sampai tahun 2034.Batubara 
Balangan memiliki nilai kalori antara 4.200 
kkal/kg hingga 4.400 kkal/kg GAR dan memiliki 
karakteristik yang serupa dengan Envirocoal.

SCM memulai kegiatan operasional secara 
komersial pada paruh pertama tahun 2014. 
Melalui integrasi kegiatan pertambangan ke dalam 
rantai pasokan yang sudah dimiliki oleh AI, kami 
menghantarkan produk SCM ke pasar dengan 
belanja modal yang relatif kecil. Selain itu, kami 
mempekerjakan dua anak perusahaan Adaro, yaitu 
SIS dan MBP, untuk menangani seluruh aktivitas 
produksi dan logistik batubara SCM.

Pada tahun 2015, SCM meningkatkan 
produksi batubaranya sebanyak 25% menjadi 
1.11 juta ton dibandingkan 0.89 juta ton pada 
tahun 2014. Pemindahan lapisan penutup 
meningkat 32% menjadi 5.50Mbcm, sehingga 
nisbah kupas aktual SCM meningkat 6% menjadi 
4.95x dibandingkan 4.69x di tahun 2014.

Produk batubara SCM menerima sambutan 
baik dari pasar, dengan total volume penjualan 
yang mencapai 1,07 juta ton pada tahun 2015, 
meningkat 22% dari 0,88 juta ton pada tahun 
2014.

RENCANA UNTUK IUP DI BALANGAN
Ketiga IUP ini merupakan elemen penting dari 
portofolio batubara Adaro karena merupakan 
sumber tambahan batubara termal kalori rendah, 
di samping produk E4000 milik AI, dan juga 
mendiversi�kasi portofolio perusahaan. Kami akan 
terus berupaya untuk mengkonversi tambahan 
sumber daya batubara menjadi cadangan batubara 
menurut pedoman JORC. Secara bersamaan, 
pembebasan lahan telah dilakukan di LSA dimana 
konsesi ini diharapkan akan beroperasi secara 
komersil pada kuartal kedua tahun 2016.

Adaro telah menginvestasikan sekitar AS$955 
juta termasuk belanja modal untuk mengakuisisi 
16 konsesi batubara di Kalimantan dan Sumatera 
antara tahun 2010 dan 2012. Kami menerapkan 
strategi untuk berinvestasi pada aset yang besar, 
belum dikembangkan (green�eld), berbiaya rendah 
dan memiliki prospek pengembangan, yang akan 
mendiversi�kasi produk, jatuh tempo perizinan 

to PT Laskar Semesta Alam (LSA), is 
valid until 2034. Balangan’s coal has a 
calori�c value between 4,200kcal/kg to 
4,400kcal/kg (gar) and shares similar 
characteristics with Envirocoal.

SCM started commercial operations 
in the �rst half of 2014. Through 
integrating its mining operations into 
AI’s existing supply chain, we brought 
SCM to market for a relatively low capital 
expenditure. Moreover, we employ two 
of our subsidiaries, SIS and MBP, for all 
of SCM’s coal production and logistics 
activities.

In 2015, SCM increased total coal 
production to 1.11Mt, a 25% increase on 
0.89Mt in 2014. Overburden removal in 
2015 increased by 32% to 5.50Mbcm, 
which resulted in an actual strip ratio of 
4.95x, 6% higher than 4.69x in 2014.

Market acceptance for SCM’s coal has 
been extremely encouraging, and we 
sold 1.07Mt in 2015, a 22% increase from 
0.88Mt sold in 2014.

PLAN FOR BALANGAN IUPS
The three IUPs are an important addition 
to Adaro’s coal mine portfolio as they 
serve as an additional source of low-
rank thermal coal, aside from AI’s E4000 
product, while diversifying our product 
portfolio. While we continue to work 
towards converting additional coal 
resources into coal reserves reported 
according to JORC guidelines, land 
clearing has been conducted at LSA, 
and it is expected to start commercial 
operations in the second quarter of 2016.

OUR OTHER MINING ASSETS
Adaro invested approximately US$955 
million, including capital expenditure, 
to acquire 16 coal concessions in 
Kalimantan and Sumatra between 2010 
and 2012. Our strategy to invest in large, 
green�eld, low-cost, and expandable 
assets that will diversify our products, 
license maturities and locations has 
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serta lokasi, yang telah menciptakan landasan 
yang kokoh di segmen pertambangan batu bara 
dalam model bisnis Adaro.

Pada saat yang bersamaan, aset-aset ini 
akan mendukung bisnis jasa pertambangan, 
logistik dan ketenagalistrikan, serta semakin 
memperkuat rantai pasokan batubara milik 
Adaro yang terintegrasi secara vertikal.

Walaupun Adaro mempertimbangkan semua 
kesempatan yang ada, Adaro lebih memilih untuk 
mengakuisisi deposit yang belum dikembangkan 
daripada tambang operasional, karena dengan 
strategi ini maka pengetahuan dan pengalaman 
Adaro dalam pengembangan deposit batubara 
dan menjadikannya aset jangka panjang yang 
menguntungkan dapat dioptimalkan. Aset 
yang diakuisisi perusahaan mewakili kekuatan 
perusahaan sebagai ahli untuk batubara 
Indonesia peringkat rendah yang terletak jauh ke 
dalam wilayah daratan.

Kami mengutamakan deposit yang dapat 
menghasilkan nilai yang besar dan tiga kriteria 
utama yang diperhatikan perusahaan dalam 
suatu asset adalah lokasi, ukuran dan kualitas 
deposit. Kami mengambil pendekatan disiplin 
terhadap alokasi modal serta mengeluarkan 
modal secara bertahap dalam menyiapkan 
konsesi untuk kesiapan tambang.

Investasi kami pada aset-aset batubara ini 
terutama mendukung ekspansi ke hilir untuk 
memasuki sektor ketenagalistrikan. Kami yakin 
bahwa memiliki portofolio dari tambang sampai 
ke ketenagalistrikan akan memberikan lindung 
nilai terhadap volatilitas harga batubara dengan 
memberikan kepastian pasar bagi produk 
batubara Adaro. Walaupun pengembangan aset-
aset ini memakan waktu lebih lama dari yang 
diharapkan, Adaro telah memiliki kejelasan 
pengembangan aset-aset tersebut, yaitu integrasi 
dari tambang sampai ketenagalistrikan dengan 
membangun pembangkit listrik mulut tambang.

PT MUSTIKA INDAH PERMAI & PT BUKIT ENIM ENERGI
Sumatera Selatan memiliki 50% dari total sumber 
daya batubara nasional, namun, produksi 
batubara di provinsi ini hanya meliputi 5% dari 
total produksi di Indonesia, terutama karena 
kesulitan transportasi dan logistik. 

created a solid platform in the coal-
mining segment of our business. 

At the same time, these assets 
will support our mining services, 
logistics and power segments, further 
strengthening our vertically integrated 
coal supply chain.

While we look at all opportunities 
available, we have preferred to acquire 
undeveloped deposits rather than 
mines in order to take advantage of our 
specialized knowledge and experience 
on how to take a deposit and turn it into 
a pro�table, long-term asset. The assets 
we acquired play to our strength as an 
expert on inland, low-rank Indonesian 
coal. 

We look for deposits that can create 
substantial value, and the three main 
criteria we look for in an asset are 
location, size and deposit quality. 

There are challenges in developing 
large green�eld concessions, and we 
have applied a disciplined approach 
in allocating capital for these assets, 
spending in increments to prepare the 
concessions for mining readiness.

Our coal asset investments mainly 
support our move downstream into 
power. We believe that having a pit-to-
power portfolio provides a hedge against 
coal price volatility by giving us a captive 
market for our coal products. While it 
has taken us longer than expected to 
develop these assets, we have identi�ed 
a clear path for them in building mine-
mouth power plants for pit-to-power 
integration.

PT MUSTIKA INDAH PERMAI 
& PT BUKIT ENIM ENERGI
South Sumatra holds about 50% of the 
country’s total coal resources, yet the 
province’s coal production accounts 
for only 5% of Indonesia’s total, mainly 
due to transportation and logistics 
di�culties.

Adaro’s foothold in South Sumatra 
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Keberadaan Adaro di Sumatera Selatan 
dilakukan melalui MIP dan BEE. Kami 
menyelesaikan akuisisi senilai US$301 juta 
terhadap kedua tambang tersebut pada tahun 2011.

Sepanjang tahun 2015, Adaro melakukan 
studi terperinci mengenai infrastruktur dan 
pertambangan serta berbagai alternatif produksi 
untuk MIP termasuk rencana pengembangan 
awal dengan skala terbatas. Studi yang 
dilakukan meliputi rancangan tambang dan 
kontrak pertambangan, penanganan lapisan 
penutup dan batubara serta pengawasan air.

Deposit batubara MIP juga cocok untuk 
diintegrasikan dengan pembangkit listrik 
bertenaga batubara karena sifat depositnya dan 
nisbah kupas yang rendah, kualitas batubara 
dan lokasinya yang relatif dekat dengan sumber 
air dan infrastruktur distribusi listrik PLN, serta 
lokasi infrastruktur daerah seperti jalan raya 
dan komunikasi.

is through PT Mustika Indah Permai 
(MIP) and PT Bukit Enim Energi (BEE). 
We completed the US$301 million 
acquisition of these two mines in 2011.

During the year detailed 
infrastructure and mining studies were 
completed and various production 
options were evaluated for MIP, including 
initial development at a limited level. The 
studies included mine design and mining 
contracts, overburden handling, coal 
handling and water control.

Land purchasing continued and 
social and environmental programs 
progressed.

Kegiatan pembelian tanah terus 
berlanjut demikian pula dengan program 
sosial dan lingkungan.

The MIP coal deposit is particularly 
suited for operating a coal-�red mine-

Envirocoal is used to fuel our 2x30MW power 
station adjacent to AI’s mine in South Kalimantan.
Envirocoal digunakan sebagai bahan bakar 
pembangkit listrik Adaro berkapasitas 2x30MW  
di sebelah tambang AI di Kalimantan Selatan.
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Sementara itu untuk BEE, selama tahun 2015 
Adaro melakukan evaluasi dan interpretasi 
geologi lebih lanjut serta melakukan identi�kasi 
pola penggunaan lahan. Adaro berhasil 
mengindikasikan deposit besar batubara 
namun dibutuhkan eksplorasi lebih lanjut untuk 
mengkon�rmasi model geologi. Adaro sedang 
melakukan evaluasi pasar untuk batubara BEE.

PT BHAKTI ENERGI PERSADA
Adaro saat ini memiliki 10,22% saham atas 
BEP, yang memiliki salah satu deposit batubara 
termal peringkat rendah dengan kadar 
polutan rendah di Indonesia. Pada bulan Mei 
2012, kami menandatangani kesepakatan 
pinjaman konvertibel dan pemesanan saham 
(subscription) untuk memberikan pinjaman 
kepada BEP hingga AS$500 juta, yang dapat 
dikonversikan menjadi sampai 51% ekuitas 
atas BEP (Opsi Satu), dan kesepakatan opsi 
untuk mengakuisisi saham BEP dari pemegang 
saham pengendali dengan menawarkan saham 
baru yang dikeluarkan oleh Adaro (Opsi Dua). 
Kami melakukan amandemen memperpanjang 
periode opsi sampai tahun 2021.

BEP yang didirikan pada tahun 2002 terletak 
di Muara Wahau, Kabupaten Kutai Timur, 
sekitar 250 km di sebelah utara Balikpapan 
dan 120 km dari pesisir. BEP memiliki tujuh 
Izin Usaha Pertambangan (IUP) atas wilayah 
sebesar hampir 34.000 ha. Tujuh IUP tersebut 
meliputi deposit batubara termal berskala besar 
dan tak terputus dengan perkiraan sumber daya 
sebesar 7,96 miliar ton. Selama tahun 2015, kami 
melanjutkan akuisisi lahan yang dibutuhkan 
untuk koridor angkutan BEP dan mengalami 
kemajuan dalam studi kesiapan tambang BEP.

Sumber daya batubara yang besar 
memberikan berbagai alternatif pengembangan 
bagi BEP. Studi mengenai pengembangan BEP 
dilakukan oleh divisi pengembangan bisnis, 
pemasaran dan teknologi pertambangan. 
Studi yang dilakukan termasuk teknologi 
peningkatan batubara seperti nilai dari 
batubara BEP dengan melakukan bene�siasi 
(peningkatan manfaat) batubara, yang di 
antaranya meliputi teknologi peningkatan 
batubara seperti batubara ke zat kimia 
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mouth power plant due to the nature of 
the deposit, the low strip ratio available, 
the coal quality, the location relative to 
water and PLN transmission lines, and 
the nearby community infrastructure 
such as roads and communications.

At BEE, further geological evaluation 
and interpretation was done and land 
use patterns identi�ed during 2015. 
A large deposit of coal is indicated 
but further exploration is required to 
con�rm the geological model. Markets 
for such a coal were evaluated.

PT BHAKTI ENERGI PERSADA
Adaro owns 10.22% of BEP, which has 
one of the largest undeveloped deposits 
of low-rank, low-pollutant thermal 
coal in Indonesia. In May 2012, we 
entered into a convertible loan and 
share subscription agreement with the 
option to provide a loan to BEP of up 
to US$500 million, convertible to up to 
51% of equity in BEP (Option One), and 
an option agreement to acquire BEP 
shares from its controlling shareholders 
by o�ering newly issued shares of 
Adaro (Option Two). We amended the 
period for these two options up to 2021.

 BEP, established in 2002, is located 
in Muara Wahau, Kutai Timur district, 
about 250km north of Balikpapan and 
120km from the coast. BEP owns seven 
subsidiaries that each own mining 
licenses (IUPs) over about 34,000 
ha. The seven IUPs cover a large 
contiguous thermal coal deposit with 
estimated resources of 7.96Bt. During 
2015, we continued to acquire land 
required for BEP’s transport corridor 
and BEP mine readiness studies 
progressed.

With large coal resources, the 
development options for BEP are 
numerous. Studies were done by 
Adaro’s business development, 
marketing, and mining technology 
divisions. These included coal 
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dan batubara ke gas, serta pengembangan 
pembangkit listrik mulut tambang yang akan 
dapat memasok listrik ke PLN. Hal ini adalah 
buah dari Nota Kesepakatan (Memorandum 
of Understanding) yang ditandatangani oleh 
China Shenhua Overseas Development and 
Investment Co., Ltd., BEP dan Adaro Power 
untuk membentuk perusahaan patungan yang 
akan mengembangkan pembangkit listrik 
mulut tambang menggunakan batubara BEP 
sebagai bahan bakar. 

Studi pra-kelayakan yang komprehensif 
untuk pembangunan pembangkit tersebut 
telah diselesaikan.

INDOMET COAL PROJECT
Adaro merupakan rekanan yang memiliki 
25% dalam perusahaan patungan bersama 
BHP Billiton yang mencakup tujuh PKP2B di 
Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah. 
Besarnya sumber daya batubara metalurgi 
pada ketujuh PKP2B ini mencapai  
1,27 miliar ton.

Sepanjang tahun 2015, telah dilakukan 
studi infrastruktur, pertambangan, 
penanganan dan pengangkutan batubara 
serta program sosial dan lingkungan. Uji coba 
produksi dari area pertambangan Haju telah 
dilakukan, sebanyak 100.000 ton batubara 
berhasil diangkut ke area penyimpanan.

Pekerjaan ini merupakan langkah besar 
dalam pengembangan proyek dan uji coba 
produksi ini mengkon�rmasi hasil dari 
berbagai studi yang telah dilakukan hingga 
saat ini. 

enhancement technology such as coal 
to chemicals and coal-to-gas, as well 
as developing a mine-mouth power 
plant to supply electricity to the PLN 
grid. The supply of electricity was a 
continuation of a Memorandum of 
Understanding signed between China 
Shenhua Overseas Development and 
Investment Co., Ltd., BEP and Adaro 
Power to establish a joint venture to 
develop mine-mouth coal �red power 
plants using BEP coal. 

A comprehensive pre-feasibility 
study of such plants was completed.

INDOMET COAL PROJECT
Adaro is a 25% joint venture partner 
with BHP Billiton covering seven Coal 
Contracts of Work (CCoW) in Central 
and East Kalimantan. The declared 
resources in these CCoWs is 1.27 
billion tonnes of metallurgical coal.

Work during the year focused on 
infrastructure, mining, coal handling 
and transport studies as well as on 
environmental and social programs. 
First production was achieved from 
the Haju mining area and 100,000 
tonnes of coal was transferred to 
stockpile areas.

This work was a signi�cant step 
forward in the project development, 
and the initial production con�rmed 
the result of the studies that have been 
done to date. 

We look for deposits that can create substantial value, and the three  
main criteria we look for in an asset are location, size and deposit quality. 

Kami mengutamakan deposit yang dapat menghasilkan nilai yang 
besar dan tiga kriteria utama yang diperhatikan perusahaan dalam 
suatu asset adalah lokasi, ukuran dan kualitas deposit.
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P
asar global batubara masih mengalami 
kelebihan suplai di tahun 2015. 
Melemahnya permintaan konsumen-
konsumen batubara utama, terutama 

Cina melanjutkan kondisi ini. Ditambah dengan 
ketidakpastian pasar, hal ini menekan harga 
batubara lebih dalam lagi. Akibatnya, banyak 
perusahaan batubara memperketat e�siensi 
dalam waktu yang lama, misalnya menjaga 
nisbah kupas yang rendah, bahkan ada yang 
harus menghentikan operasi. 

Kontraktor jasa pertambangan harus 
menekan biaya dan meningkatkan 
produktivitas tanpa mengorbankan standar 
keselamatan, demi mengkompensasikan 
penurunan pendapatan akibat penurunan 
volume pemindahan lapisan penutup. Demi 
kelangsungan usaha, pengeluaran rutin 
pemeliharaan dan penggantian peralatan harus 
diminimalkan dan rencana ekspansi ditunda 
dengan menunda pembelian alat berat. 

Namun bidang usaha ini masih menjanjikan 
di jangka panjang, karena penurunan saat ini 
hanyalah siklus yang nantinya naik kembali. 
Permintaan akan meningkat signi�kan di 
Indonesia dan negara ASEAN lainnya seiring 
beroperasinya pembangkit listrik tenaga uap 
yang baru. 

C
oal markets faced continued 
oversupply in 2015, prolonged by 
weakening demand from major coal 
consumers, notably China. Along 

with market uncertainties this continued 
to press coal prices down.

This condition has forced many miners 
into strict e�ciency measures over a long 
period, including low strip ratios, and 
some have been forced to shut down. 

This has had an impact on mining 
services contractors, which must keep 
costs low while improving e�ciency 
and productivity – without a�ecting 
safety – to compensate for the reduced 
revenue due to lower overburden 
removal. To stay a�oat, contractors must 
minimize spending on maintenance and 
replacement of equipment and delay the 
acquisition of new heavy equipment. 

But mining service contracting remains 
promising in the long term, both because 
the current global downturn is merely 
part of a cycle that will see an upturn and 
because demand for coal is set to increase 
signi�cantly in Indonesia especially and 
other ASEAN countries as new coal-�red 
power plants come on stream. 

REVIEW OF MINING SERVICES 
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Contractors in the mining services sector face 
a need to trim costs and ride out the downturn. 
But the survivors can see a bright future ahead 
with regional coal demand poised to soar.

Ada keharusan bagi kontraktor jasa pertambangan 
untuk menurunkan biaya. Akan tetapi yang mampu 
bertahan memiliki masa depan yang cerah didukung 
prospek pertumbuhan permintaan batubara regional.
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Coal trucks line up for another 
load deep in the Tutupan pit at 
AI’s South Kalimantan mine.
Truk batubara menunggu antrian 
pemuatan berikutnya di tambang 
Tutupan AI di Kalimantan Selatan.
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PT SAPTAINDRA  
SEJATI (SIS)
SIS is one of Indonesia’s leading mining 
contractors, providing mining services 
and infrastructure development and 
logistics services for AI, SCM and third-
party customers. 

In 2015, SIS removed 151.1Mbcm of 
overburden, 13% less than in 2014, and 
mined 29.5Mt of coal, down 3%. For AI, SIS 
removed 85.7Mbcm of overburden, down 
24% year on year, and produced 19.6Mt 
of coal, down 7%. AI remains SIS’s largest 
customer, accounting for 57% of SIS’s 
total overburden removal and 67% of its 
coal production. Meanwhile, SIS removed 
5.5Mbcm of overburden at SCM mine in 
2015 and produced 1.1Mt of coal. 

SIS saw increases in its services for non-
Adaro customers in 2015, with overburden 
removal for third-party customers 4% 
higher at 59.9Mbcm and coal production 
7% higher at 8.7Mt. SIS’s Operational 
EBITDA was US$127 million, 7% higher 

PT SAPTAINDRA  
SEJATI (SIS)
SIS adalah salah satu kontraktor pertambangan 
terkemuka di Indonesia yang menyediakan 
jasa pertambangan serta pengembangan 
infrastruktur dan logistik bagi AI, SCM dan 
pelanggan pihak ketiga. 

Pada tahun 2015, SIS menangani pemindahan 
lapisan penutup sebanyak 151,1 Mbcm, atau 
turun 13% dari 2014, dan menambang 29,5 
juta ton batubara, atau turun 3%. Untuk AI, SIS 
memindahkan lapisan penutup sebanyak 85,7 
Mbcm, atau turun 24% y-o-y, dan memproduksi 19,6 
juta ton batubara, atau turun 7%. AI tetap bertahan 
sebagai pelanggan terbesar SIS, yang meliputi 57% 
total pemindahan lapisan penutup oleh SIS dan 67% 
dari produksi batubara yang ditanganinya.

Sementara itu, SIS memindahkan 5,5 Mbcm 
lapisan penutup dan memproduksi batubara 
sebanyak mencapai 1,1 juta ton di tambang SCM 
pada tahun 2015. SIS juga meningkatkan porsi 
pihak ketiga pada tahun 2015, dengan pemindahan 
lapisan penutup dan produksi batubara untuk 
pihak ketiga masing-masing naik 4% dan 7% 
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SIS FIVE�YEAR HIGHLIGHTS  |  RINGKASAN LIMA TAHUNAN SIS
2011 2012 2013 2014* 2015

FINANCIAL HIGHLIGHTS (US$M)  |  RINGKASAN KEUANGAN (AS$ JUTA)

Total assets  Total aset  564.3  618.1  534.1  560.0 439.0

Total liabilities  Total kewajiban  449.4  487.9  404.8 414.0 267.8

Interest-bearing debt  Utang berbunga  362.1  399.4  337.9  335.5 210.8

Total equity  Total ekuitas  114.9  130.2  129.3  146.0 171.2

Revenue  Pendapatan usaha  424.7  494.6  410.3  486.4 432.6

OPERATING STATISTICS   |  STATISTIK OPERASIONAL

Overburden Removal (Mbcm)  Pemindahan lapisan penutup (Mbcm) 167.6  192.5  163.5 173.9 151.1

Coal Production (Mt)  Batubara yang ditambang (Mt)  22.2  24.5  27.98 30.3 29.5

* Restated due to implementation of PSAK 24 (Revised 2013), “Employee Benefits” and reclassified due to implementation of PSAK 46 (Revised 2014), “Income Taxes.”
* Disajikan kembali sehubungan dengan penerapan PSAK 24 (Revisi 2013), “Imbalan Kerja”, dan direklasifikasi sehubungan dengan penerapan  
PSAK 46 (Revisi 2014), “Pajak Penghasilan”.
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than in 2014, and its net debt to Operational 
EBITDA ratio remained healthy at 1.4x.

At the end of 2015, SIS owned more than 
1,300 units of heavy equipment, including 
400-tonne excavators and 250-tonne haul 
trucks, giving it an annual coal production 
capacity of 29.5Mt. SIS invested US$10 
million in capital expenditure during 
the year for equipment maintenance and 
replacement of obsolete equipment.

SIS continually works to improve 
its services by applying the best 
technologies available to increase 
e�ciencies, especially during the current 
di�cult coal market condition. SIS 
extended its implementation of Jigsaw, 
a real-time �eet monitoring system, to 
maximize e�ciencies and cost savings. 

SIS has also obtained several 
international certi�cates for quality 
assurance, such as ISO 9001:2008 for 
quality management, OHSAS 18001:2007 
for occupational health and safety 
management, and ISO 14001:2004 for 
environmental management. 

PT JASAPOWER 
INDONESIA (JPI)
JPI owns Adaro’s out-of-pit overburden 
crusher and conveyor (OPCC), which 
was built between 2010 and 2014. The 
OPCC crushes, transports and spreads 
overburden to outlying dumping areas 
that are not economically practical for 
overburden dump trucks to access. It thus 
reduces the use of dump trucks, resulting 
in fuel savings. The OPCC is powered by 
a 2x30MW coal-�red mine-mouth power 
station operated by our subsidiary PT 
Makmur Sejahtera Wisesa (see Review of 
Power chapter, page 111). 

The OPCC handled 8.56Mbcm of 
overburden in 2015. Along with the 

menjadi 59,9 Mbcm dan 8,7 juta ton. EBITDA 
Operasional SIS naik 7% dari tahun 2014 menjadi 
AS$127 juta dan rasio utang bersih terhadap 
EBITDA Operasional tetap sehat pada angka 1,4x.

Per akhir tahun 2015, SIS memiliki lebih 
dari 1.300 unit alat berat, termasuk ekskavator 
berkapasitas 400 ton dan truk pengangkut 
berkapasitas 250 ton, sehingga kapasitas 
tahunannya mencapai 29,5 Mt. SIS berinvestasi 
AS$10 juta untuk belanja modal di tahun 2015 
untuk pemeliharaan dan penggantian peralatan 
yang dipandang sudah usang.

SIS terus berusaha meningkatkan layanan 
dengan menggunakan teknologi terbaik yang 
tersedia untuk meningkatkan e�siensi, terutama 
di masa pasar batubara yang sedang sulit saat 
ini. SIS melanjutkan penggunaan Jigsaw, suatu 
metode penelusuran armada real-time, untuk 
memaksimalkan e�siensi.

SIS juga telah mendapatkan serti�kasi 
internasional untuk asurans kualitas, misalnya 
ISO 9001:2008 untuk manajemen mutu, OHSAS 
18001:2007 untuk manajemen kesehatan dan 
keselamatan kerja, dan ISO 14001:2004 untuk 
manajemen lingkungan. 

PT JASAPOWER 
INDONESIA (JPI)
JPI merupakan pemilik Out-of-Pit Overburden 
Crusher & Conveyor (OPCC) Adaro, yang 
dibangun pada tahun 2010 sampai 2014. OPCC 
meremukkan, mengangkut dan meletakkan 
lapisan penutup ke area pembuangan yang 
terletak cukup jauh sehingga tidak praktis 
untuk dijangkau oleh truk. Penggunaan OPCC 
mengurangi penggunaan dump truk, sehingga 
mengurangi penggunaan BBM. OPCC digerakkan 
oleh listrik yang diproduksi oleh pembangkit 
listrik mulut tambang Adaro berkapasitas 2x30 
MW yang dioperasikan anak perusahaannya, 
yakni PT Makmur Sejahtera Wisesa (MSW) (lihat 
Tinjauan Ketenagalistrikan pada halaman 111). 

OPCC menangani 8,56 Mbcm pemindahan 
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lapisan penutup pada tahun 2015. Dengan 
semakin jauhnya lokasi pembuangan lapisan 
penutup dari tambang, posisi relocatable 
overland conveyor OPCC secara bertahap 
diperpanjang sejauh 384 meter, sehingga jarak 
dari crusher ke lokasi ke ujung pembuangan saat 
ini mencapai 9.960 meter, dibandingkan hanya 
7.848 meter pada tahun 2014. 

COALTRADE SERVICES 
INTERNATIONAL  
PTE LTD (CTI)

CTI merupakan perusahaan agen penjualan 
batubara yang melayani penjualan ekspor Adaro 
ke negara-negara tujuan tertentu. CTI juga 
memperdagangkan batubara pihak ketiga dan 
menjualnya di pasar ekspor. Kantor CTI berpusat 
di Singapura.Pada tahun 2015, total penjualan 
CTI turun 31% menjadi 3,1 juta ton. Adaro 
meliputi 68% dari volume CTI yang setara dengan 
2,1 juta ton, atau turun 49% dari tahun 2014, 
sementara pelanggan pihak ketiga meliputi 32% 
atau 1,0 juta ton, naik 150% dari tahun 2014. 

lengthening distance of the dumping area 
from the mine, the position of the OPCC’s 
spreading arm, the relocatable overland 
conveyor, was gradually extended by 384 
meters, resulting in the distance from the 
crusher to the edge of the disposal area 
reaching 9,960 meters, compared to the 
2014 average distance of 7,848 meters. 

COALTRADE SERVICES 
INTERNATIONAL  
PTE LTD (CTI)

CTI is the coal sales agency handling 
Adaro’s exports to certain destination 
countries. CTI also trades coal from 
third parties and sells these to the export 
market. Its o�ces are based in Singapore.
In 2015, CTI’s total sales declined by 
31% to 3.1Mt. Adaro accounted for 68% 
of CTI’s volume at 2.1Mt, 49% less than 
in 2014, while third-party customers 
accounted for 32% of volume at 1.0Mt, a 
150% increase compared to 2014. 

REVIEW OF MINING SERVICES 
TINJAUAN JASA PERTAMBANGAN 

CTI FIVE�YEAR HIGHLIGHTS  |  RINGKASAN LIMA TAHUNAN CTI
2011 2012 2013 2014 2015

FINANCIAL HIGHLIGHTS (US$M)  |  RINKASAN KEUANGAN (AS$ JUTA)

Total assets  Total aset  207.4  151.1  139.6  89.6  52.6 

Total liabilities  Total kewajiban  142.1  95.1  70.2  42.5  19.9 

Interest-bearing debt  Utang berbunga  101.3  74.7  48.0  21.4  -   

Total equity  Total ekuitas  65.3  55.9  69.4  47.1  32.7 

Revenue  Pendapatan usaha  542.3  384.6  344.1  315.1  185.4 

OPERATING STATISTICS (MT)  |  STATISTIK OPERASIONAL (JUTA TON)

Total coal sales  Penjualan batubara  6.0  4.8  4.7  4.5  3.1 

       Coal from Adaro Batubara dari Adaro  2.4  3.6  3.4  4.1  2.1 

       Coal from third parties  Batubara dari lainnya  3.6  1.2  1.3  0.4  1.0 
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PT ADARO EKSPLORASI 
INDONESIA (AEI)
AEI menjalankan operasi di bidang geologi 
dan eksplorasi untuk AI dan anak perusahaan 
Adaro lainnya, baik untuk mengidenti�kasi 
deposit baru maupun menyempurnakan estimasi 
cadangan dan sumber daya deposit yang ada.

Di sepanjang tahun 2015, aktivitas utama 
AEI adalah mengawasi kontraktor Adaro 
yaitu PT Asia Drill dalam menyelesaikan 
pengeboran sedalam 34.134 meter terhadap 110 
lubang pengeboran di IUP yang dimiliki anak 
perusahaan Adaro yaitu PT Laskar Semesta 
Alam (LSA) di Balangan, Kalimantan Selatan. 
Para ahli geologi AEI mengambil 1.166 sampel 
ply batubara untuk dianalisa, dan program 
pengeboran menghasilkan peningkatan estimasi 

ADARO EKSPLORASI 
INDONESIA (AEI)
AEI is engaged in geological and 
exploration work for AI and other Adaro 
subsidiaries, both to identify potential 
new deposits and to re�ne estimates 
of reserves and resources in existing 
deposits.

During 2015 AEI’s main activities 
were supervising our contractor PT Asia 
Drill in the completion of 34,134 meters 
of drilling over 110 drill holes at the IUP 
owned by Adaro’s subsidiary PT Laskar 
Semesta Alam (LSA) at Balangan, South 
Kalimantan, and the drilling program 
resulted in an increased estimate of 
LSA’s coal resources. AEI completed 

A critical part of our mining services activities is analysing 
coal quality to ensure it meets customer requirements.
Analisa mutu batubara adalah bagian penting dari jasa 
pertambangan Adaro untuk memastikan pemenuhan 
terhadap permintaan pelanggan.
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sumber daya batubara LSA. AEI berhasil 
menyelesaikan desain program eksplorasi dan 
eksekusi lebih cepat dari jadwal dan dengan biaya 
yang lebih rendah daripada anggaran. Divisi 
pengeboran AEI melakukan pengeboran di AI pada 
tahun 2015 menggunakan dua rig Jacro, yang 
berhasil menyelesaikan pengeboran terhadap 156 
lubang dengan total pengeboran 22.995 meter.

Pada tahun 2015, lingkup AEI diperluas 
dengan menambahkan kegiatan pencarian 
batubara sebagai bahan bakar untuk pembangkit 
listrik domestik Indonesia. AEI mendukung 
rencana jangka panjang Adaro untuk 
mengembangkan bisnis ketenagalistrikan menjadi 
salah satu motor pertumbuhan perusahaan.

Dalam lima tahun terakhir, AEI telah 
mengumpulkan banyak informasi mengenai 
distribusi dan kualitas sumber daya batubara 
Indonesia. Dengan demikian Adaro mendapatkan 
pemahaman yang menyeluruh mengenai potensi 
pengembangan pembangkit listrik berbahan 
bakar batubara di seluruh nusantara dengan 
merujuk kepada ketersediaan batubara untuk 
memasok pembangkit-pembangkit tersebut.

Karena pembangkit listrik merupakan 
penanaman modal yang besar, seluruh 
pemangku kepentingan harus mendapatkan 
jaminan ketersediaan sumber daya batubara 
yang memadai dan dapat menjadi cadangan 
batubara untuk pembangkit listrik. Rentang 
kualitas batubara harus dikuanti�kasi 
sehingga rancangan pembangkit listrik dapat 
dioptimalkan demi operasi yang e�sien untuk 
meminimalkan biaya untuk memproduksi setiap 
kilowatt jam daya listrik yang dihasilkan.

Peran AEI dalam model bisnis Adaro “dari 
tambang sampai ketenagalistrikan” adalah untuk 
mengkaji basis geologis suplai batubara. Data 
geologis yang mendukung estimasi sumber daya 
maupun cadangan batubara untuk suplai batubara 
ke proyek-proyek pembangkit listrik harus 
didistribusikan dengan baik dan menyeluruh.

Selama 2015, AEI menyiapkan dokumentasi 
teknis untuk tender proyek pembangkit listrik 
mulut tambang di Sumatera. Pada tahun 
2016, AEI akan terus melayani Adaro untuk 
menemukan opsi suplai batubara terbaik untuk 
digunakan oleh pembangkit listrik tersebut. 

the exploration program’s design and 
execution ahead of schedule and under 
budget. AEI’s drilling division performed 
drilling at AI in 2015 with its two Jacro 
rigs, completing 156 holes for a total of 
22,995 meters of drilling.

In 2015 AEI’s scope was expanded 
to include looking for coal as fuel for 
Indonesian domestic power stations. 
By doing this, AEI is supporting Adaro’s 
long-term plan to develop its power 
business into one of the company’s 
engines of growth.

Over the past �ve years AEI has 
amassed considerable information on the 
distribution and quality of Indonesia’s 
coal resources. We have thereby gained 
a comprehensive understanding of 
the potential for the development of 
coal-�red power stations throughout 
the archipelago with reference to the 
availability of coal to supply them.

Because constructing power plants 
represent signi�cant capital investment, 
all stakeholders must be assured that 
there are su�cient coal resources upon 
which estimates of coal reserves for the 
power plant can be based. The range of 
quality of the coal must be quanti�ed so 
that the plant design can be optimized 
for e�ciency to minimize the cost 
for every kilowatt hour of electricity 
produced. 

AEI’s involvement in Adaro’s “pit to 
power” business model is to review the 
geological basis of the coal supply. The 
geological data supporting the estimates 
of coal resources and coal reserves 
for the coal supply to power plant 
projects must be well distributed and 
comprehensive.

During 2015 AEI worked on the 
preparation of technical documentation 
for bids for mine-mouth power plants 
in Sumatra. In 2016, AEI will continue 
this support role for Adaro in �nding the 
best coal supply options for power plants 
under consideration. 

REVIEW OF MINING SERVICES 
TINJAUAN JASA PERTAMBANGAN 
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ADARO EQUITY�ADJUSTED CONSOLIDATED COAL RESERVES 
KONSOLIDASI CADANGAN BATUBARA ADARO (DISESUAIKAN PER EKUITAS) 

Group and  
Operating Company
Grup dan  
Perusahaan

As estimated at Dec. 31, 2015 
Perkiraan per 31 Desember 2015

As estimated at Dec. 31, 2014 
Perkiraan per 31 Desember 2014

Estimated changes  
Perkiraan perubahan

Proved 
(Mt) 

Terbukti  
(juta ton)

Probable 
(Mt) 

Terkira  
(juta ton)

Total  
(Mt) 
Total 

(juta ton)

Proved 
(Mt) 

Terbukti  
(juta ton)

Probable 
(Mt) 

Terkira  
(juta ton)

Total  
(Mt) 
Total 

(juta ton)

Change (Mt) 
Perubahan  
(juta ton)

Change  
(%) 

Perubahan  
(%)

TOTAL COAL RESERVES 
�7�2�7�$�/���&�$�'�$�1�*�$�1���%�$�7�8�%�$�5�$
PT Adaro Indonesia, PT Semesta 
Centramas, PT Paramitha Cipta 
Sarana, PT, Laskar Semesta Alam, 
PT Mustika Indah Permai

903 298 1,204 891 215 1,106 96 9%

ADARO EQUITY�ADJUSTED CONSOLIDATED COAL RESOURCES 
KONSOLIDASI SUMBER DAYA BATUBARA ADARO (DISESUAIKAN PER EKUITAS)

Group and  
Operating Company
Grup dan  
Perusahaan

As estimated at Dec. 31, 2015 
Perkiraan per 31 Desember 2015

As estimated at Dec. 31, 2014 
Perkiraan per 31 Desember 2014

Changes y-o-y 
Perkiraan

Measured 
(Mt) 

Terukur  
(juta ton)

Indicated 
(Mt)

Terkira  
(juta ton)

Inferred  
(Mt)

Tereka 
(juta ton)

Total  
(Mt) 
Total 

(juta ton)

Measured 
(Mt) 

Terukur  
(juta ton)

Indicated 
(Mt)

Terkira  
(juta ton)

Inferred  
(Mt)

Tereka 
(juta ton)

Total  
(Mt) 
Total 

(juta ton)

Change 
(Mt) 

Perubahan 
(juta ton)

Change  
(%) 

Perubahan 
(%)

TOTAL SUB�BITUMINOUS
PT Adaro Indonesia,  
PT Semesta Centramas,  
PT Paramitha Cipta Sarana,  
PT Laskar Semesta Alam,  
PT Mustika Indah Permai

2,006 1,845 1,577 5,428 1,939 1,843 1,612 5,394 33 1

TOTAL METALLURGICAL 
�7�2�7�$�/���%�$�7�8�%�$�5�$���.�2�.�$�6
IndoMet Coal

21 46 251 318 21 54 243 318 0 -

TOTAL LOW�RANK 
�7�2�7�$�/���%�$�7�8�%�$�5�$�� 
�.�$�/�2�5�,���5�(�1�'�$�+
PT Bhakti Energi Persada 1

3,480 2,885 797 7,162 3,480 2,885 797 7,162 0 -

RESOURCES AND RESERVES SUMMARY  |  RINGKASAN SUMBER DAYA DAN CADANGAN 

All figures reported according to JORC 2012 Edition, using the JORC Coal Guidelines 2003.
Semua dinyatakan berdasarkan JORC edisi 2012, dengan referensi JORC Coal Guidelines 2003.

1) Based on Adaro exercising its option to increase its 10% equity share in BEP to 90%.
Apabila Adaro menggunakan opsi untuk meningkatkan saham BEP yang dimilikinya dari 10% menjadi 90%.
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QUANTITY OF COAL RESOURCES1  |  JUMLAH SUMBER DAYA1

Operating  
Company/ 
Project
Perusahaan

Locality
Lokasi

As estimated at Dec. 31, 2015  |  Sesuai perkiraan per 31 Desember 2015 As estimated at Dec. 31, 2014  |  Sesuai perkiraan per 31 Desember 2014 Calculated changes 2015 vs 2014  |  Perhitungan 2015 vs 2014

Measured 
(Mt)

Terukur  
(juta ton) 

Indicated 
(Mt)

Terkira  
(juta ton) 

Inferred (Mt)
Tereka  

(juta ton)

Total  
(Mt)
Total  

(juta ton)

Adaro 
ownership 
equity (%)

Kepemilikan 
saham Adaro  

(%)

Total attributable to 
Adaro (Mt)

Total porsi Adaro  
(juta ton)

Measured 
(Mt)

Terukur  
(juta ton) 

Indicated 
(Mt)

Terkira  
(juta ton) 

Inferred (Mt)
Tereka  

(juta ton)

Total  
(Mt)
Total  

(juta ton)

Adaro ownership 
equity (%)

Kepemilikan 
saham Adaro  

(%)

Total attributable 
to Adaro (Mt)

Total porsi Adaro  
(juta ton)

Change to 
operating co.  

total (Mt)
Perubahan total 

perusahaan 
(juta ton)

Change to 
operating co.  

total (%)
Perubahan total 

perusahaan  
(%)

Changes to total 
attributable  
to Adaro (Mt)
Perubahan  
porsi Adaro  
(juta ton)

Change to total 
attributable  
to Adaro (%)
Perubahan  

porsi Adaro (%)

PT Adaro Indonesia

Tutupan 800 870 980 2,650

100%

2,650 807 886 1,000 2,693

100%

2,693 -43 -2% -43 -2%

North Paringin  Paringin Utara 150 140 140 430 430 108 127 132 367 367 63 17% 63 17%

South Paringin  Paringin Selatan 16 64 37 117 117 16 64 37 117 117 - - - -

Wara I 590 460 340 1,390 1,390 600 453 354 1,407 1,406 -16 -1% -16 -1%

Wara II 72 237 65 374 374 72 237 65 374 374 - - - -

Total Adaro Indonesia 1,628 1,771 1,562 4,961 100% 4,961 1,603 1,767 1,588 4,957 100% 4,957 4 0% 4 0%

IUPs at Balangan 2

PT Semesta Centramas (SCM) 73 25 8 106 75% 80 75 22 5 101 75% 76 5 5% 4 5%

PT Paramitha Cipta Sarana (PCS) 36 14 1 51 75% 38 36 14 1 51 75% 38 - - - -

PT Laskar Semesta Alam (LSA) 117 50 11 178 75% 133 59 58 27 144 75% 108 34 24% 25 23%

Total South Kalimantan  |  Total Kalimantan Selatan 1,854 1,860 1,582 5,296 98% 5,212 1,773 1,860 1,621 5,253 99% 5,179 42 1% 33 1%

PT Bhakti  
Energi  
Persada 3

PT Bumi Kaliman Sejahtera 526 683 193 1,402

90%

1,262 526 683 193 1,402

90%

1,262 - - - -

PT Bumi Murau Coal 858 808 151 1,817 1,635 858 808 151 1,817 1,635 - - - -

PT Birawa Pandu Selaras 75 62 48 185 167 75 62 48 185 167 - - - -

PT Khazana Bumi Kaliman 374 238 133 745 671 374 238 133 745 671 - - - -

PT Persada Multi Bara 1,307 1,186 202 2,695 2,426 1,307 1,186 202 2,695 2,426 - - - -

PT Telen Eco Coal 712 223 157 1,092 984 712 223 157 1,092 984 - - - -

PT Tri Panuntun Persada 14 4 1 19 17 14 4 1 19 17 - - - -

Total East Kalimantan  |  Total Kalimantan Timur 3,866 3,204 885 7,957 90% 7,161 3,866 3,204 885 7,957 90% 7,161 - - - -

IndoMet Coal 4

Haju (metallurgical/thermal) 11 2 1 14

25%

3.5 11 2 1 14

25%

4 - - - -

Lampunut (metallurgical) 72 31 7 110 27.5 72 31 7 110 27 - - - -

Lampunut (thermal) - - 10 10 2.5  -  - 10 10 3 - - - -

Luon (metallurgical/thermal) - - 80 80 20  -  - 80 80 20 - - - -

Luon (metallurgical underground) 5 - - 60 60 15  -  - 60 60 15 - - - -

Bumbun (metallurgical/thermal) - 82 105 187 46.8  - 82 105 187 47 - - - -

Juloi Northwest (metallurgical/thermal) - 70 740 810 202.5  - 70 740 810 203 - - - -

Total Central Kalimantan  |  Total Kalimantan Tengah 83 185 1,003 1,271 25% 317.8 83 185 1003 1,271 25% 318 - - - -

PT Mustika Indah Permai 6 Lahat 277.7 9.6 0.2 287.5 75% 215.6 277.7 9.6 0.2 287.5 75% 215.6 - - - -

PT Bukit Enim Energi Muara Enim No estimate to date  Belum ada perkiraan No estimate to date  Belum ada perkiraan - - - -

Total South Sumatra  |  Total Sumatera Selatan 277.7 9.6 0.2 287.5 75% 215.6 277.7 9.6 0.2 287.5 75% 215.6 - - - -

TOTAL ADARO RESOURCES  |  TOTAL SUMBER DAYA ADARO 6,081 5,259 3,470 14,801 87% 12,906 5,999.7 5,258.8 3,508 14,768 87% 12,874 43 0%  32 0%

NOTES 
1) Adaro’s coal resources refer to resources generally 
suited to host open-pit mineable coal reserves unless 
noted otherwise. The PT Adaro indonesia coal resources 
are reported according to JORC 2012 Edition, with reference 
to the JORC Coal Guidelines 2003. The CP was Joseph 
Crisostomo, MAusIMM, an employee of AEI, and the 
resources were estimated in March 2016 as at Dec. 31, 
2015. Small differences are due to decimal place rounding.
2) The resources at SCM, LSA and PCS were estimated in 

March 2016 in accordance with JORC 2012 Edition subject 
to the use of the JORC Coal Guidelines 2003. The CP was 
Setiawan, an employee of AEI. Significant increases in 
resources in all three concessions related to reduced 
transportation costs allowing for a revision of the resource 
economic shell to greater depths.

3) The CP was Peter Mucalo MAusIMM, an employee of AEI. 
The resources are reported according to JORC 2012 Edition 
with reference to the JORC Coal Guidelines 2003. NB Figures 
for Adaro ownership equity are based on Adaro exercising its 

option to increase its 10% equity share in BEP to 90%.
4) Based on BHP Billiton annual reports with permission 
from BHP Billiton. IndoMet Coal refers to seven CCoW 
areas in Central Kalimantan under PT Kalteng Coal, PT 
Juloi Coal, PT Lahai Coal, PT Maruwai Coal, PT Pari Coal, PT 
Sumber Barito Coal and PT Ratah Coal.
5) Luon metallurgical indicated resources are designated 
as having potential to host underground mining.
6) The resources were estimated in November 2013. The CP 
was John Devon of Marston Inc., a Golder company.
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Operating  
Company/ 
Project
Perusahaan

Locality
Lokasi

As estimated at Dec. 31, 2015  |  Sesuai perkiraan per 31 Desember 2015 As estimated at Dec. 31, 2014  |  Sesuai perkiraan per 31 Desember 2014 Calculated changes 2015 vs 2014  |  Perhitungan 2015 vs 2014

Measured 
(Mt)

Terukur  
(juta ton) 

Indicated 
(Mt)

Terkira  
(juta ton) 

Inferred (Mt)
Tereka  

(juta ton)

Total  
(Mt)
Total  

(juta ton)

Adaro 
ownership 
equity (%)

Kepemilikan 
saham Adaro  

(%)

Total attributable to 
Adaro (Mt)

Total porsi Adaro  
(juta ton)

Measured 
(Mt)

Terukur  
(juta ton) 

Indicated 
(Mt)

Terkira  
(juta ton) 

Inferred (Mt)
Tereka  

(juta ton)

Total  
(Mt)
Total  

(juta ton)

Adaro ownership 
equity (%)

Kepemilikan 
saham Adaro  

(%)

Total attributable 
to Adaro (Mt)

Total porsi Adaro  
(juta ton)

Change to 
operating co.  

total (Mt)
Perubahan total 

perusahaan 
(juta ton)

Change to 
operating co.  

total (%)
Perubahan total 

perusahaan  
(%)

Changes to total 
attributable  
to Adaro (Mt)
Perubahan  
porsi Adaro  
(juta ton)

Change to total 
attributable  
to Adaro (%)
Perubahan  

porsi Adaro (%)

PT Adaro Indonesia

Tutupan 800 870 980 2,650

100%

2,650 807 886 1,000 2,693

100%

2,693 -43 -2% -43 -2%

North Paringin  Paringin Utara 150 140 140 430 430 108 127 132 367 367 63 17% 63 17%

South Paringin  Paringin Selatan 16 64 37 117 117 16 64 37 117 117 - - - -

Wara I 590 460 340 1,390 1,390 600 453 354 1,407 1,406 -16 -1% -16 -1%

Wara II 72 237 65 374 374 72 237 65 374 374 - - - -

Total Adaro Indonesia 1,628 1,771 1,562 4,961 100% 4,961 1,603 1,767 1,588 4,957 100% 4,957 4 0% 4 0%

IUPs at Balangan 2

PT Semesta Centramas (SCM) 73 25 8 106 75% 80 75 22 5 101 75% 76 5 5% 4 5%

PT Paramitha Cipta Sarana (PCS) 36 14 1 51 75% 38 36 14 1 51 75% 38 - - - -

PT Laskar Semesta Alam (LSA) 117 50 11 178 75% 133 59 58 27 144 75% 108 34 24% 25 23%

Total South Kalimantan  |  Total Kalimantan Selatan 1,854 1,860 1,582 5,296 98% 5,212 1,773 1,860 1,621 5,253 99% 5,179 42 1% 33 1%

PT Bhakti  
Energi  
Persada 3

PT Bumi Kaliman Sejahtera 526 683 193 1,402

90%

1,262 526 683 193 1,402

90%

1,262 - - - -

PT Bumi Murau Coal 858 808 151 1,817 1,635 858 808 151 1,817 1,635 - - - -

PT Birawa Pandu Selaras 75 62 48 185 167 75 62 48 185 167 - - - -

PT Khazana Bumi Kaliman 374 238 133 745 671 374 238 133 745 671 - - - -

PT Persada Multi Bara 1,307 1,186 202 2,695 2,426 1,307 1,186 202 2,695 2,426 - - - -

PT Telen Eco Coal 712 223 157 1,092 984 712 223 157 1,092 984 - - - -

PT Tri Panuntun Persada 14 4 1 19 17 14 4 1 19 17 - - - -

Total East Kalimantan  |  Total Kalimantan Timur 3,866 3,204 885 7,957 90% 7,161 3,866 3,204 885 7,957 90% 7,161 - - - -

IndoMet Coal 4

Haju (metallurgical/thermal) 11 2 1 14

25%

3.5 11 2 1 14

25%

4 - - - -

Lampunut (metallurgical) 72 31 7 110 27.5 72 31 7 110 27 - - - -

Lampunut (thermal) - - 10 10 2.5  -  - 10 10 3 - - - -

Luon (metallurgical/thermal) - - 80 80 20  -  - 80 80 20 - - - -

Luon (metallurgical underground) 5 - - 60 60 15  -  - 60 60 15 - - - -

Bumbun (metallurgical/thermal) - 82 105 187 46.8  - 82 105 187 47 - - - -

Juloi Northwest (metallurgical/thermal) - 70 740 810 202.5  - 70 740 810 203 - - - -

Total Central Kalimantan  |  Total Kalimantan Tengah 83 185 1,003 1,271 25% 317.8 83 185 1003 1,271 25% 318 - - - -

PT Mustika Indah Permai 6 Lahat 277.7 9.6 0.2 287.5 75% 215.6 277.7 9.6 0.2 287.5 75% 215.6 - - - -

PT Bukit Enim Energi Muara Enim No estimate to date  Belum ada perkiraan No estimate to date  Belum ada perkiraan - - - -

Total South Sumatra  |  Total Sumatera Selatan 277.7 9.6 0.2 287.5 75% 215.6 277.7 9.6 0.2 287.5 75% 215.6 - - - -

TOTAL ADARO RESOURCES  |  TOTAL SUMBER DAYA ADARO 6,081 5,259 3,470 14,801 87% 12,906 5,999.7 5,258.8 3,508 14,768 87% 12,874 43 0%  32 0%

CATATAN 
1) Sumber daya batubara Adaro mengacu kepada sumber daya yang 
umumnya cocok untuk menjadi cadangan batubara yang dapat ditambang 
dengan penambangan terbuka, kecuali dinyatakan lain. Sumber daya 
batubara PT Adaro Indonesia dinyatakan berdasarkan JORC edisi 2012, 
dengan referensi JORC Coal Guidelines 2003. Bertindak sebagai Competent 
Person adalah Joseph Crisostomo MAusIMM, dari AEI, dan sumber daya 
diperkirakan pada bulan Maret 2015 sesuai dengan tanggal 31 Desember 
2014. Terdapat selisih kecil yang disebabkan oleh pembulatan desimal.
2) Sumber daya dari SCM, PCS dan LSA diperkirakan di bulan Maret 2015 

sesuai dengan JORC edisi 2012 yang mengacu pada JORC Coal Guidelines 
2003. Sebagai Competent Person adalah Setiawan dari AEI. Peningkatan 
signifikan dalam sumber daya di SCM, PCS dan LSA terkait dengan 
pengurangan biaya transportasi sehingga memungkinkan untuk merevisi 
batas terluar (shell) sumber daya yang ekonomis menjadi lebih dalam.

3) Bertindak sebagai Competent Person adalah Peter Mucalo, 
MAusIMM, dari AEI, dan sumber daya dinyatakan berdasarkan 
JORC edisi 2012, dengan referensi JORC Coal Guidelines 2003. 
Angka kepemilikan Adaro apabila Adaro mengeksekusi opsi untuk 
meningkatkan kepemilikan saham di BEP dari 10% menjadi 90%.

4) Berdasarkan Laporan Tahunan BHP Billiton tahun 2013 dan 2014, 
dengan ijin dari BHP Billiton. IndoMet menunjukkan tujuh konsesi 
PKP2B di Kalimantan Tengah dan Timur (PT Kalteng Coal, PT Juloi Coal, 
PT Lahai Coal, PT Maruwai Coal, PT Pari Coal, PT Sumber Barito Coal, 
PT Ratah Coal)
5) Sumber daya tertunjuk batubara metalurgi Luon dianggap memiliki 
potensi untuk menjadi lokasi penambangan bawah tanah. 
6) Sumber daya diperkirakan pada bulan November 2013. Sebagai 
Competent Person adalah John Devon dari Marston Inc., anak 
perusahaan Golder.

Reported according to JORC 2012 Edition  |  Dinyatakan berdasarkan JORC Edisi 2012 
NB Differences may occur due to rounding  |  Perbedaan dapat terjadi karena pembulatan.



Operating  
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Project
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Lokasi

As estimated at Dec. 31, 2015  Sesuai perkiraan per 31 Desember 2015 As estimated at Dec. 31, 2014  Sesuai perkiraan per 31 Desember 2014 Calculated changes 2015 vs 2014  Perhitungan 2015 vs 2014
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Terbukti  
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Total  

(juta ton)
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ownership 
equity (%)

Adaro 
kepemilikan 
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Total porsi Adaro  
(juta ton)

Proved (Mt)
Terbukti  
(juta ton)

Probable (Mt)
Terkira  

(juta ton)

Total (Mt)
Total  

(juta ton)

Adaro 
ownership 
equity (%)

Adaro 
kepemilikan 
saham (%)

Adaro 
attributable 

total (Mt
Total porsi 

Adaro  
(juta ton)

Changes to 
operating co. 

total (Mt)
Perubahan 

total 
perusahaan 
(juta ton)

Changes to 
operating co. 

total (%)
Perubahan 

total 
perusahaan 

(%)

Changes 
to Adaro 

attributable 
total (Mt)
Perubahan 
total porsi 

Adaro  
(juta ton)

Changes 
to Adaro 

attributable 
total (%)

Perubahan 
total porsi 
Adaro (%)

PT Adaro Indonesia 1

Tutupan 2  429  238  668

100%

 667 373 128 501

100%

501  166 33%  166 33%

North Paringin 3  Paringin Utara  20  10  30  30 35 16 51 51  (21) -41%  (21) -41%

South Paringin  Paringin Selatan No estimate to date  Belum ada perkiraan - No estimate to date  Belum ada perkiraan - - - - -

Wara I 4  154  22  176  176 260 50 310 310  (134) -43%  (134) -43%

Wara II No estimate to date  Belum ada perkiraan - No estimate to date  Belum ada perkiraan - - - - -

Total Adaro Indonesia  603  270  874 100%  873 668 194 862 100% 862  11 1%  11 1%

Balangan IUPs 5

PT Semesta Centramas (SCM)  51  8  59 75%  44 31 12 43 75% 32  15 35%  12 38%

PT Paramitha Cipta Sarana (PCS)  20  8  28 75%  21 20 8 28 75% 21 - - - -

PT Laskar Semesta Alam (LSA) 82  17 99 75%  75 No estimate to date  Belum ada perkiraan 75% - 99 n/a  75 n/a

Total South Kalimantan  |  Total Kalimantan Selatan  756  303  1,058 96%  1,013 719 214 933 98% 915  126 n/a  97 n/a

PT Bhakti Energi Persada (at Muara Wahau)6 No estimate to date  Belum ada perkiraan 90%  - No estimate to date  Belum ada perkiraan 90% - - - - -

Total East Kalimantan  |  Total Kalimantan Timur No estimate to date   Belum ada perkiraan  -  - No estimate to date   Belum ada perkiraan - - - - - -

IndoMet Coal

 Haju (Metalurgical)  4.3  0.1  4.4 

25%

 1.1 No estimate to date  Belum ada perkiraan

25%

-  4.4 n/a  1.1 n/a

Haju (Thermal) 0.3  - 0.3  0.1 No estimate to date  Belum ada perkiraan -  0.3 n/a  0.1 n/a

Lampunut, Luon,Bumbun, Juloi NW No estimate to date  Belum ada perkiraan  - No estimate to date  Belum ada perkiraan - - - - -

Total Central Kalimantan  |  Total Kalimantan Tengah  4.6 0.1  4.7 25%  1.2 - - - - -  4.7 n/a  1.2 n/a

PT Mustika Indah Permai 7 Lahat  246  8  254 75%  191 246 8 254 75% 191 - - - -

PT Bukit Enim Energi Muara Enim No estimate to date  Belum ada perkiraan 61%  - No estimate to date  Belum ada perkiraan 61% - - - - -

Total South Sumatra  |  Total Sumatera Selatan  246  8  254 75%  191 246 8 254 75% 191 - - - -

TOTAL ADARO COAL RESERVES  |  TOTAL CADANGAN BATUBARA ADARO  1,007  311  1,318 91%  1,204 965 222 1,187 93% 1,106  130 11%  98 9%

94

REVIEW OF MINING SERVICES 
TINJAUAN JASA PERTAMBANGAN 

QUANTITY OF COAL RESERVES  |  JUMLAH CADANGAN BATUBARA

NOTES 
1) The Competent Person (CP) for PT Adaro Indonesia Coal 
Reserves was Shahzad Chaudari MAusIMM, an employee of AI.

2) Combined Tutupan reserves increased by 166 Mt due to a new 
pit shell expanded into Northeast Tutupan.

3) North Paringin reserves decreased by 21 Mt based on a new 
pit shell.

4) Wara 1 reserves decreased by 134 Mt based on a new pit shell.

5) The CP for SCM and PCS was Shahzad Chaudari MAusIMM, of 
AI. Significant increases in reserves in PT Semesta Centramas 
and PT Paramitha Cipta Sarana are related to reduced 

transportation costs allowing for a revision of the reserves pit 
shell to greater depths. Maiden coal reserves for PT Laskar 
Semesta Alam have been included this year due to the granting 
of required mining permits and additional drilling.

6) NB Figures for Adaro ownership equity are based on  
Adaro exercising its option to increase its 10% equity share  
in BEP to 90%.

7) The CP for the PT Mustika Indah Permai coal reserves 
was Leonard Dolby of Marston Inc., a Golder company. The 
reserves were last estimated in March 2014, and have not been 
re-estimated as at Dec. 31, 2015 due to ongoing revisions to the 
regulated estimated price of mine-mouth power-plant coal.


























































































































































































































































































































































































































































































































































